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RINGKASAN

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII C SMP Negeri
1 Rogojampi Tahun Pelajaran 2014/2015; Rizka Nurul Kurnia, 110210101075;
2015; 235 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Matematika merupakan salah satu jenis bahasa (Sulthani, 2012:2). Selaras
dengan hal tersebut salah satu kemampuan yang dianggap penting dalam
matematika adalah kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran, guru menggunakan komunikasi untuk
menyampaikan materi yang diajarkan kepada siswa, sedangkan siswa
menggunakan komunikasi untuk menyampaikan pemahaman, ide, dan
argumentasi mengenai materi yang dipelajari baik kepada siswa lain maupun
guru. Kemampuan komunikasi matematis yang baik dibutuhkan untuk
menyampaikan pemahaman, ide, dan argumentasi dalam pemecahan masalah
matematika baik secara tulisan maupun lisan agar pemahaman, ide, dan
argumentasi tersebut dapat dipahami dengan baik oleh orang lain. Dari uraian di
atas, akan dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana kemampuan
komunikasi matematis siswa baik secara tulisan maupun secara lisan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian adalah 3 siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Rogojampi
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis baik, cukup baik dan kurang
baik yang telah diperkirakan oleh guru matematika di kelas tersebut. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi selama pembelajaran, tes dan
wawancara mendalam. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif. Data yang dianalisis adalah data hasil observasi selama pembelajaran,
hasil tes dan hasil wawancara mendalam yang digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tulisan dan secara lisan.

Kemampuan komunikasi matematis yang diteliti adalah kemampuan
komunikasi matematis secara tulisan dan secara lisan. Aspek-aspek kemampuan

komunikasi matematis secara tulisan meliputi penggunaan bahasa matematika,
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strategi yang digunakan, struktur jawaban, ketepatan dan kebenaran jawaban,
sedangkan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis secara lisan meliputi
respon atau tanggapan, keefektifan dalam berkomunikasi, kejelasan dalam
memberikan penjelasan, dan struktur jawaban. Berdasarkan analisis kemampuan
komunikasi matematis, dapat diketahui bahwa secara umum S1 dapat memenuhi
indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis secara tulisan
dengan baik, sehingga kemampuan komunikasi matematis S1 secara tulisan
dikategorikan ke dalam level 3, selain itu secara umum S1 juga dapat memenuhi
indikator dan aspek kemampuan komunikasi matematis secara lisan dengan sangat
baik, sehingga kemampuan komunikasi matematis S1 secara lisan dikategorikan
ke dalam level 4. Secara umum S2 dapat memenuhi indikator dan aspek
kemampuan komunikasi matematis secara tulisan dengan cukup baik, sehingga
kemampuan komunikasi matematis S2 secara tulisan dikategorikan ke dalam level
2, selain itu secara umum S2 dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan
komunikasi matematis secara lisan dengan sangat baik, sehingga kemampuan
komunikasi matematis S2 secara lisan dikategorikan ke dalam level 4. Sedangkan
kemampuan komunikasi matematis S3 secara tulisan dikategorikan ke dalam level
1, karena secara umum S3 dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan
komunikasi matematis secara tulisan dengan kurang baik, selain itu kemampuan
komunikasi matematis S3 secara lisan dikategorikan ke dalam level 2, karena
secara umum S3 dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi
matematis secara lisan dengan cukup baik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan
komunikasi matematis ketiga subjek secara tulisan sesuai dengan perkiraan guru
matematika di kelas tersebut. Sedangkan untuk kemampuan komunikasi
matematis ketiga subjek secara lisan dikategorikan pada level yang lebih tinggi
dibandingkan dengan level kemampuan komunikasi matematis ketiga subjek
secara tulisan. disebabkan oleh subjek lebih mudah menyampaikan ide secara

lisan daripada secara tulisan yang membutuhkan proses berfikir lebih banyak.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Antara perkembangan zaman dan pengetahuan merupakan dua hal yang
tidak dapat dipisahkan, untuk menghadapi perkembangan zaman diperlukan
adanya perkembangan pengetahuan. Perkembangan pengetahuan diperoleh
melalui pendidikan. Menurut UU RI No. 20 tahun 2003 pengertian pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dalam
kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan tujuan pendidikan adalah
untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Mardhiyanti et al (2013:5) mengemukakan matematika sebagai salah satu
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah tentu memiliki peran dalam mencapai
tujuan pendidikan yang diamanahkan undang-undang. Adapun tujuan pendidikan
matematika menurut Depdiknas 2006 (dalam Mardhiyanti et al, 2013:5) yang
terdapat di dalam Kurikulum Tingakt Satuan Pendidikan (KTSP), yaitu agar siswa
memiliki kemampuan: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan

solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
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diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki
sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Matematika merupakan salah satu jenis bahasa (Sulthani, 2012:2). Selaras
dengan hal tersebut salah satu kemampuan yang dianggap penting dalam
matematika adalah kemampuan komunikasi matematis. Komunikasi sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran, guru menggunakan komunikasi untuk
menyampaikan materi yang diajarkan kepada siswa, sedangkan siswa
menggunakan komunikasi untuk menyampaikan pemahaman, ide, dan
argumentasi mengenai materi yang dipelajari baik kepada siswa lain maupun
guru. Kemampuan komunikasi matematis yang baik dibutuhkan untuk
menyampaikan pemahaman, ide, dan argumentasi dalam pemecahan masalah
matematika baik secara tulisan maupun lisan agar pemahaman, ide, dan
argumentasi tersebut dapat dipahami dengan baik oleh orang lain. Kemampuan
komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang dimiliki
seseorang (siswa) dalam menyampaikan, mengekspresikan, menafsirkan,
menjelaskan, atau menggambarkan suatu informasi, pesan, pemahaman,
argumentasi, ide matematika dari seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bilangan, simbol, gambar, atau grafik baik secara tulisan maupun
lisan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Berdasarkan hal tersebut kemampuan komunikasi matematis merupakan
bagian penting dalam matematika, hal yang sama juga diungkapkan oleh Sulthani
(2012:2) bahwa “... komunikasi merupakan bagian yang sangat penting pada
matematika dan pendidikan matematika”. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan matematika dalam kurikulum KTSP dimana siswa diharapkan dapat
memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan atau ide yang dimilikinya.
Rahmawati (2013:2) menyatakan, kita menyadari bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika siswa jarang sekali diberi kesempatan untuk
mengkomunikasikan ide-idenya, sehingga siswa sulit dalam memberikan

penjelasan yang benar, jelas dan logis atas jawabannya.
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
di Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sulthani (2012) tentang kemampuan komunikasi matematis
baik lisan maupun tulisan kelas reguler di SMA Panjura Malang yang tergolong
rendah, hal ini terlihat ketika siswa tidak dapat memberikan respon, tidak dapat
menjelaskan jawabannya, kesalahan dalam memaparkan dasar teori, kesalahan
dalam pemahaman dan penulisan notasi, dan tidak dapat menuliskan solusi
dengan baik tanpa memperhatikan tahapan-tahapan yang seharusnya dituliskan.

Menurut Pugale (dalam Rahmawati, 2013:2), untuk mengurangi kejadian
tersebut dalam pembelajaran matematika siswa perlu dibiasakan untuk
memberikan argumen atas setiap jawabannya serta memberikan tanggapan atas
jawaban yang diberikan orang lain, sehingga apa yang dipelajari menjadi lebih
bermakna bagi siswa. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dalam
pembelajaran sangat penting untuk diperhatikan, karena melalui komunikasi
matematis siswa dapat mengorganisasikan dan mengkonsolidasi kegiatan berfikir
matematika baik secara lisan maupun tulisannya.

Berdasarkan uraian di atas dilakukan penelitian mengenai kemampuan
komunikasi matematis siswa SMP, dengan judul penelitian “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII C SMP Negeri 1 Rogojampi Tahun
Pelajaran 2014/2015”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan

komunikasi matematis siswa SMP.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian ini, yaitu
1. Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis secara tulisan siswa kelas
VII C SMP Negeri 1 Rogojampi?
2. Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis secara lisan siswa kelas
VIl C SMP Negeri 1 Rogojampi?
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis secara tulisan
siswa kelas VII C SMP Negeri 1 Rogojampi.

Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis secara lisan siswa
kelas VII C SMP Negeri 1 Rogojampi.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diberikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti

Dapat memperoleh pengalaman dan menambah pengetahuan serta wawasan
dalam menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa.

Bagi siswa

Dapat termotivasi untuk meningkatkan kemauan dan kemampuan komunikasi
matematis serta menumbuhkan semangat belajar siswa.

Bagi guru

Dapat digunakan sebagai pertimbangan dan perbaikan dalam penerapan
pembelajaran untuk meningkatkan kemauan dan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Bagi peneliti lain atau pembaca

Dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penelitian sejenis atau
bahan bacaan yang dapat menambah wawasan mengenai kemampuan
komunikasi matematis.

Bagi instansi kependidikan

Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam perancangan atau perbaikan

sistem atau kurikulum pendidikan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pembelajaran Matematika Sekolah

Pendefinisian matematika dikemukakan oleh banyak ahli, sehingga terdapat

banyak definisi matematika yang berbeda-beda. Menurut Soedjadi (2000:11)

beberapa definisi tentang matematika antara lain:

1. matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir
secara sistematik;

2. matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi;

3. matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan
berhubungan dengan bilangan;

4. matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk;

5. matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang
logik;

6. matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Di lain pihak Wardhani (2010:6) menyatakan bahwa matematika merupakan

buah pikiran manusia yang kebenarannya bersifat umum atau deduktif dan tidak

tergantung dengan metode ilmiah yang memuat proses induktif. Kebenaran

matematika bersifat koheren, artinya didasarkan pada kebenaran universal sesuai

dengan semesta yang telah diterima sebelumnya.

Sulthani (2012:2) menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu

jenis bahasa. la bahkan mengutip beberapa pendapat mengenai hal serupa,

diantaranya:

menurut Suriasumantri, matematika adalah bahasa yang
berupa/melambangkan serangkaian makna dari pernyataan yang ingin kita
sampaikan; lambang-lambang matematika bersifat artifisial yang akan
mempunyai arti setelah diberikan makna, tanpa itu matematika hanya
merupakan kumpulan rumus;

menurut Alisah, matematika adalah sebuah bahasa, artinya matematika
merupakan sebuah cara mengungkapkan atau menerangkan dengan cara
tertentu;

Shadiq juga berpendapat bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang
teliti, kuat dan tidak membingungkan.
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Berdasarkan pendapat bebrapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan eksak mengenai fakta-
fakta kuantitatif dan terorganisir secara sistematik. Kebenaran matematika bersifat
umum atau deduktif didasarkan pada kebenaran universal sesuai dengan semesta
yang telah diterima sebelumnya.

Soedjadi (2000) mengemukakan kenyataan menunjukkan bahwa pelajaran
matematika diberikan di semua jenjang pendidikan/sekolah, mulai dari jenjang
pendidikan/sekolah dasar hingga pendidikan/sekolah tinggi. Matematika yang
diberikan di sekolah biasanya disebut sebagai matematika sekolah. Matematika
sekolah adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang dipilih
berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan kependidikan dan
perkembangan IPTEK. Wardhani (2010;3) menyatakan bahwa matematika yang
dipelajari di sekolah adalah matematika yang materinya dipilih sedemikian rupa
agar mudah dialih fungsikan kegunaannya dalam kehidupan siswa yang
mempelajarinya. Diharapkan pelajaran matematika yang diberikan di semua
jenjang pendidikan akan mempunyai kontribusi yang berarti bagi masa depan
bangsa, khususnya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tertera
dalam mukaddimah Undang-undang Dasar R.1.

Adapun tujuan pendidikan matematika menurut Depdiknas 2006 (dalam
Mardhiyanti et al, 2013:5) yang terdapat di dalam kurikulum KTSP, yaitu agar
siswa memiliki kemampuan:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah;

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika;

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi

yang diperoleh;
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4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah;

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Dimyati dan Mudjiono (2006) mengutip beberapa pendapat ahli mengenai
belajar, diantaranya:

e  Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu perilaku. Komponen penting
dalam belajar diantaranya:

1. kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pelaku yang
belajar;

2. respons pelaku yang belajar;

3. konsekuensi yang menguatkan respons tersebut.

e Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Setelah belajar
seseorang akan memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Dengan
demikian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sikap
melalui stimulasi lingkungan, kemudian melewati pengolahan informasi, dan
menjadi kapabilitas baru.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu kegiatan yang dapat menimbulkan respons atau
rangsangan Yyang berasal dari lingkungan sehingga dapat memiliki atau
memperkuat pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai. Proses belajar dapat
dikatakan sebagai pembelajaran apabila terdapat tiga aspek utama di dalamnya
yaitu orang yang belajar (siswa), pengajar (guru), dan bahan yang akan dipelajari
(materi belajar). Sebagaimana tercantum dalam UU RI No. 20 tahun 2003 BAB 1
Pasal 1 pengertian pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Sedangkan pembelajaran matematika sekolah adalah suatu proses belajar
mengajar antara guru dan siswa yang mementingkan pemilihan bagian-bagian dari
matematika sebagai materi belajar yang berorientasi pada kepentingan

kependidikan dan perkembangan IPTEK. Pembelajaran matematika sekolah tidak
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hanya berpusat pada guru namun juga berpusat pada siswa yang melakukan proses
belajar, sehingga siswa dituntut secara aktif dalam pembelajaran matematika

sekolah.

2.2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Majid (dalam Awa et al, 2013:2-3) memberikan pemahaman tentang
komunikasi ke dalam tiga sudut pandang, yakni: (1) komunikasi pada dasarnya
merupakan suatu proses penyampaian informasi; (2) komunikasi adalah proses
penyampaian gagasan dari seseorang kepada orang lain; (3) komunikasi diartikan
sebagai proses penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang disampaikan. Hal
serupa juga dikemukakan oleh Herdian (dalam Hamidah, 2012:3) yang
menyebutkan bahwa komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara
untuk menyampaikan suatu pesan dari pembawa pesan ke penerima pesan untuk
memberitahu, berpendapat, atau berperilaku baik langsung secara lisan, maupun
tak langsung melalui media. Sedangkan Hamidah (2012:1) menyatakan bahwa
komunikasi menggambarkan bagaimana seseorang memahami, melihat,
mendengar, dan merasakan tentang dirinya (sense of self) serta bagaimana cara
individu tersebut berinteraksi dengan lingkungan, dari mengumpulkan dan
mempresentasikan informasi, hingga menyelesaikan konflik. National Council of
Teachers of Mathematics (2000:60) menyatakan bahwa komunikasi merupakan
sebuah cara untuk berbagi ide dan menjelaskan pemahaman.

Berdasarkan uraian di atas, komunikasi merupakan proses penyampaian
informasi, gagasan, pesan dari seseorang kepada orang lain baik secara langsung
atau lisan maupun tidak langsung atau tulisan. NCTM (2000:60) menyatakan
melalui komunikasi, ide menjadi objek refleksi, perbaikan, diskusi, dan
perubahan. Proses komunikasi juga membantu membangun makna dan
menetapkan ide tersebut menjadi umum. Menurut Kalman (dalam Sulthani,
2012:2) melalui proses mengkomunikasikan akan didapat sebuah solusi baik
berkenaan dengan problem yang disampaikan atau pun berkenaan dengan tata

cara penyampaian ide itu sendiri.
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Awa et al (2013:3) menyebutkan peranan komunikasi dalam proses
pembelajaran matematika adalah melalui komunikasi siswa dapat merenungkan,
memperjelas ide-ide matematika dan menghubungkan antar konsep matematika.
Selain itu, peran komunikasi bagi siswa dalam pembelajaran matematika adalah
sebagai alat bantu berfikir, alat bantu menemukan pola, alat bantu dalam
menyelesaikan masalah atau menarik kesimpulan, dan berperan dalam aktivitas
sosial, yakni sebagai wahana interaksi antar siswa, serta interaksi antara guru dan
siswa. Silver et al (dalam NCTM, 2000:61) mengemukakan bahwa komunikasi
dapat mendukung siswa belajar konsep baru tentang matematika seperti mereka
bertindak berdasarkan situasi, menggambar, menggunakan benda-benda,
memberikan catatan verbal dan penjelasan, penggunaan diagram, menulis, dan
menggunakan simbol-simbol matematika.

NCTM (2000:60) menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian
penting dari matematika dan pendidikan matematika. Siswa yang berkomunikasi
di kelas matematika akan mendapat manfaat ganda yaitu mereka berkomunikasi
untuk mempelajari matematika, dan mereka belajar untuk berkomunikasi secara
matematis.

Komunikasi matematis merupakan proses penyampaian ide yang lahir dari
proses berpikir matematika dengan menggunakan simbol-simbol matematika
(Lasadi, dalam Awa et al, 2013:4). Berdasarkan uraian di atas komunikasi
matematis merupakan proses penyampaian informasi, gagasan, pesan dari
seseorang kepada orang lain baik secara langsung atau lisan maupun tidak
langsung atau tulisan menggunakan simbol-simbol matematika. Sehingga orang
tersebut dapat merenungkan, memperjelas, menyampaikan ide-ide matematika,
dan menghubungkan antar konsep matematika serta dapat menyelesaikan masalah
atau menarik kesimpulan dalam matematika.

Herdian (dalam Hamidah, 2012:3) menyebutkan kemampuan komunikasi
matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan
sesuatu yang diketahuinya melalui dialog atau saling berhubungan dengan yang
terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan
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berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa. Misalnya berupa konsep,

rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah.

Sedangkan Awa et al (2013:3-4) menyimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam
mengekspresikan ide-ide dan pemahaman matematika secara tulisan maupun lisan
menggunakan bilangan, simbol, gambar, maupun grafik serta kemampuan siswa
dalam memberikan suatu argumentasi untuk pemecahan suatu masalah
matematika. Kesimpulan tersebut didapat berdasarkan pendapat beberapa ahli,
diantaranya:

e Depdiknas menyatakan bahwa, kemampuan komunikasi ~matematis
merupakan kesanggupan atau kecakapan seorang siswa untuk dapat
menyatakan dan menafsirkan gagasan matematika secara lisan, tertulis, atau
mendemonstrasikan apa yang ada dalam soal matematika;

e Jazuli mengemukakan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan untuk menyatakan suatu ide matematika melalui tulisan, bahasa,
gambar, grafik dan bentuk-bentuk visual lainnya.

Hamidah (2012:1) menyebutkan, kemampuan komunikasi matematis
memerlukan representasi eksternal berupa simbol tertulis, gambar, ataupun objek
fisik. Menurut Rahmawati (2013:8) dengan kemampuan komunikasi matematis
diharapkan siswa mampu menyatakan, menjelaskan, menggambarkan dan
mendengarkan sehingga membawa siswa pada pemahaman yang mendalam
tentang matematika.

Melihat pentingnya komunikasi matematis bagi siswa, NCTM (2000:60)
menuliskan standar komunikasi pembelajaran dari Pra-TK sampai kelas 12 harus
memungkinkan semua siswa untuk:

1) mengatur dan menggabungkan pemikiran matematis mereka melalui
komunikasi;

2) mengomunikasikan pemikiran matematis secara koheren dan jelas kepada
teman, guru dan orang lain;

3) menganalisa dan menilai pemikiran dan strategi matematis orang lain;
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4) menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematika dengan
tepat.
Rahmawati (2013:8-9) mengutip pernyataan Baroody yang mengatakan
bahwa terdapat lima aspek komunikasi yaitu:
a) Representing (representasi)

Menurut NCTM representasi diartikan sebagai bentuk baru dalam hasil
translasi suatu masalah, ide atau suatu diagram dari model fisik ke dalam simbol
atau kata-kata. Representasi dapat membantu siswa menjelaskan konsep atau ide
dan memudahkan siswa mendapatkan strategi pemecahan. Selain itu dapat
meningkatkan fleksibilitas dalam menjawab soal matematika.

b) Listening (mendengar)

Mendengar merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Kemampuan siswa dalam memberikan pendapat atau komentar
sangat terkait dengan kemampuan dalam mendengarkan topik atau konsep
diskusi. Siswa sebaiknya mendengarkan dengan seksama apabila ada pertanyaan
dan komentar dari siswa lain. Mendengarkan secara seksama terhadap pertanyaan
teman dalam suatu kelompok juga dapat membantu siswa mengkontruksi lebih
lengkap pengetahuan matematika dan mengatur strategi jawaban yang lebih
efektif.

c) Reading (membaca)

Membaca merupakan kemampuan yang kompleks, karena di dalamnya terkait
aspek mengingat, memahami, membandingkan, menemukan, menganalisis,
mengorganisasikan dan akhirnya menerapkan apa yang terkandung dalam bacaan.
d) Discussing (diskusi)

Diskusi merupakan sarana bagi seseorang untuk dapat mengungkapkan dan
merefleksikan pikirannya berkaitan dengan materi yang diajarkan. Beberapa
kelebihan dari diskusi antara lain:

e dapat mempercepat pemahaman materi pembelajaran dan kemahiran
menggunakan strategi;

e membantu siswa mengkonstruk pemahaman matematika;
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e menginformasikan bahwa, para ahli matematika biasanya tidak memecahkan
masalah sendiri-sendiri, tetapi membangun ide bersama pakar lainnya dalam
suatu tim;

e membantu siswa menganalisis dan memecahkan masalah secara bijaksana.

e) Writing (menulis)

Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran. Menulis dipandang sebagai proses
berfikir keras yang dituangkan dalam kertas. Menulis adalah alat yang bermanfaat
dalam berfikir karena siswa memperoleh pengalaman matematika sebagai suatu
aktivitas yang kreatif.

Kelima aspek komunikasi di atas jika diklasifikasikan berdasarkan cara
penyampaiannya akan digolongkan ke dalam dua cara penyampaian, yaitu secara
tulisan dan secara lisan. Aspek-aspek yang tergolong secara tulisan adalah
Representing (representasi) dan Writing (menulis). Sedangkan aspek yang
tergolong secara lisan adalah Listening (mendengar), Reading (membaca), dan
Discussing (diskusi). Secara tulisan dapat diartikan sebagai penyampaian
informasi, ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang dituangkan
kedalam bentuk tulisan. Sedangkan secara lisan dapat diartikan sebagai
penyampaian informasi, ide atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang
diucapkan.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Kevin (dalan Sulthani, 2013:2) bahwa
kemampuan komunikasi secara tulisan bisa berupa kemampuan penulisan bentuk
simbol, sistematika cara menulis hingga menemukan hasil akhir, dan
menggunakan simbol sesuai fungsi. Menurut NCTM (2000:60) menulis dalam
matematika juga dapat membantu siswa berpikir karena mereka perlu untuk
merefleksikan pekerjaan mereka dan mengklarifikasi pikiran mereka tentang ide-
ide yang dikembangkan dalam pelajaran. Kemudian, mereka mungkin merasa
terbantu dengan membaca ulang catatan mereka sendiri.

Hal tersebut didukung LACOE (Los Angeles County Office of Education)
(dalam Hamidah, 2012:6-7) bahwa komunikasi matematis mencakup komunikasi

tulisan maupun lisan atau verbal. Komunikasi tulisan dapat berupa penggunaan
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kata-kata, gambar, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir

siswa. Komunikasi lisan dapat berupa pengungkapan dan penjelasan verbal suatu

gagasan matematika.
Menurut  NCTM (2000) terdapat beberapa indikator kemampuan
komunikasi matematis antara lain:

1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara visual;

2) kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya;

3) kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan
dan situasi.

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penjabaran dari
indikator kemampuan komunikasi matematis di atas, yaitu:

1. Mampu mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara visual;

e Mengekspresikan: mengungkapkan atau menuliskan ide dengan
menggunakan istilah dan simbol matematika.

e Mendemonstrasikan: menjelaskan atau mempresentasikan jawaban di
depan kelas

2. Mampu memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya;

e Memahami: menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal.

e Menginterpretasikan: menggunakan strategi dan langkah-langkah dalam
menemukan jawaban pada soal.

e Mengevaluasi: memeriksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan,
presentasi, atau wawancara.

3. Mampu dalam menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol matematika dan
struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan

dan situasi.
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Menggunakan: mengungkapkan atau menuliskan istilah, simbol

matematika untuk mengekspresikan ide.

Adapun pedoman untuk membuat rubrik penilaian komunikasi matematis

adalah Maine Holistic Rubric for Mathematics, Maryland Math Communication
Rubric dan QUASAR General Rubric yang disajikan pada Tabel 2.1, Tabel 2.2

dan Tabel 2.3.
Tabel 2.1 Maine Holistic Rubric for Mathematics
Level Kriteria
4 Solusi dan strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat dan solusi

ditunjukkan dengan label atau keterangan yang benar jika diperlukan.

» Strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan lengkap, tepat tapi:

esolusi yang diberikan salah karena perhitungan sederhana atau
kesalahan lainnya atau

e tidak memberikan solusi.

» Solusi yang diberikan tepat tanpa menunjukkan strategi atau
penjelasan.

» Solusi dan strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat, tapi tidak
diberikan label atau keterangan dengan benar saat diperlukan.

» Beberapa bagian dari strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan
tepat, tetapi beberapa bagian penting hilang.

» Beberapa bagian dari strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan
tepat, namun beberapa bagian lainnya tidak tepat.

» Strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat, tapi
diimplementasikan dengan tidak benar.

> Beberapa pekerjaan atau penjelasan selain menyalin data, tetapi
pekerjaan tidak menghasilkan solusi yang tepat.

» Satu atau lebih pendekatan yang tidak tepat ditunjukkan atau
dijelaskan.

» Tidak ada pekerjaan atau solusi yang ditunjukkan atau dijelaskan.

» Solusi salah dan tidak ada pekerjaan yang ditunjukkan atau
dijelaskan.

» Beberapa data dari masalah disalin, tetapi tidak ada strategi yang
ditunjukkan atau dijelaskan.

Tabel 2.2 Maryland Math Communication Rubric

Level

Kriteria

Menggunakan bahasa matematika (istilah, simbol, tanda-tanda, dan /
atau representasi) yang sangat efektif, akurat, dan menyeluruh, untuk
menggambarkan operasi, konsep, dan proses.

Menggunakan bahasa matematika (istilah, simbol, tanda-tanda, dan /
atau representasi) yang sebagian efektif, akurat, dan menyeluruh untuk
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Level

Kriteria

menggambarkan operasi, konsep dan proses.

Menggunakan bahasa matematika (istilah, simbol, tanda-tanda dan /
atau representasi) yang kurang efektif dan akurat, untuk
menggambarkan operasi, konsep, dan proses.

Respon salah namun masih berusaha.

Tugas salah, topik salah, tidak terbaca, kosong atau tidak cukup untuk
skor.

Tabel 2.3 QUASAR General Rubric

Level

Kriteria

» Pengetahuan Matematika: menunjukkan pemahaman tentang
masalah konsep dan prinsip-prinsip matematika; menggunakan
istilah dan notasi matematika dengan tepat; dan menyelesaikan
algoritma dengan lengkap dan benar.

» Pengetahuan Strategis: dapat menggunakan informasi dari luar yang
relevan baik yang berasal dari pengetahuan atau kehidupan sehari-
hari; mengidentifikasi semua bagian penting dari masalah dan
menunjukkan pemahaman tentang hubungannya; mencerminkan
strategi yang tepat dan sistematis untuk memecahkan masalah; dan
memberikan bukti yang jelas dalam proses, dan proses lengkap dan
sistematis.

» Komunikasi: memberikan respon lengkap dengan jelas, penjelasan
dan / atau keterangan tidak ambigu; menggunakan diagram yang
tepat dan lengkap; berkomunikasi secara efektif; menyajikan
argumen yang kuat dengan logis dan lengkap; menggunakan contoh
dan kontra-contoh.

» Pengetahuan Matematika: menunjukkan pemahaman yang hampir
lengkap tentang masalah konsep-konsep dan prinsip-prinsip
matematika; menggunakan istilah dan notasi matematika yang
hampir tepat; menyelesaikan algoritma dengan lengkap; dan
perhitungan secara umum benar tetapi mengandung kesalahan
kecil.

» Pengetahuan Strategis: dapat menggunakan informasi dari luar yang
relevan baik yang berasal dari pengetahuan atau kehidupan sehari-
hari; mengidentifikasi bagian yang paling penting dari masalah dan
menunjukkan pemahaman secara umum tentang hubungannya; dan
memberikan bukti yang jelas dalam proses, dan proses lengkap atau
hampir lengkap, dan sistematis.

» Komunikasi: memberikan respon yang cukup lengkap dengan
penjelasan atau keterangan cukup jelas; menggunakan diagram
yang hampir lengkap, dan sesuai; umumnya berkomunikasi secara
efektif; menyajikan argumen pendukung yang terdengar logis tetapi
berisi beberapa kesenjangan kecil.
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Level

Kriteria

» Pengetahuan Matematika: menunjukkan pemahaman dari beberapa

masalah konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika; dan berisi
kesalahan fatal dalam perhitungan.

Pengetahuan Strategis: mengidentifikasi beberapa bagian penting
dari masalah, tapi menunjukkan sedikit pemahaman tentang
hubungannya; dan memberikan beberapa bukti dalam proses, tetapi
proses tidak lengkap atau tidak sistematis.

Komunikasi: membuat kemajuan yang signifikan terhadap
penyelesaian masalah, tapi penjelasan atau keterangan yang ambigu
atau tidak jelas; menunjukkan diagram yang cacat atau tidak jelas;
komunikasi tigak jelas atau sulit untuk ditafsirkan; dan argument
tidak lengkap atau didasarkan pada argument yang tidak logis.

Pengetahuan Matematika: menunjukkan pemahaman yang sangat
terbatas tentang masalah konsep-konsep dan prinsip-prinsip
matematika; menyalahgunakan atau salah dalam menggunakan
istilah matematika; dan membuat kesalahan fatal dalam
perhitungan.

Pengetahuan Strategis: mencoba menggunakan informasi luar yang
tidak relevan; gagal mengidentifikasi bagian penting atau terlalu
banyak menekanan unsur yang tidak penting; mencerminkan
strategi tidak tepat untuk memecahkan masalah; memberikan bukti
yang tidak lengkap dalam proses; tidak ada proses, sulit untuk
diidentifikasi, atau sangat tidak sistematis.

Komunikasi: memiliki beberapa bagian yang memuaskan tapi gagal
menyelesaikan atau mungkin menghilangkan bagian-bagian penting
dari masalah; penjelasan atau keterangan hilang atau sulit untuk
diikuti; menunjukkan diagram yang tidak benar yang
menggambarkan situasi masalah, atau diagram mungkin tidak jelas
dan sulit untuk ditafsirkan.

Pengetahuan Matematika: menunjukkan tidak ada pemahaman
tentang masalah konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika.
Pengetahuan Strategis: mencoba menggunakan informasi luar yang
tidak relevan; gagal menunjukkan unsur-unsur dari masalah yang
sesuai; menyalin bagian dari masalah, tapi tanpa mencoba solusi.
Komunikasi: berkomunikasi dengan tidak efektif; kata-kata tidak
mencerminkan masalah; salah dalam keseluruhan gambaran situasi
masalah.

Rubrik penilaian kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan hasil penggabungan dan modifikasi dari beberapa rubrik

di atas yang telah disesuaikan dengan aspek komunikasi, kemudian

diklasifikasikan berdasarkan golongan aspek tersebut yaitu secara tulisan dan
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lisan. Selanjutnya dipadukan dengan indikator kemampuan komunikasi matematis

yang digunkan. Sehingga didapatkan rubrik penilaian komunikasi matematis

secara tulisan dan lisan yang disajikan pada Tabel 2.4 dan Tabel 2.5.

Tabel 2.4 Rubrik komunikasi matematis secara tulisan

Indikator Aspek yang dicapai siswa Level
e Siswa mampu e Siswa dapat menggunakan dan
menggunakan dengan menuliskan bahasa matematika
menuliskan istilah-istilah, (istilah dan simbol) yang sering
simbol-simbol digunakan dengan sangat efektif,
matematika untuk sehingga dapat menghemat waktu
menyajikan dan dan tempat ketika menulis, dan
mengekspresikan ide-ide, akurat, yang ditunjukkan dengan
menggambarkan menuliskan keterangan terhadap
hubungan dan situasi. istilah yang digunakan untuk
menggambarkan operasi, konsep
atau proses yang sesuai dengan
permasalahan.
e Siswa mampu memahami | e Siswa dapat menggunakan atau
dengan menuliskan yang menuliskan rumus yang tepat dan 4
diketahui dan ditanya, strategi, cara atau langkah-langkah (sangat
menginterpretasikan dalam menemukan jawaban sesuai baik)
dengan menggunakan dan dengan permasalahan.
menuliskan strategi, cara | e Siswa dapat menuliskan yang
atau rumus dan diketahui, ditanya, dan langkah-
menuliskan langkah- langkah dalam menemukan jawaban
langkah dalam secara terstruktur, lengkap, dan
menemukan jawaban, dan sistematis atau runtut, baik pada
mengevaluasi dengan lembar jawaban maupun pada papan
memeriksa kembali tulis saat menjelaskan atau
jawaban sebelum mempresentasikan jawaban di depan
dikumpulkan, dijelaskan kelas.
atau dipresentasikan. « Siswa dapat memberikan solusi
akhir dengan benar, terdapat satuan
dan kalimat dalam penulisan
kesimpulan tepat.
e Siswa mampu e Siswa dapat menggunakan dan
menggunakan dengan menuliskan bahasa matematika
menuliskan istilah-istilah, (istilah dan simbol) yang sering 3
simbol-simbol digunakan dengan efektif, sehingga (baik)
matematika untuk dapat menghemat waktu dan tempat
menyajikan dan ketika menulis, namun kurang
mengekspresikan ide-ide, akurat karena tidak menuliskan
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Indikator Aspek yang dicapai siswa Level
menggambarkan keterangan terhadap istilah yang
hubungan dan situasi. digunakan untuk menggambarkan

operasi, konsep atau proses yang
sesuai dengan permasalahan, atau
sebaliknya yaitu kurang efektif
tetapi akurat.

e Siswa mampu memahami | e Siswa dapat menggunakan atau
dengan menuliskan yang menuliskan strategi, cara atau
diketahui dan ditanya, langkah-langkah dalam menemukan
menginterpretasikan jawaban sesuai dengan
dengan menggunakan permasalahan, namun rumus yang
strategi, cara atau rumus digunakan kurang tepat.
dan menuliskan langkah- | e Siswa dapat menuliskan secara
langkah dalam terstruktur, cukup lengkap dan
menemukan jawaban, dan sistematis atau runtut mulai dari
mengevaluasi dengan yang diketahui, ditanya, dan
memeriksa kembali langkah-langkah dalam menemukan
jawaban sebelum jawaban, namun satu tahapan
dikumpulkan, dijelaskan terlewati tetapi tidak mempengaruhi
atau dipresentasikan. kebenaran jawaban, baik pada

lembar jawaban maupun pada papan
tulis saat menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban di depan
kelas.

e Siswa dapat memberikan solusi
akhir dengan benar, tidak terdapat
satuan atau kalimat dalam penulisan
kesimpulan namun kurang tepat.

e Siswa mampu e Siswa menggunakan dan
menggunakan dengan menuliskan bahasa matematika
menuliskan istilah-istilah, (istilah dan simbol) yang sering
simbol-simbol digunakan dengan kurang efektif,
matematika untuk sehingga membutuhkan banyak
menyajikan dan waktu dan tempat ketika menulis,
mengekspresikan ide-ide, dan kurang akurat karena tidak
menggambarkan menuliskan keterangan terhadap 2
hubungan dan situasi. istilah yang digunakan untuk (cukup

menggambarkan operasi, konsep baik)
atau proses yang sesuai dengan
permasalahan.

¢ Siswa mampu memahami | e Siswa menggunakan atau
dengan menuliskan yang menuliskan rumus yang tepat pada
diketahui dan ditanya, beberapa bagian, sedangkan
menginterpretasikan beberapa bagian lain tidak tepat
dengan menggunakan namun sesuai dengan permasalahan.
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Indikator Aspek yang dicapai siswa Level

strategi, cara atau rumus | e Siswa dapat menuliskan yang

dan menuliskan langkah- diketahui dan ditanya secara

langkah dalam terstruktur namun langkah-langkah

menemukan jawaban, dan dalam menemukan jawaban kurang

mengevaluasi dengan lengkap dan kurang sistematis atau

memeriksa kembali runtut karena beberapa tahap

jawaban sebelum terlewati namun terdapat nilai

dikumpulkan, dijelaskan kebenaran, baik pada lembar

atau dipresentasikan. jawaban maupun pada papan tulis
saat menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban di depan
kelas.
Siswa memberikan beberapa solusi
akhir mungkin benar namun kurang
tepat jika strategi, cara atau rumus
sesuai dan perhitungan benar namun
beberapa tahapan terlewati, atau
salah jika salah perhitungan atau
strategi, cara atau rumus yang
digunakan tidak tepat.

e Siswa mampu Siswa menggunakan dan
menggunakan dengan menuliskan bahasa matematika
menuliskan istilah-istilah, (istilah dan simbol) yang sering
simbol-simbol digunakan dengan tidak efektif,
matematika untuk sehingga memerlukan banyak
menyajikan dan waktu dan tempat ketika menulis,
mengekspresikan ide-ide, dan tidak akurat karena istilah yang
menggambarkan digunakan tidak sesuai dengan
hubungan dan situasi. permasalahan untuk

menggambarkan operasi, konsep
atau proses.

e Siswa mampu memahami Siswa menggunakan atau 1
dengan menuliskan yang menuliskan rumus yang tidak tepat | (kurang
diketahui dan ditanya, dan strategi, cara atau langkah- baik)
menginterpretasikan langkah dalam menemukan jawaban
dengan menggunakan tidak sesuai dengan permasalahan.
strategi, cara atau rumus Siswa menuliskan yang diketahui,
dan menuliskan langkah- ditanya, dan langkah-langkah dalam
langkah dalam menemukan jawaban namun kurang
menemukan jawaban, dan lengkap, kurang sistematis dan
mengevaluasi dengan kurang terstruktur, sehingga siswa
memeriksa kembali tidak dapat memberikan solusi yang
jawaban sebelum benar atau tidak dapat
dikumpulkan, dijelaskan menyelesaikan permasalahan, baik
atau dipresentasikan. pada lembar jawaban maupun pada
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Indikator Aspek yang dicapai siswa Level
papan tulis saat menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban di depan
kelas.

Siswa memberikan solusi akhir yang

tidak tepat atau salah karena salah

perhitungan atau strategi, cara atau

rumus yang digunakan tidak tepat,

mungkin tidak memberikan solusi

akhir atau jawaban tidak selesai.

e Siswa mampu Siswa menggunakan dan
menggunakan dengan menuliskan bahasa matematika
menuliskan istilah-istilah, (istilah dan simbol) yang sering
simbol-simbol digunakan dengan sangat tidak
matematika untuk efektif, tidak jelas, membutuhkan
menyajikan dan banyak waktu dan tempat ketika
mengekspresikan ide-ide, menulis, dan tidak akurat karena
menggambarkan istilah yang digunakan tidak sesuai
hubungan dan situasi. dengan permasalahan untuk
menggambarkan operasi, konsep
atau proses.
e Siswa mampu memahami Siswa menggunakan atau

dengan menuliskan yang menuliskan rumus yang tidak tepat
diketahui dan ditanya, dan strategi, cara atau langkah-
menginterpretasikan langkah dalam menemukan jawaban
dengan menggunakan tidak sesuai dengan permasalahan.
strategi, cara atau rumus Siswa menuliskan yang diketahui, 0
dan menuliskan langkah- ditanya, dan langkah-langkah dalam | (tidak
langkah dalam menemukan jawaban secara tidak baik)

menemukan jawaban, dan
mengevaluasi dengan
memeriksa kembali
jawaban sebelum
dikumpulkan, dijelaskan
atau dipresentasikan.

terstruktur, tidak lengkap dan tidak
sistematis atau runtut, atau hanya
menuliskan yang diketahui dan
ditanya tanpa memberikan langkah-
langkah dalam menemukan
jawaban, baik pada lembar jawaban
maupun pada papan tulis saat
menjelaskan atau mempresentasikan
jawaban di depan kelas.

Siswa memberikan solusi akhir yang
tidak tepat atau salah karena salah
perhitungan atau strategi, cara atau
rumus yang digunakan tidak tepat,
mungkin tidak memberikan solusi
akhir atau jawaban tidak selesali,
atau tidak dikerjakan.
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Indikator Aspek yang dicapai siswa Level
e Siswa mampu e Siswa dapat memberikan respon atau
mengekspresikan, tanggapan dengan antusias,
mengungkapkan atau semangat, dan kemauan siswa sangat
menuliskan ide-ide besar yang ditunjukkan dengan
matematis dengan mengacungkan tangan berkali-kali
menggunakan istilah dan saat ditanya siapa yang ingin maju
simbol matematika untuk menjelaskan atau
melalui lisan, dan mempresentasikan jawaban.
mendemonstrasikan, e Saat menjelaskan atau
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban di depan
mempresentasikan kelas atau saat wawancara, siswa
jawaban serta dapat berkomunikasi secara efektif
menggambarkannya sesuai dengan permasalahan, lancar
secara visual baik di tidak terbata-bata tanpa memerlukan
depan kelas maupun saat pengarahan dari guru, dan bahasa
wawancara. yang digunakan baik, sopan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang
baku.
e Siswa dapat memberikan penjelasan
yang lengkap, jelas dan tidak ambigu 4
serta mudah dimengerti, yang (sangat
ditunjukkan dengan sebagian besar baik)
siswa lain di kelas tersebut
menjawab mereka mengerti saat
ditanya apakah mereka mengerti atau
tidak atas penjelasan yang diberikan
siswa tersebut.
Siswa mampu ¢ Siswa dapat menjelaskan yang
memahami dengan diketahui, ditanya, dan langkah-
menjelaskan yang langkah dalam menemukan jawaban
diketahui dan ditanya, secara terstruktur, lengkap, dan
menginterpretasikan sistematis atau runtut, baik saat
dengan menjelaskan menjelaskan atau mempresentasikan
langkah-langkah dalam jawaban di depan kelas atau saat
menemukan jawaban, wawancara.
dan mengevaluasi
dengan memeriksa
kembali jawaban
sebelum menjelaskan
atau mempresentasikan,
atau wawancara
dilakukan.
e Siswa mampu ¢ Siswa dapat memberikan respon atau 3
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Indikator Aspek yang dicapai siswa Level
mengekspresikan, tanggapan dengan cukup antusias, (baik)
mengungkapkan atau cukup semangat, dan berkemauan,
menuliskan ide-ide yang ditunjukkan dengan
matematis dengan mengacungkan tangan sesekali saat
menggunakan istilah dan ditanya siapa yang ingin maju untuk
simbol matematika menjelaskan atau mempresentasikan
melalui lisan, dan jawaban.
mendemonstrasikan, e Saat menjelaskan atau
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban di depan
mempresentasikan kelas atau saat wawancara, siswa
jawaban serta dapat berkomunikasi secara efektif
menggambarkannya sesuai dengan permasalahan, lancar
secara visual baik di tidak terbata-bata namun perlu
depan kelas maupun saat diberikan pengarahan untuk
wawancara. menjelaskan, bahasa yang digunakan

cukup baik, sopan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang
baku namun sesekali menggunakan
bahasa yang tidak baku.

e Siswa dapat memberikan penjelasan
yang cukup lengkap, cukup jelas dan
tidak ambigu serta dapat dimengerti,
yang ditunjukkan dengan setengah
dari jumlah siswa di kelas tersebut
menjawab mereka mengerti saat
ditanya apakah mereka mengerti atau
tidak atas penjelasan yang diberikan
siswa tersebut.

Siswa mampu ¢ Siswa dapat menjelaskan secara

memahami dengan terstruktur, cukup lengkap dan

menjelaskan yang sistematis atau runtut mulai dari

diketahui dan ditanya, yang diketahui, ditanya, dan
menginterpretasikan langkah-langkah dalam menemukan

dengan menjelaskan jawaban, namun satu tahapan
langkah-langkah dalam terlewati tetapi tidak mempengaruhi
menemukan jawaban, kebenaran jawaban baik saat

dan mengevaluasi menjelaskan atau mempresentasikan
dengan memeriksa jawaban di depan kelas atau saat

kembali jawaban wawancara.

sebelum menjelaskan

atau mempresentasikan,

atau wawancara

dilakukan.

Siswa mampu ¢ Siswa memberikan respon atau 2
mengekspresikan, tanggapan dengan kurang antusias, (cukup
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Indikator

Aspek yang dicapai siswa

Level

mengungkapkan atau
menuliskan ide-ide
matematis dengan
menggunakan istilah dan
simbol matematika
melalui lisan, dan
mendemonstrasikan,
menjelaskan atau
mempresentasikan
jawaban serta
menggambarkannya
secara visual baik di
depan kelas maupun saat
wawancara.

kurang semangat, dan kurang
berkemauan yang ditunjukkan
dengan tidak mengacungkan tangan
saat ditanya siapa yang ingin maju
untuk menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban namun
bersedia setelah ditunjuk oleh guru.
Saat menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban di depan
kelas atau saat wawancara, siswa
berkomunikasi dengan kurang efektif
yang ditunjukkan dengan membahas
beberapa hal yang dianggap tidak
perlu, kurang lancar kadang terbata-
bata dan perlu diberi pengarahan
untuk menjelaskan, bahasa yang
digunakan kurang baik, sopan
dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baku namun
beberapa kali menggunakan bahasa
yang tidak baku.

Siswa memberikan penjelasan yang
ambigu, kurang jelas atau tidak
mudah dimengerti, yang ditunjukkan
dengan beberapa (6 - 10) siswa lain
di kelas tersebut yang menjawab
mereka mengerti saat ditanya apakah
mereka mengerti atau tidak atas
penjelasan yang diberikan siswa
tersebut.

Siswa mampu
memahami dengan
menjelaskan yang
diketahui dan ditanya,
menginterpretasikan
dengan menjelaskan
langkah-langkah dalam
menemukan jawaban,
dan mengevaluasi
dengan memeriksa
kembali jawaban
sebelum menjelaskan
atau mempresentasikan,
atau wawancara
dilakukan.

Siswa dapat menjelaskan yang
diketahui dan ditanya secara
terstruktur dan namun penjelasan
pada langkah-langkah dalam
menemukan jawaban kurang lengkap
dan kurang sistematis atau runtut
karena beberapa tahap terlewati
namun terdapat nilai kebenaran
dalam penjelasan, baik saat
menjelaskan atau mempresentasikan
jawaban di depan kelas atau saat
wawancara.

baik)
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Indikator Aspek yang dicapai siswa Level
e Siswa mampu e Siswa sekedar memberikan respon
mengekspresikan, atau tanggapan yang ditunjukkan
mengungkapkan atau dengan tidak mengacungkan tangan
menuliskan ide-ide saat ditanya siapa yang ingin maju
matematis dengan untuk menjelaskan atau
menggunakan istilah dan mempresentasikan jawaban dan tidak
simbol matematika bersedia meskipun setelah ditunjuk
melalui lisan, dan oleh guru namun bersedia setelah
mendemonstrasikan, dibujuk.
menjelaskan atau Saat menjelaskan atau
mempresentasikan mempresentasikan jawaban di depan
jawaban serta kelas atau saat wawancara, siswa
menggambarkannya berkomunikasi dengan tidak efektif
secara visual baik di ditandai dengan membahas sebagian
depan kelas maupun saat besar hal yang dianggap tidak perlu,
wawancara. kurang lancar sering terbata-bata dan
perlu diberi pengarahan untuk
menjelaskan, bahasa yang digunakan
kurang baik, kurang sopan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang
tidak baku namun masih berani dan
mampu menjelaskan. 1
Siswa memberikan penjelasan yang | (kurang
ambigu, tidak jelas atau tidak mudah | baik)

dimengerti, yang ditunjukkan dengan
beberapa (4 - 5) siswa lain di kelas
tersebut yang menjawab mereka
mengerti saat ditanya apakah mereka
mengerti atau tidak atas penjelasan
yang diberikan siswa tersebut.

Siswa mampu
memahami dengan
menjelaskan yang
diketahui dan ditanya,
menginterpretasikan
dengan menjelaskan
langkah-langkah dalam
menemukan jawaban,
dan mengevaluasi
dengan memeriksa
kembali jawaban
sebelum menjelaskan
atau mempresentasikan,
atau wawancara
dilakukan.

Siswa dapat menjelaskan yang
diketahui, ditanya dan langkah-
langkah dalam menemukan jawaban
namun kurang lengkap dan kurang
sistematis atau runtut dan kurang
terstruktur, sehingga siswa tidak
dapat memberikan solusi yang benar
atau tidak dapat menyelesaikan
permasalahan, baik saat menjelaskan
atau mempresentasikan jawaban di
depan kelas atau saat wawancara.
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dimengerti, yang ditunjukkan dengan
beberapa (0 - 3) siswa lain di kelas
tersebut yang menjawab mereka
mengerti saat ditanya apakah mereka
mengerti atau tidak atas penjelasan
yang diberikan siswa tersebut.

Siswa mampu
memahami dengan
menjelaskan yang
diketahui dan ditanya,
menginterpretasikan
dengan menjelaskan
langkah-langkah dalam
menemukan jawaban,
dan mengevaluasi
dengan memeriksa
kembali jawaban
sebelum menjelaskan
atau mempresentasikan,
atau wawancara
dilakukan.

¢ Siswa menjelaskan yang diketahui,
ditanya dan langkah-langkah dalam
menemukan jawaban secara tidak
terstruktur, tidak lengkap dan tidak
sistematis atau runtut, atau hanya
menuliskan yang diketahui dan
ditanya tanpa memberikan langkah-
langkah dalam menemukan jawaban
baik saat menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban di depan
kelas atau saat wawancara.

Indikator Aspek yang dicapai siswa Level
e Siswa mampu e Siswa tidak memberikan respon atau
mengekspresikan, tanggapan yang ditunjukkan dengan
mengungkapkan atau tidak mengacungkan tangan saat
menuliskan ide-ide ditanya siapa yang ingin maju untuk
matematis dengan menjelaskan atau mempresentasikan
menggunakan istilah dan jawaban bahkan tidak bersedia
simbol matematika meskipun setelah ditunjuk dan
melalui lisan, dan dibujuk.
mendemonstrasikan, e Saat menjelaskan atau
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban di depan
mempresentasikan kelas atau saat wawancara, siswa
jawaban serta berkomunikasi dengan tidak efektif
menggambarkannya ditandai dengan membahas hal yang
secara visual baik di dianggap tidak perlu dan tidak
depan kelas maupun saat mencerminkan permasalahan, tidak
wawancara. lancar selalu terbata-bata dan perlu
diberi pengarahan untuk
menjelaskan, dan bahasa yang
digunakan tidak baik, tidak sopan
dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang tidak baku. 0
e Siswa memberikan penjelasan yang (tidak
ambigu, tidak jelas atau tidak mudah bik)
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Berdasarkan uraian di atas dapat simpulkan bahwa pengertian kemampuan
komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan
yang dimiliki seseorang (siswa) dalam menyampaikan, mengekspresikan,
menafsirkan, menjelaskan, atau menggambarkan suatu informasi, pesan,
pemahaman, argumentasi, ide matematika dari seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan bilangan, simbol, gambar, atau grafik baik secara tulisan
maupun lisan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Sehingga siswa
dapat mengatur, menggabungkan dan mengomunikasikan pemikiran matematis
menggunakan bahasa matematika secara koheren dan jelas kepada teman, guru
dan orang lain, serta dapat menganalisa dan menilai pemikiran dan strategi

matematis orang lain.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Sukardi (2011), penelitian deskriptif merupakan suatu jenis penelitian
dengan menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu
secara jelas dan sistematis. Jenis penelitian ini mengeksplorasi dan
menggambarkan, dengan tujuan untuk dapat menjelaskan dan memprediksikan
suatu gejala yang berlaku berdasarkan data yang diperoleh di lapangan.

Sedangkan pendekatan kualitatif menurut Marsigit (2012:6), pada
hakekatnya adalah pengamatan terhadap orang dalam lingkungannya, berinteraksi
dengannya, berusaha memahami bahasa dan tafsirannya tentang dunia sekitarnya.
Pendekatan kualitatif mempunyai karakteristik memiliki setting atau latar sebagai
sumber data langsung dan peneliti merupakan instrumen kunci, lebih menekankan
proses daripada hasil, data cenderung dianalisis dengan induktif, data yang
dikumpulkan bersifat non numerik. Sehingga metode tersebut dipilih untuk
memberikan gambaran serta menganalisis kemampuan komunikasi matematika

siswa.

3.2. Daerah dan Subjek Penelitian

Daerah penelitian adalah tempat atau lokasi dimana penelitian tersebut
dilakukan. Daerah penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Rogojampi. Penentuan
SMP Negeri 1 Rogojampi sebagai daerah penelitian didasarkan pada beberapa hal,
diantanya yaitu:
1. siswa di sekolah tersebut tergolong aktif;
2. kemampuan komunikasi matematis disekolah tersebut beragam;

3. kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat penelitian;

27
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4. belum pernah dilakukan penelitian sejenis di sekolah tersebut, sehingga
belum diketahui kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah
tersebut;

5. adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah sehingga memudahkan
penelitian.

Subjek yang ditentukan dalam penelitian ini minimal tiga siswa kelas VII C

SMP Negeri 1 Rogojampi berdasarkan tingkat kemampuan komunikasi matematis

pada level 3 (baik), level 2 (cukup baik) dan level 1 (kurang baik) yang

diperkirakan oleh guru mata pelajaran matematika di kelas tersebut, dengan
masing-masing level diwakili oleh satu siswa. Hal tersebut dilakukan karena guru
tersebut lebih mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa. Jika data dari ketiga
subjek belum dapat mendeskripsikan tingkat kemampuan komunikasi matematis
siswa maka akan dilakukan pengambilan subjek lain. Pengambilan subjek
penelitian akan berhenti jika data yang dibutuhkan telah didapat untuk

menyimpulkan tingkat kemampuan komunikasi siswa.

3.3. Definisi Operasional
Untuk mencegah terjadinya kesalahan penafsiran, akan dikemukakan secara
singkat istilah yang digunakan yaitu.

» Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang (siswa) dalam menyampaikan, mengekspresikan, menafsirkan,
menjelaskan, atau menggambarkan suatu informasi, pesan, pemahaman,
argumentasi, ide matematika dari seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bilangan, simbol, gambar, atau grafik baik secara lisan maupun
tulisan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

» Kemampuan komunikasi matematis secara tulisan diartikan sebagai
kemampuan dalam menyampaian informasi, ide, atau pesan kepada orang lain
melalui kata-kata yang dituangkan kedalam bentuk tulisan.

» Kemampuan komunikasi matematis secara lisan diartikan sebagai
kemampuan dalam menyampaian informasi, ide atau pesan kepada orang lain

melalui kata-kata yang diucapkan.
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» Indikator kemampuan komunikasi matematis komunikasi matematis yang
digunakan adalah

1. Mampu mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan
mendemonstrasikan serta menggambarkannya secara visual;

e Mengekspresikan: mengungkapkan atau menuliskan ide dengan
menggunakan istilah dan simbol matematika.

e Mendemonstrasikan: menjelaskan atau mempresentasikan jawaban di
depan kelas.

2. Mampu memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual
lainnya;

e Memahami: menuliskan yang diketahui dan ditanya pada soal.

e Menginterpretasikan: menggunakan strategi dan langkah-langkah
dalam menemukan jawaban pada soal.

e Mengevaluasi: memeriksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan,
presentasi, atau wawancara.

3. Mampu dalam menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol matematika
dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarkan
hubungan dan situasi.

e Menggunakan: mengungkapkan atau menuliskan istilah, simbol

matematika untuk mengekspresikan ide.

3.4. Prosedur Penelitian
Prosedur Penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui dalam
penelitian untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun tahapan-tahapan
prosedur penelitian dijabarkan sebagai berikut:
1. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menyusun
rancangan penelitian, menentukan daerah penelitian, membuat surat izin

penelitian, kemudian berkoordinasi dengan guru matematika di daerah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

penelitian untuk menentukan jadwal pelaksanaan penelitian dan subjek
penelitian.

Pembuatan instrumen

Instrumen yang dibuat pada penelitian ini terdiri dari Kisi-kisi soal
kemampuan komunikasi metamatis yaitu soal latihan dan soal tes, soal
kemampuan komunikasi metamatis yaitu soal latihan dan soal tes, kunci
jawaban soal latihan dan soal tes, pedoman penilaian kemampuan komunikasi
matematis terhadap soal latihan dan soal tes, lembar observasi, dan pedoman
wawancara. Jenis soal yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa berupa soal uraian. Materi yang digunakan
dalam pembuatan soal tes merupakan materi matematika kelas V11 semester 1
hingga materi semester 2 pada saat penelitian berlangsung. Lembar observasi
dibuat dalam bentuk kolom yang nantinya akan diisi oleh observer untuk
mendeskripsikan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis subjek
penelitian selama observasi berlangsung. Sedangkan pedoman wawancara
digunakan untuk menuliskan garis besar pertanyaan yang akan diajukan untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa lebih mendalam.
Validasi instrumen

Validasi akan dilakukan terhadap instrumen penelitian, dengan cara
memberikan instrumen penelitian kepada dua validator yang berasal dari
dosen pendidikan matematika FKIP Universitas Jember dan satu Guru
Matematika SMP Negeri 1 Rogojampi. Alasan pemilihan validator yang
berasal dari dosen pendidikan matematika adalah untuk membuat instrumen
penelitian yang valid, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis subjek, sedangkan
alasan pemilihan validator yang berasal dari guru matematika adalah untuk
mengetahui apakah soal tersebut dapat digunakan untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis siswa di sekolah tersebut. Pada tahap
tersebut validator juga diminta untuk memberikan saran dalam memilih satu
soal dari empat soal yang diberikan untuk dijadikan sebagai soal tes,

sedangkan untuk soal yang lain akan dijadikan sebagai soal latihan.
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4. Revisi instrumen
Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh akan dianalisis dan kemudian
direvisi berdasarkan hasil analisis tersebut. Jika instrumen valid, maka akan
dilanjutkan pada tahapan selanjutnya.

5. Uji coba soal tes
Soal tes yang telah divalidasi oleh validator akan diberikan kepada siswa
Kelas VII D, selanjutnya berdasarkan data yang diperoleh akan dihitung
tingkat reliabilitas soal tersebut, jika soal tes reliabel maka dilanjutkan ke
tahap selanjutnya, jika soal tes tidak reliabel maka dilakukan revisi dan uji
coba kembali.

6. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi selama
pembelajaran matematika kepada subjek penelitian yang telah ditentukan
dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan, kemudian siswa diminta
untuk menjelaskan jawaban di depan kelas, observasi dilakukan dengan cara
merekam kegiatan siswa menggunakan video dan mengisi lembar observasi.
Selanjutnya dilakukan tes kemampuan komunikasi matematis dengan
memberikan soal tes kepada subjek penelitian, soal tes yang diberikan berupa
soal uraian sebanyak satu butir soal. Setelah tes dilakukan siswa diminta
untuk menjelaskan jawaban di depan kelas. Selanjutnya dilakukan wawancara
terhadap subjek untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan mendalam.
Pada tahapan ini akan dibantu oleh dua observer yang berasal dari mahasiswa
matematika, sehingga keseluruhan observer berjumlah tiga orang, dan setiap
observer mengamati satu subjek penelitian.

7. Analisis data
Pada tahapan ini hasil observasi, hasil tes dan hasil wawancara siswa akan
dianalisis. Tahapan ini untuk mendeskripsikan dan kemudian menentukan
level kemampuan komunikasi matematis siswa. Setelah itu dilakukan

pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi metode.
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Penarikan kesimpulan dan pemberian saran

Pada tahapan ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data
dan pembahasan dengan menentukan level kemampuan komunikasi
matematis siswa. Selain itu pada tahaan ini juga akan dilakukan pemberian
saran kepada pembaca atau peneliti selanjutnya.

Secara singkat prosedur penelitian digambarkan pada Gambar 3.1.

( Mulai )

A
Kegiatan pendahuluan

\ 4

Pembuatan istrumen
penelitian

N
Validasi instrumen “«—
|

I
w Tidak_’ W,
Keterangan: Reyp

(___): Kegiatan awal dan Ya
akhir Uji reliabilitas ————

| Kegiatan penelitian !

|
. - Tidak .
< Analisis uji Reliabel ? ——» Revisi
—

. Alur kegiatan
Ya

. Alur kegiatan jika
——" Pengumpulan data
diperlukan
\4
Analisis data
Kesimpulan
& saran

( Selesai )

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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3.5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data sehingga dapat menunjang sejumlah informasi untuk menjawab rumusan

masalah. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Peneliti
Pada umumnya peniliti merupakan subjek atau orang yang melakukan
penelitian. Peneliti sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai perencana,
pengumpul data, penafsir, dan pelopor dalam penelitian ini.

2. Lembar observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa baik secara lisan maupun tulisan, dengan berpedoman pada
pedoman penilaian kemampuan komunikasi matematis.

3. Soal kemampuan komunikasi matematis
Soal ini merupakan soal-soal yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswakhususnya kemampuan komunikasi matematis
secara tulisan. Jenis soal yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa berupa soal uraian, materi yang digunakan
adalah materi matematika kelas V11 semester 1 hingga materi semester 2 pada
saat penelitian berlangsung.

4. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk pedoman dalam melakukan
wawancara yang berisi pertanyaan yang akan diajukan, namun pertanyaan
tersebut dapat berkembang sesuai dengan keadaan dan kenyataan subjek
penelitian. Wawancara semacam ini disebut dengan wawancara bebas

terpimpin.
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3.6. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1. Observasi
Observasi adalah suatu metode yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis (Arikunto,
2011:30). Observasi ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswakhususnya kemampuan komunikasi matematis
secara lisan saat pembelajaran matematika berlangsung dengan cara merekam
kegiatan siswa menggunakan video.

2. Tes
Tes adalah suatu metode dengan memberikan pertanyaan, latihan atau alat
lain untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, kemampuan atau bakat yang
dimiliki seseorang atau kelompok (Webter’s Collegiate, dalam Arikunto,
2011:32). Tes ini digunakan sebagai upaya memperoleh data tentang
kemampuan komunikasi matematissiswa khususnya kemampuan komunikasi
matematis secara tulisan. Tes yang digunakan berbentuk soal uraian sebanyak
satu butir soal.

3. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pendukung selainobservasi dan tes untuk
memperoleh gambaran dalam menganalisis kemampuan komunikasi
matematika siswa. Menurut Arikunto (2011:30) wawancara adalah suatu
metode yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari objek penelitian
dengan melakukan tanya jawab sepihak atau tidak memberi kesempatan

kepada objek penelitian untuk bertanya.

3.7. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh dalam penelitian sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Pada

penelitian terdapat beberapa proses analisis data.
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3.7.1. Analisis Hasil Validasi Instrumen
Untuk mengetahui instrumen penelitian yang digunakan valid, perlu
dilakukan analisis terhadap hasil validasi instrumen. Instrumen yang divalidasi
adalah soal tes kemampuan komunikasi matematis, lembar observasi dan
pedoman wawancara. Validasi lembar observasi, soal dan pedoman wawancara
diserahkan kepada dua validator dari dosen pendidikan matematika FKIP
Universitas Jember dan satu Guru Matematika SMP Negeri 1 Rogojampi.
1. Lembar observasi
Hasil validasi lembar observasi akan dianalisis berdasarkan saran revisi yang
diberikan oleh validator.
2. Soal
Hasil validasi soal akan dianalisis berdasarkan saran revisi yang diberikan
oleh validator. Dan data yang diperoleh akan digunakan untuk menentukan
tingkat kevalidan soal, menurut Hobri (2011:52-53) rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut.

Iij L8 &
n
Ai — &
m
l
Keterangan:
I : rerata untuk aspek ke-i indicator ke-j
Vi : data nilai dari validator ke-k terhadap indikator ke-j
n : banyaknya validator
A; : rerata untuk aspek ke-i
m : banyaknya indikator pada aspek ke-i
v, : rerata total semua aspek
l :banyaknya aspek

Tingkat validitas soal ditentukan oleh nilai 1/, dengan kriteria yang terlihat
pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Kriteria validitas

Besarnya ry, Kategori
1<V,<2 tidak valid
2<V,<3 kurang valid
3V, <4 cukup valid
4<V,<5 valid

V,=5 sangat valid

36

Selain untuk menentukan tingkat validitas soal juga akan ditentukan satu soal

yang akan digunakan sebagai soal tes yang telah disarankan oleh validator,

sedangkan soal lainnya akan digunakan sebagai soal latihan.

3. Pedoman Wawancara

Hasil validasi pedoman wawancara akan dianalisis berdasarkan saran revisi

yang diberikan oleh validator.

3.7.2. Analisis Hasil Uji Coba Soal tes

Soal tes yang diuji cobakan di

lain akan dihitung tingkat

reliabilitasnya, menurut Arikunto (2011:109) rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut:

Keterangan:
711 - reliabilitas soal
n : banyak soal

Y o2; :jumlah varian skor tiap soal

g?;  :varians total

o =
Keterangan:
g?;  :varians total
X; : skor tiap soal
N > jumlah siswa

E _Zﬂzi)
O'Zi
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Menurut Suherman (dalam Suharto dan Susanto, 2005:110), tingkat
reliabilitas soal ditentukan oleh nilai r;; dengan kriteria yang terlihat pada Tabel

3.2.
Tabel 3.2 Kriteria reliabel

Besarnya ry, Kategori
0,00 <ry,< 0,200 sangat rendah
0,200 <ry4 < 0,400 Rendah
0,400<r;4 <0,600 Sedang
0,600<r;4 < 0,800 Tinggi
0,800<r;1< 1,000 sangat tinggi

3.7.3. Analisis Hasil Observasi
Data atau informasi yang didapat dari lembar observasi akan dianalisis
dengan berpedoman pada pedoman penilaian kemampuan komunikasi matematis,

selanjutnya akan ditentukan level kemampuan komunikasi matematis siswa.

3.7.4. Analisis Hasil Tes

Data atau informasi yang didapat dari lembar jawaban siswa hasil tes akan
dianalisis dengan berpedoman pada pedoman penilaian kemampuan komunikasi
matematis, selanjutnya akan ditentukan level kemampuan komunikasi matematis

siswa.

3.7.5. Analisis Hasil Wawancara
Analisis hasil wawancara dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan penyederhanaan data, hal ini dilakukan dengan
merangkum, memilih hal-hal pokok atau meniadakan beberapa jawaban siswa
yang tidak berperan signifikan dan hanya fokus pada hal-hal penting. Data
hasil wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut:
a. Mendengarkan hasil wawancara pada alat perekam beberapa kali agar

dapat menuliskan dengan tepat apa yang diucapkan subjek.
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b. Hasil kegiatan wawancara kemudian ditranskrip dan dikodekan dengan
menggunakan suatu huruf kapital yang menyatakan inisial dari subjek
atau peneliti(S atau P). S merupakan inisial dari subjek dan P merupakan
inisial dari peneliti. Digit pertama menyatakan subjek yang diwawancara.
Digit kedua menyatakan kegiatan wawancara, 1 untuk kegiatan
wawancara pertama dan 2 untuk kegiatan wawancara kedua. Sedangkan
tiga digit terakhir menyatakan urutan percakapan yang terjadi pada
kegiatan wawancara. Misalnya S11001 artinya wawancara dari subjek 1
wawancara yang pertama pada urutan percakapan pertama pula.

2. Pemaparan Data
Langkah ini meliputi kegiatan mengklasifikasikan dan mengidentifikasi data
yang telah direduksi untuk menarik kesimpulan.

3. Menarik Kesimpulan

Setelah mengklasifikasikan dan mengidentifikasi data, akan dilakukan

penarikan kesimpulan dengan menentukan level kemampuan komunikasi

matematis siswa.

3.7.6.Keabsahan Data

Tahap akhir dari analisis data adalah pemeriksaan keabsahan data. Hal ini
dilakukan dengan tujuan agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Menurut Moleong
(2001:178) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu. Triangulasi dibedakan menjadi
empat macam teknik yaitu triangulasi sumber, peneliti, teori, dan metode.Teknik
triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode.
Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data yang dikumpulkan
pada masing-masing metode, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, tes dan wawancara.
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BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Penelitian

Langkah pertama yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian yaitu
membuat instrumen penelitian yang terdiri dari kisi-Kisi soal latihan kemampuan
komunikasi matematis (Lampiran B), soal latihan kemampuan komunikasi
matematis (Lampiran C), kunci jawaban soal latihan kemampuan komunikasi
matematis (Lampiran D), pedoman penilaian kemampuan komunikasi matematis
terhadap soal latihan (Lampiran E), kisi-kisi soal tes kemampuan komunikasi
matematis (Lampiran F), soal tes kemampuan komunikasi matematis (Lampiran
G), kunci jawaban soal tes kemampuan komunikasi matematis (Lampiran H),
pedoman penilaian kemampuan komunikasi matematis terhadap soal tes
(Lampiran 1), lembar observasi (Lampiran J), dan pedoman wawancara
(Lampiran K). Pembuatan instrumen penelitian disesuaikan dengan indikator
dan aspek kemampuan komunikasi matematis.

Selanjutnya dilakukan uji validitas terhadap instrumen penelitian.
instrumen penelitian tersebut diuji validitas konstruksinya (Lampiran L),
sedangkan lembar observasi diuji validitasnya mengenai kesesuaian antara
indikator dengan aspek kemampuan komunikasi matematis (Lampiran M), dan
untuk pedoman wawancara diuji validitasnya mengenai kesesuaian antara
pertanyaan wawancara, indikator, dan aspek kemampuan komunikasi matematis
(Lampiran N). Lembar validasi soal berupa kolom penilaian tentang kevalidan
soal, lembar validasi lembar observasi berupa tabel pemetaan antara indikator
dengan aspek kemampuan komunikasi matematis, sedangkan lembar validasi
pedoman wawancara berupa tabel pemetaan antara indikator dan aspek
kemampuan komunikasi matematis dengan nomor pertanyaan. Uji validitas
terhadap instrumen penelitian dilakukan dengan cara memberikan instrumen
penelitian kepada validator yang berasal dari dosen Program Studi Pendidikan
Matematika yaitu Bapak Erfan Yudianto, S.Pd., M.Pd. dan Ibu Lioni Anka M.,
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S.Pd., M.Pd., serta satu orang guru matematika SMP Negeri 1 Rogojampi yaitu
Bapak Awan Winoto, S.Pd.. Selain melakukan uji validitas, validator diminta
untuk memberikan saran dalam memilih satu soal dari empat soal yang
diberikan, soal tersebut akan digunakan sebagai soal tes, sedangkan untuk soal
yang lain akan dijadikan sebagai soal latihan.

Data yang diperolen dari hasil validasi selanjutnya dianalisis untuk
merevisi dan menentukan tingkat kevalidan soal, lembar observasi dan pedoman
wawancara, adapun pemaparan mengenai analisis hasil validasi akan dibahas
pada subbab selanjutnya.

Selanjutnya dilakukan uji coba terhadap soal tes, dengan cara memberikan
soal tes kepada siswa kelas VII D SMP Negeri 1 Rogojampi yang berjumlah 35
siswa. Data yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk menghitung tingkat
reliabilitas soal tersebut. Hasil perhitungan terhadap tingkat reliabilitas soal tes
dapat dilihat pada Lampiran R dan analisis hasil uji reliabilitas soal tes akan
dibahas pada subbab selanjutnya.

Selanjutnya berkoordinasi dengan guru matematika untuk menentukan
jadwal penelitian dan subjek penelitian. Penentuan subjek penelitian S1, S2, dan
S3 berdasarkan pada tingkat kemampuan komunikasi matematis pada level 3
(baik), level 2 (cukup baik) dan level 1 (kurang baik) yang diperkirakan oleh
guru mata pelajaran matematika di kelas tersebut, dengan masing-masing level
diwakili oleh satu siswa. Hal tersebut dilakukan karena guru tersebut lebih
mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa. Langkah selanjutnya yaitu
memastikan kebenaran tentang kemampuan komunikasi ketiga subjek, dengan
cara bertanya kepada beberapa siswa lain di kelas tersebut.

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data dengan cara observasi selama
pembelajaran matematika di kelas VII C, selama pembelajaran subjek diminta
mengerjakan soal latihan yang telah dibuat sebelumnya, kemudian subjek
menjelaskan jawaban di depan kelas. Selama observasi berlangsung, observer
mengamati aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis yang dapat dicapai
oleh subjek. Kemudian dilakukan pengumpulan data dengan cara memberikan

soal tes kepada subjek, dan subjek menjelaskan jawaban di depan kelas. Pada
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saat tes, observer juga mengamati aspek-aspek kemampuan komunikasi
matematis yang dapat dicapai oleh subjek. Pengumpulan data yang selanjutnya
adalah melakukan wawancara terhadap subjek untuk memperoleh gambaran
yang lebih jelas dan mendalam mengenai kemampuan komunikasi matematis

siswa.

4.2. Analisis Data Validasi dan Uji Coba Soal Tes

4.2.1. Validasi Soal Kemampuan Komunikasi Matematis
Validasi

mengetahui tingkat kevalidan soal. Validator 1 (V1) dan validator 2 (V2)

soal kemampuan komunikasi matematis bertujuan untuk
menilai bahwa ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi. saran revisi
tersebut disajikan pada Tabel 4.1, sedangkan validator 3 (V3) menilai bahwa
soal dapat digunakan tanpa revisi.

Tabel 4.1 Saran revisi terhadap soal kemampuan komunikasi matematis

No. Sebelum Revisi Saran Validator Setelah Revisi

Tentukan: V1: Mengganti kata Berdasarkan
1 “tentukan” dengan kata informasi tersebut,
' “berdasarkan informasi tentukan.
tersebut, tentukan.”.
9 Hanik menabung V2: Mengganti kata Hanik menabung di
" | pada sebuah bank “pada” dengan kata “di”. | sebuah bank
Tentukan lama V2: Mengganti kata Berapa lama Hanik
3 Hanik menabung! “tentukan” dengan kata menabung?

“berapa”. Dan mengganti
tanda “!”” degan tanda “?”.
V1 dan V 2: memberi
tanda koma (,) setelah
kata Galuh.

V2: mengganti tanda «,”
degan tanda «“.”

V1. Mengganti kata
“mendengar” dengan kata

Di sekolah Galuh
kendaraan yang
4. | dinaiki para guru
adalah mobil dan
sepeda motor,
Kemudian Galuh
mendengar dari

Di sekolah Galuh,
kendaraan yang
dinaiki para guru
adalah mobil dan
sepeda motor.
Galuh mendapat
informasi dari

satpam di
sekolahnya bahwa
perbandingan guru
yang menaiki
sepeda motor
terhadap jumlah

“mendapat informasi”.
V2: menghapus kata
“kemudian”, dan
mengurangi kata “di
sekolah Galuh”

satpam bahwa
perbandingan guru
yang menaiki sepeda
motor terhadap
jumlah seeluruh guru
adalah 4 banding 5.
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No. | Sebelum Revisi Saran Validator Setelah Revisi
seeluruh guru di
sekolah Galuh
adalah 4 banding 5.
Dia berfikir, V1: Mengganti kata Dia berpikir,
6. “berfikir’ dengan kata
“berpikir”.
Rp. 64.800,00. 24 V1 dan V2: Penulisan Rp64.800,00.
buku terjual uang tanpa titik dan tanpa | Kemudian 24 buku
; spasi. dijual
' V2: setelah titik tidak
seharusnya diikuti dengan
bilangan.

Selain saran revisi, data yang diperoleh digunakan untuk menentukan
tingkat kevalidan soal. Hasil perhitungan terhadap tingkat validitas soal tes dapat
dilihat pada Lampiran Q. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan rerata
total semua aspek V, = 4,3125. Sehingga soal termasuk kategori valid, dan

dapat digunakan untuk menggali kemampuan komunikasi matematis siswa.

4.2.2.Validasi Lembar Observasi

Validasi lembar observasi bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian
aspek pada lembar observasi dengan indikator kemampuan komunikasi
matematis. Ketiga validator menilai bahwa semua indikator telah terpetakan
dengan aspek yang dinilai pada lembar observasi. Pada lembar validasi lembar
observasi tidak terdapat saran revisi dari ketiga validator karena lembar

observasi telah sesuai dan dapat digunakan.

4.2.3.Validasi Pedoman Wawancara

Validasi pedoman wawancara bertujuan untuk mengetahui tingkat
kesesuaian setiap pertanyaan pada pedoman wawancara dengan indikator dan
aspek kemampuan komunikasi matematis. Ketiga validator menilai bahwa
semua indikator dan aspek telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan

pada pedoman wawancara dan pedoman wawancara dapat digunakan, namun
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terdapat beberapa saran dari validator 1 (V1) dan validator 2 (V2) yang disajikan
dalam Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Saran revisi pedoman wawancara

SI\:) (;I Sebelum Revisi Saran Validator Setelah Revisi
Apakah anda V1: Langsung Coba jelaskan
mencoba memahami | meminta subjek bagaimana anda

3 soal tersebut dengan | menjelaskan memahami soal
" | menggunakan bahasa | menggunakan bahasa | tersebut dengan
sendiri? Coba sendiri. menggunakan bahasa
jelaskan! sendiri?
Metode apa yang V1 dan V2: Cara apa yang anda
anda gunakan untuk | Mengganti kata gunakan untuk
7 menyelesaikan soal “metode” dengan kata | menyelesaikan soal
" | tersebut? yang lebih mudah tersebut?
dipahami misalnya
“cara”.
Coba jelaskan V2: Meminta subjek | Coba jelaskan
bagaimana cara anda | menjelaskan bagaimana cara anda
9 memecahkan soal menggunakan bahasa | memecahkan soal
" | tersebut! atau istilah dalam tersebut dengan bahasa
matematika. atau istilah dalam
matematika!
Apakah anda telah V1: Mengganti kata Apakah anda yakin
menyesuaikan hasil “Apakah anda telah jawaban tersebut telah
perhitungan dengan menyesuaikan hasil sesuai dengan yang

10. | apa yang diharapkan | perhitungan” menjadi | diharapkan oleh soal?

oleh soal? “Apakah anda yakin
jawaban tersebut telah
sesuai”.
Kesulitan apa yang V2: Mengganti kata Kesulitan apa yang

11 dialami saat “yang dialami” anda alami saat

" | mengerjakan soal menjadi “yang anda mengerjakan soal
tersebut? alami”. tersebut?

4.2.4.Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan memberikan soal tes kepada siswa kelas

VIl D yang berjumlah 35 siswa. Berdasarkan hasil uji reliabilitas didapatkan

koefisien reliabilitas sebesar 0,595432, hal tersebut dapat dilihat pada Lampiran
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20. Dengan demikian soal tes kemampuan komunikasi matematis dinyatakan
sebagai soal tes yang memiliki reliabilitas sedang.

4.3. Analisis Data

Pada subbab ini berturut-turut disajikan tentang analisis kemampuan
komunikasi matematis S1, S2, dan S3. Kemampuan komunikasi matematis S1,
S2 dan S3 dikaji dan dideskripsikan secara kualitatif. S1 merupakan siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik. S2 merupakan siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang cukup baik. S3
merupakan siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
kurang baik.

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis subjek dalam
menyelesaikan satu soal latihan dan satu soal tes. Analisis ini lebih
mengutamakan soal tes untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa, sedangkan soal latihan hanya digunakan sebagai pendukung.
Berikut disajikan soal yang digunakan saat tes kemampuan komunikasi
matematis.

Di sekolah Conan, kendaraan yang dinaiki para guru adalah mobil dan
sepeda motor, Conan mendapat informasi dari satpam bahwa perbandingan guru
yang mengendarai sepeda motor terhadap jumlah seluruh guru adalah 4 banding
5. Dia berpikir, “Apakah 4 banding 5 berarti hanya ada 4 guru yang mengendarai
sepeda motor?”

a. Apakah kamu sependapat dengan Conan? Bagaimana tanggapan kamu?

b. Jika terdapat 5 guru yang mengendarai mobil tentukanlah jumlah seluruh
guru!

c. Jika panjang dan lebar area parkir untuk sebuah sepeda motor adalah 1,75
meter dan 0,7 meter, sedangkan panjang dan lebar area parkir sebuah mobil
adalah 3,5 meter dan 2 meter. Berapakah luas area parkir yang dapat
menampung semua kendaraan yang dinaiki para guru? Dan gambarlah salah

satu kemungkinan susunan area parkir tersebut!
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Selain soal tes, soal latihan juga digunakan sebagai pendukung dalam
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa. Berikut disajikan
soal yang digunakan saat tes kemampuan komunikasi matematis.

1.  Amin mempunyai 21 permen, 18 coklat, dan 9 snack yang akan dibagikan
kepada beberapa saudaranya. Amin akan memasukkan makanan ringan
tersebut ke dalam beberapa kantong plastik dengan jumlah masing-masing
permen, coklat, dan snack dalam tiap kantong plastik sama. Berdasarkan
informasi tersebut tentukan.

a. Berapa kantong plastik yang harus disediakan Amin?
b. Berapakah isi masing-masing makanan ringan dalam tiap kantong
plastik?

2. Hanik menabung di sebuah bank sebesar Rp6.000.000,00 dan mendapat
bunga sebesar 12% per tahun. Jika bunga yang diterima Hanik
Rp540.000,00, berapa lama Hanik menabung?

3. Seorang pedagang membeli 36 buku dengan harga Rp64.800,00. Kemudian
24 buku dijual dengan harga Rp2.500,00 per buku dan 12 buku dengan
harga Rp1.750,00 per buku. Tentukan:

a. Apakah pedagang tersebut mengalami keuntungan atau kerugian?
Berapakah keuntungan atau kerugiannya?

b. Berapakah persentase keuntungan atau kerugian yang didapat pedagang
tersebut?

Berdasarkan soal-soal tersebut, siswa diharapkan dapat memenuhi aspek-
aspek dalam kemampuan komunikasi matematis baik secara tulisan maupun
secara lisan. Secara tulisan aspek penggunaan bahasa matematika, siswa
diharapkan dapat menggunakan dan menuliskan bahasa matematika (istilah dan
simbol) dengan efektif dan akurat untuk menggambarkan operasi, konsep atau
proses yang sesuai dengan permasalahan; aspek strategi yang digunakan, siswa
diharapkan dapat menggunakan atau menuliskan strategi, cara atau rumus yang
tepat dan sesuai dengan permasalahan; aspek struktur jawaban, siswa diharapkan
dapat menuliskan yang diketahui, ditanya, dan langkah-langkah dalam

menemukan jawaban secara terstruktur, lengkap, dan sistematis atau runtut, baik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

pada lembar jawaban maupun pada papan tulis saat menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban di depan kelas; aspek ketepatan dan kebenaran
jawaban, siswa diharapkan dapat memberikan solusi akhir yang tepat dan benar.
Secara lisan aspek respon atau tanggapan, siswa diharapkan dapat memberikan
respon atau tanggapan dengan antusias, semangat, dan kemauan siswa sangat
besar dalam pelajaran; aspek keefektifan dalam berkomunikasi, saat menjelaskan
atau mempresentasikan jawaban di depan kelas atau saat wawancara, Siswa
diharapkan dapat berkomunikasi secara efektif sesuai dengan permasalahan,
lancar tidak terbata-bata tanpa memerlukan pengarahan dari guru, dan bahasa
yang digunakan baik, sopan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku;
aspek kejelasan dalam memberikan penjelasan, siswa diharapkan dapat
memberikan penjelasan yang lengkap, jelas dan tidak ambigu serta mudah
dimengerti; aspek struktur jawaban, siswa diharapkan dapat menjelaskan yang
diketahui, ditanya, dan langkah-langkah dalam menemukan jawaban secara
terstruktur, lengkap, dan sistematis atau runtut, baik saat menjelaskan atau

mempresentasikan jawaban di depan kelas atau saat wawancara.

4.3.1. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis S1

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S1 terhadap
satu soal latihan dan satu soal tes, soal latihan yang dikerjakan S1 adalah soal
nomor 3, pemaparan ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu secara tulisan dan

secara lisan.

a.  Tulisan

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S1 dalam
menggunakan bahasa matematika, menggunakan atau menuliskan strategi, cara
atau rumus, menuliskan struktur atau langkah-langkah dalam menemukan

jawaban, ketepatan dan kebenaran solusi akhir.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

1) Penggunaan bahasa matematika
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Gambar 4.1 Hasil pekerjaan S1 terhadap soal latihan

Bahasa matematika yang digunakan S1 saat mengerjakan soal latihan dapat
dilihat pada Gambar 4.1 dengan kode a, berdasarkan gambar tersebut terlihat
bahwa S1 jarang menggunakan bahasa matematika berupa istilah ataupun
simbol. Hal tersebut terlihat ketika menyelesaikan soal latihan, S1 langsung
mengarah pada operasi tanpa memberikan rumus atau menuliskan variabel yang
seharusnya digunakan, sehingga istilah atau simbol tidak dituliskan, seperti saat
mencari keuntungan, S1 langsung menuliskan Rp.81.000 — Rp.64.800, tanpa
menuliskan keuntungan = hasil penjualan — harga pembelian. Begitu juga saat
mencari persentase keuntungan, S1 langsung menuliskan (16.200 + 64.800) x
100%, tanpa menuliskan (keuntungan + harga pembelian) x 100%.

Sedangkan bahasa matematika yang digunakan S1 saat mengerjakan soal tes
dapat dilihat pada Gambar 4.2 dengan kode a.
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Gambar 4.2 Hasil pekerjaan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian b
Berdasarkan Gambar 4.2 dengan kode a, terlihat bahwa bahasa matematika
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yang digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes adalah istilah-istilah yang

berasal dari singkatan, misalnya S.m, S.g, B. mobil, P. mobil, S. motor, P. spda

motor. Hal yang serupa juga ditunjukkan pada gambar 4.3 dengan kode a.

&ﬁm A L. =\,TE & dan 9,1
Cdon & amee ™ = 3,5 ™ ann 2 fa,c

Ditanya: ‘8@‘0 W \pad A Paclac 34
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|

—\
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Keterangan:

a.
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o O

Penggunaan bahasa
matematika
Strategi yang
digunakan

. Struktur jawaban

. Ketepatan dan

kebenaran jawaban

Gambar 4.3 Hasil pekerjaan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian c

Pada Gambar 4.3 dengan kode a, terlihat bahwa bahasa matematika yang

Dalam mengerjakan tes kemarin anda sering menggunakan istilah S.m,

S.g, B. mobil, P. mobil, S. motor, P. spda motor itu kan?

S12011  lya Bu.

digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes adalah istilah-istilah yang berasal

dari singkatan, misalnya p, I, S.m, m, B.sm, B.m. Hal tersebut didukung oleh
cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 1.
P12011
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P12012 Maksudnya apa?

S§12012 S.m itu sepeda motor, S.g seluruh guru, P perbandingan, B banyaknya.

P12013 Kenapa menggunakan istilah seperti itu?

S12013 Untuk menghemat waktu Bu, dan kata-kata itu sering dituliskan pada
jawaban jika dituliskan semua takut tidak cukup.

P12014 Jika seperti itu seharusnya diberi keterangan agar lebih mudah dipahami,
apa kemarin anda memberikan keterangan?

S12014 Tidak.

P12015 Kenapa?

S§12015 Tidak kepikiran Bu.

Transkripsi 1

Berdasarkan Transkripsi 1, dapat diketahui bahwa bahasa matematika yang
sering digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes adalah S.m, S.g, B. mobil, P.
mobil, S. motor, P. spda motor, P. m, B. sm, P. sm yang merupakan singkatan
dari beberapa kata yang sering digunakan dalam menyelesaikan soal. Misalnya
S.m adalah sepeda motor, S.g seluruh guru, P perbandingan, B banyaknya.
Istilah tersebut sering digunakan untuk menghemat waktu dan mengantisipasi
tempat yang disediakan untuk jawaban agar mencukupi. Namun pada jawaban,
istilah tersebut tidak diberi keterangan karena S1 tidak mempunyai pemikiran
untuk memberikan keterangan pada istilah tersebut.

Berbeda halnya dengan bahasa matematika yang digunakan saat
mengerjakan soal tes, saat wawancara, bahasa matematika yang digunakan S1
tidak berupa singkatan seperti yang digunakan saat mengerjakan tes, tetapi
diuraikan dan dijelaskan secara lengkap. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan
percakapan S1 dalam Transkripsi 2, Transkripsi 3 dan Transkripsi 4.

P11025 Kemudian?

S$11025 [Mencari perbandingan guru yang menaiki mobil. ]—> a,b,ch

P11026 Bagaimana caranya?

511026 b ab

P11027 Kenapa 5 dikurangi 4? T

S§11027 ((Subjek melihat soal) Karena tadi di soal yang a diketahui kendaraan
yang dinaiki guru adalah mobil dan sepeda motor, perbandingan guru
yang menaiki sepeda motor terhadap jumlah seluruh guru adalah 4

banding 5. Berarti sisanya adalah perbandingan guru yang menaiki
mobil.

Transkripsi 2

P11029 Kemudian setelah diketahui perbandingan guru yang menaiki mobil, apa
langkah selanjutnya?

S11029 [Mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor. ]—> a,b,cfh

P11030 Bagaimana caranya?
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S11030 [ (Subjek mengingat-ingat pekerjaanya dan menjawab dengan pelan
menandakan kurang yakin dengan jawaban yang diberikan) Mengalikan
a, b, f perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan banyaknya guru
yang menaiki mobil kemudian dibagi dengan perbandingan guru yang
menaiki mobil.

Transkripsi 3

P11051 Langkah selanjutnya?

S§11051 IMenghitung luas area parkir sepeda motor. ]—> a,bcgh

P11052 Bagaimana caranya?

$11052 [Panjang kali lebar kali banyaknya sepeda motor. | a, b, g
Transkripsi 4

Berdasarkan Transkripsi 2 dengan kode a, Transkripsi 3 dengan kode a dan
Transkripsi 4 dengan kode a, dapat diketahui bahwa bahasa matematika yang
digunakan S1 saat wawancara adalah perbandingan guru yang menaiki sepeda
motor terhadap jumlah seluruh guru dan perbandingan guru yang menaiki mobil,
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, perbandingan guru yang menaiki
sepeda motor, banyaknya guru yang menaiki mobil, perbandingan guru yang
menaiki mobil, luas area parkir sepeda motor, panjang, lebar dan banyaknya
sepeda motor.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
mengerjakan soal latihan S1 belum menggunakan atau menuliskan istilah-istilah
dan simbol-simbol matematika. Sedangkan saat mengerjakan soal tes S1 mampu
menggunakan atau menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika,
yang ditunjukkan dengan penulisan istilah-istilah yang berasal dari singkatan,
namun istilah tersebut tidak diberi keterangan. Tetapi saat wawancara bahasa
matematika yang digunakan saat mengerjakan soal tes diuraikan dan dijelaskan
secara lengkap.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu menggunakan atau
menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika untuk menyajikan dan
mengekspresikan ide-ide, menggambarkan hubungan dan situasi pada indikator
ketiga, aspek penggunaan bahasa matematika. Bahasa matematika yang

digunakan S1 efektif dan akurat.
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2) Strategi yang digunakan

Strategi yang digunakan S1 dalam menyelesaikan soal latihan dapat dilihat
pada Gambar 4.1 dengan kode b, berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa
strategi yang digunakan S1 pada bagian a adalah memberikan jawaban dan
mencari keuntungan yang didapat oleh pedagang. Hal tersebut terlihat ketika S1
memberikan jawaban, kemudian mencari keuntungan yang didapat oleh
pedagang dengan cara Rp.81.000 — Rp.64.800. Sedangkan untuk bagian b
strategi yang digunakan adalah mencari persentase keuntungan. Hal tersebut
terlihat ketika S1 menuliskan operasi (16.200 + 64.800) x 100%. Namun dalam
menyelesaikan soal latihan, S1 tidak menuliskan hasil penjualan, S1 hanya
mengalikan banyaknya buku dengan harga jual, tanpa menjumlahkan hasilnya
untuk mendapatkan hasil penjualan.

Sedangkan strategi yang digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian
a dapat dilihat pada Gambar 4.4 dengan kode b.

(Diketahui: Fecdomoe apu Mool & Sapdn m@m]\‘ Keterangan:
SRR 9o RN, Rtey = 504 A~ € a:Penggunaan bahasa

(.

N ket e dage ‘1

Penvelesaian-

(Tdae \ormon A% ku o
éc;) mﬁh\; & cxm\\mq/
k e v AT oda Olioup.

mﬂé\“ﬂ“ AaQ

aQ |, *O\Q L2 L

(

HREND A

Ditanya: AReoln 4 -€ “ku Sudol @m\a\\ opu \ﬁfwj matematika
b

: Strategi yang digunakan
¢ : Struktur jawaban
d : Ketepatan dan kebenaran

jawaban

Gambar 4.4 Hasil pekerjaan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian a
Berdasarkan Gambar 4.4 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian a adalah memberikan
pendapat atau tanggapan bahwa untuk mengetahui jumlah sebenarnya harus
dihitung terlebih dahulu. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S1

dalam Transkripsi 5.
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P11017 Bagaimana pendapat dan tanggapan yang anda berikan?

S11017 [Saya tidak sependapat dengan Conan. F» d h

P11018 Kenapa?

S$11018 ((Subjek mengingat-ingat jawaban yang diberikan saat tes) Karena 4

b d. h banding 5 itu hanya perbandingannya saja, untuk mengetahui jumlah
Y sebenarnya harus dihitung terlebih dahulu, tetapi 4 dan 5 itu bisa jadi

jumlah sebenarnya.

Transkripsi 5

Berdasarkan Transkripsi 5 dengan kode b, dapat diketahui bahwa strategi
yang digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian a adalah memberikan
pendapat atau tanggapan bahwa untuk mengetahui jumlah sebenarnya harus
dihitung terlebih dahulu.

Berdasarkan Gambar 4.2 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari
perbandingan guru yang menaiki mobil, dengan cara 5 — 4. Hal tersebut
didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 2 dengan kode b.
Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa strategi yang digunakan
S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari perbandingan guru
yang menaiki mobil, dengan cara perbandingan jumlah seluruh guru dikurangi
perbandingan guru yang menaiki sepeda motor, karena selisih dari perbandingan
jumlah seluruh guru dengan perbandingan guru yang menaiki sepeda motor
adalah perbandingan guru yang menaiki mobil.

Berdasarkan Gambar 4.2 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
selanjutnya digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, dengan cara mengalikan
perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan banyaknya guru yang
menaiki mobil kemudian dibagi dengan perbandingan guru yang menaiki mobil.
Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 3 dengan
kode b. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa strategi yang
selanjutnya digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari

banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, dengan cara mengalikan
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perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan banyaknya guru yang
menaiki mobil kemudian dibagi dengan perbandingan guru yang menaiki mobil.

Berdasarkan Gambar 4.2 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
selanjutnya digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari
jumlah seluruh guru, dengan cara 20 + 5. Hal tersebut didukung oleh cuplikan
percakapan S1 dalam Transkripsi 6.

P11036 Kemudian setelah banyaknya guru yang menaiki sepeda motor
diketahui, langkah apa yang selanjutnya dilakukan?

$11036 |Mencari jumlah seluruh guru. | b, ¢, f, g, h

P11037 Bagaimana caranya?

$11037 [20 ditambah 5 hasilnya 25. }— b, f, b, 1, g

P11038 Kenapa 20 ditambah 5?

S11038 (Karena 20 banyaknya guru yang menaiki sepeda motor dan 5 banyak
guru yang menaiki mobil.

P11039 |Apakah yang anda maksud menjumlahkan banyaknya guru yang menaiki
sepeda motor dengan banyak guru yang menaiki mobil?

S11039 \lya.

P11040 Kenapa anda mencari jumlah seluruh guru dengan menjumlahkan
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor dengan banyak guru yang
menaiki mobil?

S11040 [Karena gurunya menaiki sepeda motor dan mobil. ]—> g

Transkripsi 6

Berdasarkan Transkripsi 6 dengan kode b, dapat diketahui bahwa strategi
yang selanjutnya digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah
mencari jumlah seluruh guru, dengan cara menjumlahkan banyaknya guru yang
menaiki sepeda motor dengan banyak guru yang menaiki mobil.

Berdasarkan Gambar 4.3 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah menghitung luas
area parkir sepeda motor, dengan cara mengalikan panjang, lebar dan banyaknya
sepeda motor. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 4 dengan kode b. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui
bahwa strategi yang digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah
menghitung luas area parkir sepeda motor, dengan cara mengalikan panjang,
lebar dan banyaknya sepeda motor.

Berdasarkan Gambar 4.3 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang

selanjutnya digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian c¢ adalah
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menghitung luas area parkir mobil, dengan cara mengalikan panjang, lebar dan
banyaknya mobil. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 7.

P11060 Kemudian setelah diketahui luas area parkir sepeda motor apa langkah
selanjutnya?
S11060 |Menghitung luas area parkir mobil = b. ¢, 9. h
P11061 Bagaimana caranya?
S11061 [Panjang kali lebar kali banyaknya mobil. = b, 9
Transkripsi 7

Berdasarkan Transkripsi 7 dengan kode b, dapat diketahui bahwa strategi
yang selanjutnya digunakan S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian c¢ adalah
menghitung luas area parkir mobil, dengan cara mengalikan panjang, lebar dan
banyaknya mobil.

Berdasarkan Gambar 4.3 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
selanjutnya digunakan S1 pada bagian c¢ adalah menghitung jumlah luas area
parkir sepeda motor dan mobil, dengan cara 24,5 m* + 35 m® Hal tersebut
didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 8.

P11066 Langkah selanjutnya apa?
S11066 Menjumlahkan luas area parkir sepeda motor dan mobil.
P11067 Berapa luas area parkir sepeda motor dan luas area parkir mobil?
S11067 24,5 m’ dan 35 .
P11068 Berapa hasilnya?
S11068 59,5 m’ Bu.
P11069 59,5 m’ itu apa?
511069  Luas semuanya.
P11070 Luas semuanya apa?
S11070 Luas area parkir semua kendaraan guru.
Transkripsi 8

Berdasarkan Transkripsi 8, dapat diketahui bahwa strategi yang digunakan
S1 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah menjumlahkan luas area parkir
sepeda motor dan luas area mobil, hal tersebut dilakukan untuk mencari luas
area parkir semua kendaraan guru.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam
menyelesaikan soal latihan, S1 mampu menggunakan strategi atau cara untuk
mencari keuntungan dan persentase keuntungan, namun S1 tidak menuliskan

rumus atau variabel yang digunakan. Sedangkan dalam menyelesaikan soal tes
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dan saat wawancara, S1 mampu menggunakan dan menuliskan strategi, cara
atau rumus pada bagian a yaitu dengan memberikan pendapat atau tanggapan,
pada bagian b yaitu mencari perbandingan guru yang menaiki mobil, selanjutnya
mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, kemudian dengan mencari
jumlah seluruh guru, pada bagian c¢ yaitu menghitung luas area parkir sepeda
motor, menghitung luas area parkir mobil, dan mencari luas area parkir semua
kendaraan guru.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu menginterpretasikan dengan
menggunakan dan menuliskan strategi, cara atau rumus pada indikator kedua,
aspek strategi yang digunakan. Strategi yang digunakan S1 tepat dan sesuali
dengan permasalahan.

3) Struktur jawaban

Struktur jawaban S1 saat mengerjakan soal latihan dapat dilihat pada
Gambar 4.1 dengan kode c, berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa struktur
jawaban yang diberikan S1 adalah menuliskan yang diketahui, menghitung hasil
perkalian banyaknya buku dengan harga jual, menuliskan yang ditanya,
menuliskan jawaban, pada bagian a yaitu memberikan jawaban bahwa pedagang
mengalami keuntungan, mencari keuntungan yang didapat oleh pedagang, dan
menuliskan kesimpulan, pada bagian b yaitu mencari persentase keuntungan
yang didapat, dan menuliskan kesimpulan.

Sedangkan struktur jawaban S1 saat mengerjakan soal tes bagian a dapat
dilihat pada Gambar 4.4 dengan kode c. Berdasarkan gambar tersebut, terlihat
bahwa struktur jawaban S1 saat mengerjakan soal tes bagian a adalah
menuliskan yang diketahui, menuliskan yang ditanya dan memberikan pendapat
dan tanggapan. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 9.

P11009 Coba jelaskan bagaimana cara anda memahami soal menggunakan
bahasa sendiri!

$11009  [Pertama menulis semua yang diketahui yaitu 4 banding 5] (Subjek
melihat soal)

P11013  Kemudian langkah selanjutnya?

$11013  (Menuliskan yang ditanya. }— ¢, h

P11014  Apayang ditanya?

c, h
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$11014  |Pendapat tentang yang dipikirkan Conan.|— h

P11016 Langkah selanjutnya?

S$11016 ISaya memberikan pendapat dan tanggapan.]—> ¢, h
Transkripsi 9

Berdasarkan Transkripsi 9 dengan kode c, dapat diketahui bahwa struktur
jawaban yang dilakukan S1 saat mengerjakan soal tes bagian a adalah
menuliskan yang diketahui, selanjutnya menuliskan yang ditanya dan
memberikan pendapat dan tanggapan.

Berdasarkan Gambar 4.2 dengan kode c, terlihat bahwa struktur jawaban
yang dilakukan S1 saat mengerjakan soal tes bagian b adalah menuliskan yang
diketahui, menuliskan yang ditanya, mencari perbandingan guru yang menaiki
mobil, mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, menuliskan
kesimpulan dan mencari jumlah seluruh guru. Berdasarkan uraian tersebut, dapat
diketahui bahwa jawaban yang diberikan oleh S1 kurang terstruktur karena
menuliskan kesimpulan terlebih dahulu, kemudian mencari jumlah seluruh guru.
Namun saat wawancara S1 memberikan struktur jawaban yang sedikit berbeda,
hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 10
dengan kode c, Transkripsi 2 dengan kode c, Transkripsi 3 dengan kode c,
Transkripsi 6 dengan kode c, dan Transkripsi 11 dengan kode c.

P11020  Selanjutnya untuk pertanyaan yang b?

§11020 | Sama menuliskan yang diketahui dahulu. |+ ¢, h

P11021  Apa yang diketahui?

S11021 [Guru yang menaiki mobil ada 5 orang.] (Subjek melihat soal)

P11024 Langkah selanjutnya apa? ~a h

S11024 [Menuliskan yang ditanya yaitu tentukan jumlah seluruh guru. ]_> ¢, h
Transkripsi 10

P11043 Langkah selanjutnya?

S11043  [Menuliskan kesimpulan. = ¢, h

P11044 Bagaimana kesimpulannya?

$11044 (Jadi jumlah seluruh guru 25 orang. | d, h
Transkripsi 11

Berdasarkan Transkripsi 10 dengan kode c, Transkripsi 2 dengan kode c,
Transkripsi 3 dengan kode c, Transkripsi 6 dengan kode c, dan Transkripsi 11
dengan kode c, dapat diketahui bahwa struktur jawaban yang dilakukan S1 saat
mengerjakan soal tes bagian b adalah menuliskan yang diketahui, selanjutnya

menuliskan yang ditanya, kemudian mencari perbandingan guru yang menaiki
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mobil, mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, mencari jumlah
seluruh guru dan menuliskan kesimpulan.

Berdasarkan Gambar 4.3 dengan kode c, terlihat bahwa struktur jawaban
yang dilakukan S1 saat mengerjakan soal tes bagian ¢ adalah menuliskan yang
diketahui, menuliskan yang ditanya, menghitung luas area parkir sepeda motor,
menghitung luas area parkir mobil, menuliskan kesimpulan dan mencari luas
area parkir sepeda motor dan mobil, selanjutnya menggambar susunan area
parkir. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa jawaban yang
diberikan oleh S1 kurang terstruktur karena menuliskan kesimpulan terlebih
dahulu, kemudian mencari luas area parkir sepeda motor dan mobil. Namun saat
wawancara S1 memberikan struktur jawaban yang sedikit berbeda, hal tersebut
dapat dilihat pada cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 12 dengan kode c,
Transkripsi 4 dengan kode c, Transkripsi 7 dengan kode c, Transkripsi 8,
Transkripsi 13 dengan kode c, dan Transkripsi 14.

P11045 ﬁeﬁmwmu&mmau%_» h
$11045 |Sama menuliskan yang diketahui dahulu. ¢, h

P11046  Apa yang diketahui? T

S11046 ‘Panjang dan lebar area parkir sepeda motor 1,75 meter dan 0,7 meter ’
sedangkan panjang dan lebar area parkir mobil 3,5 meter dan 2 meter.
(Subjek melihat soal)

P11048  Kemudian langkah selanjutnya?

S11048  [Menuliskan yang ditanya.}— ¢, h

P11049  Apayang ditanya?

S11049 (Jumlah luas area parkir dan gambar salah satu kemungkinan susunan
‘area parkirnya. (Subjek melihat soal) ’

Transkripsi 12

P11071 Langkah selanjutnya apa yang anda lakukan? d,f g, h

S11071  [Menuliskan kesimpulan.}— ¢, h N

P11072 Bagaimana kesimpulannya?

$11072  [Jadi jumlah luas area parkir sepeda motor dan mobil adalah 59,5 m”.|
Transkripsi 13

P11075 Langkah selanjutnya?
S11075  Menggambar susunan area parkir.
Transkripsi 14

Berdasarkan Transkripsi 12 dengan kode c, Transkripsi 4 dengan kode c,
Transkripsi 7 dengan kode c, Transkripsi 8, Transkripsi 13 dengan kode c, dan

Transkripsi 14, dapat diketahui bahwa struktur jawaban yang dilakukan S1 saat
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mengerjakan soal tes bagian c¢ adalah menuliskan yang diketahui, menuliskan
yang ditanya, menghitung luas area parkir sepeda motor, menghitung luas area
parkir mobil, menjumlahkan luas area parkir sepeda motor dan mobil, hal
tersebut dilakukan untuk mencari luas area parkir semua kendaraan guru,
selanjutnya menuliskan kesimpulan, dan menggambar susunan area parkir.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
mengerjakan soal latihan S1 menghitung hasil perkalian banyaknya buku dengan
harga jual terlebih dahulu, kemudian menuliskan yang ditanya, selain itu S1
tidak menuliskan hasil penjualan, namun hal tersebut tidak mempengaruhi
kebenaran jawaban. Sedangkan saat mengerjakan soal tes struktur jawaban S1
pada bagian a terstruktur, lengkap dan sistematis, pada bagian b S1 menuliskan
kesimpulan terlebih dahulu, kemudian mencari jumlah seluruh guru, dan pada
bagian ¢ S1 menuliskan kesimpulan terlebih dahulu, kemudian mencari luas area
parkir sepeda motor dan mobil. Tetapi saat wawancara S1 dapat memberikan
jawaban secara terstruktur, lengkap dan sistematis mulai dari bagian a hingga
bagian c.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu memahami dengan
menuliskan yang diketahui dan ditanya, kemudian menginterpretasikan dengan
menuliskan langkah-langkah dalam menemukan jawaban pada indikator kedua,
aspek struktur jawaban. S1 dapat memberikan jawaban secara terstruktur,
lengkap dan sistematis.

4) Ketepatan dan kebenaran jawaban

Ketepatan dan kebenaran jawaban yang diberikan S1 pada soal latihan dapat
dilihat pada Gambar 4.1 dengan kode d, berdasarkan gambar tersebut terlihat
bahwa solusi akhir yang diberikan S1 pada bagian a adalah menuliskan jawaban
dan kesimpulan yaitu “ya, pedagang itu mengalami keuntungan”, dan “jadi
keuntungan dari pedagang itu = Rp16.2000,00”. Sedangkan solusi akhir yang
diberikan pada bagian b adalah menuliskan kesimpulan yaitu “jadi hasil
persentase = 25%”.

Sedangkan ketepatan dan kebenaran jawaban yang diberikan S1 pada soal
soal tes bagian a dapat dilihat pada Gambar 4.4 dengan kode d. Berdasarkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

59

gambar tersebut, terlihat bahwa solusi akhir yang diberikan S1 pada bagian a
adalah dengan memberikan pendapat dan tanggapan yaitu “tidak, karena 4
banding 5 itu hanya perbandingannya saja, untuk mengetahui jumlah sebenarnya
harus dihitung terlebih dahulu, tetapi 4 dan 5 itu bisa jadi jumlah sebenarnya”.
Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 5 dengan
kode d. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa solusi akhir
yang diberikan S1 pada bagian a adalah dengan memberikan pendapat dan
tanggapan yaitu “tidak sependapat dengan Conan, karena 4 banding 5 itu hanya
perbandingannya saja, untuk mengetahui jumlah sebenarnya harus dihitung
terlebih dahulu, tetapi 4 dan 5 itu bisa jadi jumlah sebenarnya”.

Berdasarkan Gambar 4.2 dengan kode d, terlihat bahwa solusi akhir yang
diberikan S1 pada soal tes bagian b adalah dengan memberikan kesimpulan yaitu
“jumlah seluruh guru 25 orang”. Hal tersebut didukung oleh cuplikan
percakapan S1 dalam Transkripsi 11 dengan kode d. Berdasarkan transkripsi
tersebut, dapat diketahui bahwa solusi akhir yang diberikan S1 pada bagian b
adalah dengan memberikan kesimpulan yaitu “jadi jumlah seluruh guru 25
orang”.

Berdasarkan Gambar 4.3 dengan kode d, terlihat bahwa solusi akhir yang
diberikan S1 pada soal tes bagian ¢ adalah dengan memberikan kesimpulan yaitu

2» Hal tersebut

“jumlah luas area parkir sepeda motor dan mobil adalah 59,5 m
didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 13 dengan kode d.
Namun penggunaan kata yang dituliskan dan disampaikan dalam memberikan
kesimpulan kurang tepat, yaitu “jadi jumlah luas area parkir sepeda motor dan
mobil adalah 59,5 m?”, sehingga diajukan pertanyaan lain terkait kesimpulan
yang diberikan, yang terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi
15.

P11073 Luas area parkir sepeda motor dan mobil tadi luas apa?

S11073 Luas area parkir semua kendaraan guru.

P11074 Jadi bagaimana kesimpulannya?

S11074 Jadi luas area parkir semua kendaraan guru adalah 59,5 m?,
Transkripsi 15
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Berdasarkan Transkripsi 15, dapat diketahui bahwa S1 dapat memperbaiki
kesimpulan yang diberikan menjadi “luas area parkir semua kendaraan guru
adalah 59,5 m®”.

Berdasarkan Gambar 4.3 dengan kode d, terlihat bahwa solusi akhir yang
diberikan S1 pada bagian ¢ adalah dengan memberikan gambar susunan area
parkir. Namun gambar area parkir sepeda motor memiliki ukuran yang berbeda
antara area parkir satu sepeda motor dengan sepeda motor yang lainnya,
sehingga diajukan pertanyaan terkait gambar yang diberikan, yang terdapat pada
cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 16.

P11076 Kenapa anda menyusun seperti ini? (Peneliti menunjukkan gambar
subjek)

S11076 Hehe karena ingin beda.

P11077 Apakah luas area parkir satu sepeda motor dengan sepeda motor yang
lainnya berbeda?

S11077  Tidak.

P11078 Lalu kenapa ukuran area parkir yang anda gambarkan berbeda?

S11078 Tadi terburu-buru takut waktunya habis.

Transkripsi 16

Berdasarkan Transkripsi 16, dapat diketahui bahwa alasan gambar area
parkir sepeda motor yang diberikan memiliki ukuran yang berbeda. Hal tersebut
disebabkan oleh S1 yang terburu-buru karena waktu untuk mengerjakan soal
hampir habis dan S1 menginginkan gambar yang berbeda.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa solusi akhir
yang diberikan oleh S1 pada soal latihan tepat dan benar. Sedangkan pada soal
tes, solusi akhir yang diberikan oleh S1 pada bagian a tepat dan benar, pada
bagian b tepat dan benar, pada bagian ¢ benar namun penggunaan kata yang
dituliskan dalam kesimpulan kurang tepat dan gambar area sepeda motor
memiliki ukuran yang berbeda antara area parkir satu sepeda motor dengan
sepeda motor yang lainnya. Tetapi saat wawancara solusi akhir yang diberikan
S1 tepat dan benar pada saat memberikan pendapat dan kesimpulan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu mengevaluasi dan
memeriksa kembali jawaban pada indikator kedua sebelum dikumpulkan dan

dijelaskan atau dipresentasikan, aspek ketepatan dan kebenaran jawaban. S1
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memberikan solusi akhir dengan tepat dan benar pada beberapa bagian dan pada
bagian lain benar namun kurang tepat.

Berdasarkan pemaparan tentang kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan di atas, dapat disimpulkan bahwa, S1 dapat menggunakan bahasa
matematika dengan efektif dan akurat, strategi yang digunakan tepat dan sesuai
dengan permasalahan, jawaban yang diberikan terstruktur, lengkap dan
sistematis, solusi akhir yang diberikan tepat dan benar pada beberapa bagian dan
pada bagian lain benar namun kurang tepat. Sehingga dapat dikatakan bahwa
kemampuan S1 dalam menyampaian informasi, ide, atau pesan kepada orang
lain melalui kata-kata yang dituangkan kedalam bentuk tulisan tergolong baik

atau diketegorikan ke dalam level 3.

b.  Lisan

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S1 dalam
memberikan respon atau tanggapan untuk menjelaskan jawaban, keefektifan
berkomunikasi, kejelasan memberikan penjelasan, dan menjelaskan struktur atau
langkah-langkah dalam menemukan jawaban.
1) Respon atau tanggapan

Respon atau USWO  dopok Membverlcan TESPON ARNGan anXusias dan §emenger Yond AYUNTUlan
tanggapan AN MENgAtGhcan ONYON v Roerogar WOM uskhe ™MATU  dan menyos\lean

Gambar 4.5 Hasil pengamatan observer terhadap respon atau tanggapan S1 saat soal
latihan diberikan

Berdasarkan Gambar 4.5, terlihat bahwa S1 memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat. Hal tersebut terlihat saat pelajaran
berlangsung dimana S1 beberapa kali bertanya tentang soal yang diberikan, dan
saat beberapa siswa diminta untuk maju dan menjelaskan jawaban, S1
mengacungkan tangan beberapa kali. Hal tersebut diketahui berdasarkan
cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 17.

P12018 Oke selanjutnya selama pelajaran matematika apakah anda sering
bertanya kepada gurunya?

S12018 lya sering.

P12024 Apakah anda sering maju untuk mengerjakan soal atau presentasi?
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S12024 lya sering.
P12025 Biasanya maju atas kemauan sendiri atau ditunjuk oleh gurunya?
S12025 Kadang atas kemauan sendiri kadang ditunjuk.

Transkripsi 17

Berdasarkan Transkripsi 17, dapat diketahui bahwa S1 sering bertanya
kepada guru dan sering maju untuk mengerjakan soal atau presentasi saat
pelajaran matematika, baik atas kemauan sendiri ataupun saat ditunjuk oleh
guru.

Sedangkan respon atau tanggapan S1 saat tes dilaksanakan dapat dilihat

pada Gambar 4.6.
Hewe dopor Temberikan Tesron deroen Oottlar don Servangay
Respon atau \)CJ‘?) AjLD Duklecn ‘—}e"9f‘“ h e LMY oo ‘\Ci(*gcah beoeropn \cali
tanggapan UPKE  medu don merseasican bo.si|  kesd |

Gambar 4.6 Hasil pengamatan observer terhadap respon atau tanggapan S1 saat tes
dilaksanakan

Berdasarkan Gambar 4.6, terlihat bahwa S1 memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat saat diminta menjelaskan jawaban
hasil tes di depan kelas, yang ditunjukkan dengan mengacungkan tangan
beberapa kali untuk maju dan menjelaskan jawaban.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa baik saat
pelajaran matematika, saat soal latihan diberikan, dan saat tes dilaksanakan S1
dapat memberikan respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu mendemonstrasikan,
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan
kelas, aspek respon atau tanggapan. S1 dapat memberikan respon atau tanggapan
dengan antusias dan semangat.

2) Keefektifan dalam berkomunikasi

SOt Sswo ‘oeromuniias: Secarp REOKKE Sesuol pecmasaldnon \ancor A ddk
Keefektivan ‘esooka - boko Aot MemMec \Wa®  9NaAc Bnan ouns |, oonase vang Al oun cheah
dalam 7

S Lol ,sopan dan ‘Yol .
berkomunikasi

Gambar 4.7 Hasil pengamatan observer terhadap keefektifan S1 dalam berkomunikasi
saat memberikan penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.7, terlihat bahwa S1 dapat berkomunikasi secara

efektif. Hal tersebut terlihat ketika S1 menjelaskan jawaban soal latihan di depan
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kelas, S1 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai permasalahan yaitu tentang
untung rugi dalam aritmatika sosial, lancar namun memerlukan beberapa
pengarahan dalam menjelaskan seperti untuk mencari hasil penjualan, bahasa
yang digunakan baik.

Sedangkan keefektifan S1 dalam berkomunikasi saat memberikan

penjelasan terhadap soal tes dapat dilihat pada Gambar 4.8.

Keefektivan $\so  erkomunitagy  Secotc CFERME  Sesuni permasolckhan
dalam \ancer Hdae derbora - o don Hdak emeriukon
berkomunikasi [Pergor oo Suru ohosa Dorg d\gur\o\ccr\ Bote, Soran, dan gl

Gambar 4.8 Hasil pengamatan observer terhadap keefektifan S1 dalam berkomunikasi
saat memberikan penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.8, terlihat bahwa S1 berkomunikasi dengan efektif
sesuai dengan permasalahan, lancar dan tidak memerlukan pengarahan dari guru,
dan bahasa yang digunakan baik saat memberikan penjelasan terhadap soal tes.
Hal tersebut didukung beberapa cuplikan percakapan S1, salah satu cuplikan
percakapan tersebut dapat dilihat dalam Transkripsi 3 dengan kode f.
Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S1 dapat berkomunikasi
dengan efektif sesuai dengan permasalahan pada bagian b saat mencari
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, lancar dan tidak memerlukan
pengarahan dari guru, dan bahasa yang digunakan baik.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 6 dengan kode f. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui
bahwa S1 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan permasalahan pada
bagian b saat mencari jumlah seluruh guru, lancar dan tidak memerlukan
pengarahan dari guru, namun terdapat bagian yang kurang jelas sehingga
diberikan penegasan tentang menjumlahkan banyaknya guru yang menaiki
sepeda motor dengan banyaknya guru yang menaiki mobil, bahasa yang
digunakan baik.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 8. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S1 dapat

berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan permasalahan pada bagian ¢ saat
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mencari luas area parkir semua kendaraan guru, lancar namun membutuhkan
sedikit pengarahan ketika menjumlahkan luas area parkir sepeda motor dengan
luas area parkir mobil yang dilakukan untuk mencari luas area parkir semua
kendaraan guru, bahasa yang digunakan baik.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 13 dengan kode f dan Transkripsi 15. Berdasarkan transkripsi
tersebut, dapat diketahui bahwa S1 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai
dengan permasalahan pada bagian c¢ tentang kesimpulan yang diberikan, lancar
namun membutuhkan sedikit pengarahan, karena penggunaan kata yang
disampaikan dalam memberikan kesimpulan kurang tepat, bahasa yang
digunakan baik.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
memberikan penjelasan terhadap soal latihan S1 memerlukan beberapa
pengarahan seperti untuk mencari hasil penjualan. Sedangkan saat memberikan
penjelasan terhadap soal tes dan saat wawancara, secara umum S1 tidak
membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit
penegasan dan pengarahan yaitu pada saat mencari jumlah seluruh guru, mencari
luas area parkir semua kendaraan guru dan memberikan kesimpulan pada bagian
C.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu mengekspresikan dan
mengungkapkan ide-ide matematis dengan menggunakan istilah dan simbol
matematika melalui lisan, dan mendemonstrasikan, menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan kelas, aspek
keefektifan dalam berkomunikasi. S1 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai
dengan permasalahan, lancar tidak terbata-bata, secara umum tidak
membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit
penegasan dan pengarahan, bahasa yang digunakan baik, sopan dengan

menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
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3) Kejelasan dalam memberikan penjelasan

| S\susa  memoetic an venyvasan Aengen ey \e\'\q\to‘a AON coMuR AA\as yohg
Aikonsuiean  defdon  cecengchn Ju™ AW \Swo A das clrg doge eVt Owolo |
N\%QQ\’\’) Soock AYya meng e\ okt N da\d oxos peny R\otan cemonma

Kejelasan dalam
memberikan

penjelasan }

Gambar 4.9 Hasil pengamatan observer terhadap kejelasan S1 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.9 terlihat bahwa S1 memberikan penjelasan terhadap
soal latihan dengan cukup lengkap, cukup jelas dan dapat dimengerti. Hal
tersebut terlihat ketika S1 menjelaskan jawaban soal latihan di depan kelas,
penjelasan yang diberikan S1 cukup lengkap karena terdapat bagian yang tidak
dijelaskan secara detail, seperti untuk mencari keuntungan, S1 langsung
menjelaskan Rp.81.000 — Rp.64.800, tanpa menjelaskan keterangan dari 81.000
dan 64.800. Penjelasan yang diberikan cukup jelas dan dapat dimengerti oleh
siswa lain yang ditunjukkan dengan setengah dari jumlah siswa di kelas tersebut
menjawab mereka mengerti atas penjelasan yang diberikan oleh S1.

Sedangkan kejelasan S1 dalam memberikan penjelasan terhadap soal tes
dapat dilihat pada Gambar 4.10

Kejelasan dalam
memberikan

LS Wo | ATeTNoeriren %enge\ﬁ.:ln\» Sorg \ergoe 2elat dor tdoh di-
merg el Dorg ditun Sukkon dergan seboglan  besar fisuo lain
; [ merDowas | thergerad Soay dl oo Mmengerii Croau Al\dak
penjelasan 4

Gambar 4.10 Hasil pengamatan observer terhadap kejelasan S1 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.10, terlihat bahwa S1 memberikan penjelasan
terhadap soal tes secara lengkap, jelas dan mudah dimengerti, yang ditunjukkan
dengan sebagian besar siswa lain dikelas tersebut mengatakan mereka mengerti
atas penjelasan S1. Hal tersebut didukung oleh beberapa cuplikan percakapan
S1, satu cuplikan percakapan tersebut dapat dilihat dalam Transkripsi 4 dengan
kode g dan Transkripsi 7 dengan kode g. Berdasarkan traskripsi tersebut, dapat
diketahui bahwa S1 dapat memberikan penjelasan secara lengkap, jelas dan
mudah dimengerti pada bagian ¢ saat menghitung luas area parkir sepeda motor,
dengan cara panjang kali lebar kali banyaknya sepeda motor. Dan menghitung

luas area parkir mobil, dengan cara panjang kali lebar kali banyaknya mobil.
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Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 6 dengan kode g. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui
bahwa S1 dapat memberikan penjelasan secara lengkap dan mudah dimengerti
pada bagian b, namun terdapat bagian yang kurang jelas sehingga diberikan
penegasan tentang menjumlahkan banyaknya guru yang menaiki sepeda motor
dengan banyaknya guru yang menaiki mobil untuk mencari jumlah seluruh guru,
karena guru di sekolah tersebut menaiki sepeda motor dan mobil.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 8. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S1 dapat
memberikan penjelasan secara lengkap, jelas dan mudah dimengerti pada bagian
¢, namun membutuhkan sedikit pengarahan ketika menjumlahkan luas area
parkir sepeda motor dengan luas area parkir mobil yang dilakukan untuk
mencari luas area parkir semua kendaraan guru.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 13 dengan kode g dan Transkripsi 15. Berdasarkan transkripsi
tersebut, dapat diketahui bahwa S1 dapat memberikan penjelasan secara
lengkap, jelas dan mudah dimengerti pada bagian ¢ tentang kesimpulan yang
diberikan, yaitu “jadi jumlah luas area parkir sepeda motor dan mobil adalah
59,5 m?’, namun penggunaan kata dalam memberikan kesimpulan tersebut
kurang tepat, dan S1 perlu diberikan sedikit pengarahan sehingga S1 dapat
memperbaiki kesimpulan yang diberikan yaitu jadi “luas area parkir semua
kendaraan guru adalah 59,5 m®”.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa kejelasan S1
dalam memberikan penjelasan terhadap soal latihan cukup lengkap karena
terdapat bagian yang tidak dijelaskan secara detail, seperti untuk mencari
keuntungan, S1 langsung menjelaskan Rp.81.000 - Rp.64.800, tanpa
menjelaskan keterangan dari 81.000 dan 64.800, cukup jelas dan dapat
dimengerti. Sedangkan kejelasan S1 dalam memberikan penjelasan terhadap soal
tes dan saat wawancara secara umum lengkap, jelas dan mudah dimengerti,
namun terdapat sedikit bagian yang kurang jelas saat mencari jumlah seluruh

guru, membutuhkan sedikit pengarahan ketika mencari luas area parkir semua
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kendaraan guru, dan penggunaan kata yang kurang tepat pada kesimpulan bagian
¢, namun setelah diberikan pertanyaan tentang hal tersebut S1 dapat
memperbaikinya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu mendemonstrasikan,
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan
kelas, aspek kejelasan dalam memberikan penjelasan. S1 dapat memberikan
penjelasan secara umum lengkap, jelas dan mudah dimengerti, namun terdapat
sedikit bagian yang kurang jelas, membutuhkan sedikit pengarahan, dan
penggunaan kata yang kurang tepat, namun setelah diberikan pertanyaan tentang
hal tersebut S1 dapat memperbaikinya.

4) Struktur jawaban

SQ5Woe MenuMscan Jowopan ANAN \icofg tershierur daf Sk kmokis Ao
| WucofNg \enohop kAo Hdok mempengocunt  \doenoson  Jawavan |
Struktur jawaban |

Gambar 4.11 Hasil pengamatan observer terhadap struktur jawaban S1 dalam
memberikan penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.11, terlihat bahwa struktur jawaban S1 dalam
memberikan penjelasan terhadap soal latihan adalah menjelaskan yang
diketahui, menjelaskan hasil perkalian banyaknya buku dengan harga jual,
menjelaskan yang ditanya, menjelaskan jawaban, pada bagian a vyaitu
menjelaskan jawaban bahwa pedagang mengalami keuntungan, menjelaskan
cara mencari keuntungan yang didapat oleh pedagang, dan menjelaskan
kesimpulan, pada bagian b yaitu menjelaskan cara mencari persentase
keuntungan yang didapat, dan menjelaskan kesimpulan.

Sedangkan struktur jawaban S1 dalam memberikan penjelasan terhadap soal
tes dapat dilihat pada Gambar 4.12.

Siswe remelotran SEtore  4enarukiur  lerdror dan S\sters-

i ) | oAis
Struktur jawaban }

Gambar 4.12 Hasil pengamatan observer terhadap struktur jawaban S1 dalam
memberikan penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.12, terlihat bahwa S1 memberikan penjelasan

terhadap soal tes secara terstruktur, lengkap dan sistematis. Hal tersebut
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didukung oleh cuplikan percakapan S1 dalam Transkripsi 9 dengan kode h dan
Transkripsi 5 dengan kode h. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui
bahwa struktur jawaban yang diberikan S1 pada bagian a adalah menjelaskan
yang diketahui yaitu 4 banding 5, menjelaskan yang ditanya yaitu pendapat
tentang yang dipikirkan Conan, dan menjelaskan pendapat dan tanggapan yaitu
tidak sependapat dengan Conan, karena 4 banding 5 itu hanya perbandingannya
saja, untuk mengetahui jJumlah sebenarnya harus dihitung terlebih dahulu, tetapi
4 dan 5 itu bisa jadi jumlah sebenarnya.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 10 dengan kode h, Transkripsi 2 dengan kode h, Transkripsi 3
dengan kode h, Transkripsi 6 dengan kode h, dan Transkripsi 11 dengan kode h.
Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa struktur jawaban yang
diberikan S1 pada bagian b adalah menjelaskan yang diketahui yaitu guru yang
menaiki mobil ada 5 orang, menjelaskan yang ditanya yaitu tentukan jumlah
seluruh guru, mencari perbandingan guru yang menaiki mobil, mencari
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, mencari jumlah seluruh guru, dan
menjelaskan kesimpulan yaitu “jadi jumlah seluruh guru 25 orang”.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S1 dalam
Transkripsi 12 dengan kode h, Transkripsi 4 dengan kode h, Transkripsi 7
dengan kode h, Transkripsi 8, Transkripsi 13 dengan kode h, Transkripsi 15, dan
Transkripsi 14. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa struktur
jawaban yang diberikan S1 pada bagian ¢ adalah menjelaskan yang diketahui
yaitu panjang dan lebar area parkir sepeda motor 1,75 meter dan 0,7 meter
sedangkan panjang dan lebar area parkir mobil 3,5 meter dan 2 meter,
menjelaskan yang ditanya yaitu jumlah luas area parkir dan gambar salah satu
kemungkinan susunan area parkirnya, menghitung luas area parkir sepeda motor,
menghitung luas area parkir mobil, menjumlahkan luas area parkir sepeda motor
dan mobil untuk mencari luas area parkir semua kendaraan guru, menjelaskan
kesimpulan yaitu “jadi jumlah luas area parkir sepeda motor dan mobil adalah

59,5 m*”, dan menggambar susunan area parkir.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

69

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa pada soal
latihan S1 menjelaskan hasil perkalian banyaknya buku dengan harga jual
terlebih dahulu, kemudian menjelaskan yang ditanya, dan S1 tidak menjelaskan
hasil penjualan, namun hal tersebut tidak mempengaruhi kebenaran jawaban.
Sedangkan pada soal tes dan saat wawancara, S1 memberikan penjelasan secara
terstruktur, lengkap dan sistematis.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu memahami dengan
menjelaskan yang diketahui dan ditanya, kemudian menginterpretasikan dengan
menjelaskan langkah-langkah dalam menemukan jawaban pada indikator kedua,
aspek struktur jawaban. S1 dapat menjelaskan jawaban secara terstruktur,
lengkap dan sistematis.

Berdasarkan pemaparan tentang kemampuan komunikasi matematis secara
lisan di atas, dapat disimpulkan bahwa, S1 dapat memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat, dapat berkomunikasi dengan efektif
sesuai dengan permasalahan, lancar tidak terbata-bata, secara umum tidak
membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit
penegasan dan pengarahan, bahasa yang digunakan baik, sopan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baku, dapat memberikan penjelasan secara
umum lengkap, jelas dan mudah dimengerti, namun terdapat sedikit bagian yang
kurang jelas, membutuhkan sedikit pengarahan, dan penggunaan kata yang
kurang tepat, namun setelah diberikan pertanyaan tentang hal tersebut S1 dapat
memperbaikinya, dapat menjelaskan jawaban secara terstruktur, lengkap dan
sistematis. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan S1 dalam
menyampaian informasi, ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata

yang diucapkan tergolong sangat baik atau diketegorikan ke dalam level 4.

4.3.2. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis S2

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S2 terhadap
satu soal latihan dan satu soal tes, soal latihan yang dikerjakan S2 adalah soal
nomor 2, pemaparan ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu secara tulisan dan

secara lisan.
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a.  Tulisan

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S2 dalam
menggunakan bahasa matematika, menggunakan atau menuliskan strategi, cara
atau rumus, menuliskan struktur atau langkah-langkah dalam menemukan
jawaban, dan ketepatan dan kebenaran dalam memberikan solusi akhir.

1)  Penggunaan bahasa matematika

. Keterangan:
- (O’ku * - Besatr  Hanik neenaloung = . asp r::%—b 6
. - Conger  Por tabus 12 4 a : Penggunaan
it : -f,{, ko __bounga g diterinca Hanik S %0 .6
( g ; o bahasa
Jowak fa % c matematika
6} Besa Hanix mengborg = X .
[‘_- <, G A ]\ b : Strategi yang
12 x &orp.cxe 720 crr a,b,C digunakan
o .
0 _ p c : Struktur jawaban
~2£ 'LGCAV VG ditetza w1 L a, b, C
c.d ity ﬂ' Y oW ; : d : Ketepatan dan
L OB x L = b YP0.0m L=
T 220 .com P2 oo kebenaran
[Jc\(// lome  kranik  tzepc b org Lelama - g bu!on] jawaban

Gambar 4.13 Hasil pekerjaan S2 terhadap soal latihan

Bahasa matematika yang digunakan S2 saat mengerjakan soal latihan dapat
dilihat pada Gambar 4.13 dengan kode a, berdasarkan gambar tersebut terlihat
bahwa S2 menggunakan bahasa matematika berupa istilah ataupun simbol. Hal
tersebut terlihat ketika menyelesaikan soal latihan dalam mencari bunga yang
diterima dalam setahun dan mencari lama (waktu) menabung, S2 menggunakan
istilah besar Hanik menabung dan bunga yang diterima, sedangkan simbol yang
digunakan adalah B, x, dan %, namun dalam penggunaan simbol tidak diberikan
keterangan.

Sedangkan bahasa matematika yang digunakan S2 saat mengerjakan soal tes
dapat dilihat pada Gambar 4.14 dengan kode a.
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Keterangan:

: Penggunaan bahasa matematika

. Strategi yang digunakan

c : Struktur jawaban

d : Ketepatan dan kebenaran jawaban

o o

Gambar 4.14 Hasil pekerjaan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian a
Berdasarkan Gambar 4.14 dengan kode a, terlihat bahwa bahasa matematika
yang digunakan S2 dalam menyelesaikan soal tes adalah istilah-istilah yang
diuraikan dan dijelaskan, sehingga menghabiskan banyak waktu dan tempat,
misalnya perbandingan guru yang menaiki sepeda motor, jumlah seluruh guru,
jumlah guru yang menaiki mobil, perbandingan guru yang menaiki mobil. Hal
tersebut juga didukung oleh Gambar 4.15 dengan kode a, yang menggambarkan

bahasa matematika yang digunakan oleh S2 dalam menyelesaikan soal tes.

iketahui: S Juny vapg merAiki mob; | ]
t o heais 1 - @ c Keterangan:
% = , . ] >l a : Penggunaan
Ditanya: \jg,;;/a b selopuh gGOrc la, C
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domlan avrs ya mesaiki /W”?’/ bl © g a digunakan
Perbandliagan quro "yq Meniki Segeobe Mebor » 7Y St .| ¢ Struktur
Jd N B3N b poh gord .
e , : g jawaban
L CCFV\J/’C/H’-]J” ﬂ()f\u \:-—{ menailkl mob; d : Ketepatan
{ '5 Qoto Y9 mency ki Mobil dan
| |R0 Quro  vq memiki  sepeda r7etos a,b,c ab,c kebenaran
StRo = AS .
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Gambar 4.15 Hasil pekerjaan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian b
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Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 18,
Transkripsi 19, Transkripsi 20, dan Transkripsi 21.

P21019 Bagaimana caranya? _w»afg
S21019 [Mencari perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan mobil.]
Transkripsi 18

P21020  Bagaimana caranya? _wabfg
S21020 (Perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan jumlah seluruh
guru adalah 4 banding 5 maka perbandingan guru yang menaiki sepeda
motor dengan guru yang menaiki mobil adalah 4 : (5-4) hasilnya 4
anding 1.

Transkripsi 19

P21021  Kemudian setelah perbandingan guru yang menaiki sepeda motor
dengan guru yang menaiki mobil diketahui, bagaimana langkah
selanjutnya? _wa,Dbfg

S$21021 encari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor dengan rumus
perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dikali dengan
perbandingan jumlah seluruh guru kemudian dibagi dengan

erbandingan guru yang menaiki mobil.
Transkripsi 20

P21048  Langkah selanjutnya?

521048 [Menghitung luas area parkir sepeda motor]—> a,b,cfgh

P21049  Bagaimana caranya?

$21049  [Panjang kali lebar kali jumlah}—» a, b, f, g

P21050  Jumlah apa?

$21050  [Jumlah sepeda motor yang dinaiki guru.}— a, b, f, g
Transkripsi 21

Berdasarkan Transkripsi 18 dengan kode a, Transkripsi 19 dengan kode a,
Transkripsi 20 dengan kode a, dan Transkripsi 21 dengan kode a, dapat
diketahui bahwa bahasa matematika yang sering digunakan S2 saat mengerjakan
soal tes adalah istilah-istilah yang diuraikan dan dijelaskan, misalnya
perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan mobil, perbandingan
guru yang menaiki sepeda motor dengan jumlah seluruh guru, banyaknya guru
yang menaiki sepeda motor, perbandingan guru yang menaiki sepeda motor,
perbandingan jumlah seluruh guru, perbandingan guru yang menaiki mobil, luas
area parkir sepeda motor, panjang dan lebar. Namun saat ditanya cara yang
digunakan untuk mencari luas area parkir sepeda motor, S2 menjawab dengan
mengalikan panjang, lebar dan jumlah. Berdasarkan hal tersebut terdapat istilah
yang kurang lengkap yaitu jumlah, tetapi saat ditanya tentang hal tersebut S2
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dapat melengkapi istilah tersebut menjadi jumlah sepeda motor yang dinaiki
guru.

Namun pada Gambar 4.16 dengan kode a, terlihat bahwa bahasa matematika
yang digunakan oleh S2 dalam menyelesaikan soal tes pada beberapa bagian
berupa simbol, misalnya p dan |, namun bagian lain S2 menggunakan bahasa
matematika yang diuraikan dan dijelaskan, misalnya luas area parkir sepeda

motor, luas area parkir mobil, luas area parkir seluruhnya.

Diketahui: » P olap L. dprea parkit Sebya) sepeye: /)«,C%
l:? g d(_'l?’) O\ 7 i a C
- Pdan & area POrKIf sedoad mobil { d
! 3/S darn R .
TEnya ~ (36 r; ,4'0 ool atea pari/r~ selortorng K?terangan-

- gambarioh Sa)edh sotv kc’MU@f«MxﬁNu 75 a, C a. Penggunaan
l’cnyclcsalan:(('k) n sidclal VANI2 'y tenseohzr i bahasa
hoas areo. parkir Sepeda wekor - Px X = Lomby | a, b, ¢ matematika
Foas atea parkir mobil = px ¢ » N ol ]—»a, b,¢\ b: S.trategi yang

Todl floas s \ 4 P | w digunakan
‘ y /4 E ea parh:l v ortorNYq > a, b, C,d ¢ - Struktur
1 s + 350 - 8% Tm* wab
N a ) \ Jawaban
o o o d: K
B e : Ketepatan
E SO R dan
-~ /j‘ /:\ / \i\ (3 |
L - ' kebenaran
‘ ‘, —1 : [__\' ket = O = Sepeda MCte o d jawaban
| At \ I
\ ‘ [7-= moeb:! Yl
Ry — & '
\ W&\ =\ o

Gambar 4.16 Hasil pekerjaan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
mengerjakan soal latihan S2 menggunakan beberapa istilah dan simbol, namun
dalam simbol tersebut tidak diberikan keterangan. Sedangkan saat mengerjakan
soal tes dan saat wawancara S2 menuliskan istilah yang diuraikan dan
dijelaskan, sehingga menghabiskan banyak waktu dan tempat, selain itu terdapat
istilah yang kurang lengkap yaitu tentang jumlah sepeda motor yang dinaiki
guru, tetapi istilah tersebut dapat dilengkapi setalah diberikan pertanyaan terkait
istilah tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 mampu menggunakan atau
menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika untuk menyajikan dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

74

mengekspresikan ide-ide, menggambarkan hubungan dan situasi pada indikator
ketiga, aspek penggunaan bahasa matematika. Bahasa matematika yang
digunakan S2 akurat namun kurang efektif.
2) Strategi yang digunakan

Strategi yang digunakan S2 dalam menyelesaikan soal latihan dapat dilihat
pada Gambar 4.13 dengan kode b, berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa
strategi yang digunakan S2 adalah mencari bunga yang diterima dalam setahun
dan mencari lama (waktu) menabung. Hal tersebut terlihat ketika S2 menuliskan
(B + %) x besar Hanik menabung = x, hal tersebut dilakukan untuk mencari
bunga yang diterima dalam setahun. Selanjutnya S2 menuliskan (bunga yang
diterima + x) x 12, hal tersebut dilakukan untuk mencari lama (waktu)
menabung.

Sedangkan strategi yang digunakan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian
a dapat dilihat pada Gambar 4.14 dengan kode b. Berdasarkan gambar tersebut,
terlihat bahwa strategi yang digunakan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian
a dalah mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor untuk
membuktikan dan memberikan alasan dalam menyangkal pendapat pada soal.
Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 22.

P21016 Langkah selanjutnya?
S21016 Mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor.
P21018 Kenapa anda mencari guru yang menaiki sepeda motor terlebih dahulu?
S21018 Di sini Conan berpikir hanya ada 4 guru yang menaiki sepeda motor,
saya tidak sependapat jadi saya mencari banyaknya guru yang menaiki
sepeda motor.
Transkripsi 22

Berdasarkan Transkripsi 22, dapat diketahui bahwa strategi yang dilakukan
S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian a adalah mencari banyaknya guru yang
menaiki sepeda motor untuk membuktikan dan memberikan alasan dalam
menyangkal pendapat pada soal.

Berdasarkan Gambar 4.15 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
digunakan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari
perbandingan guru yang menaiki menaiki sepeda motor dengan mobil, dengan

cara 4 : (5-4) sehingga didapat 4 banding 1. Selanjutnya mencari banyaknya
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guru yang menaiki sepeda motor, dengan cara mengalikan perbandingan guru
yang menaiki sepeda motor dengan perbandingan seluruh guru kemudian dibagi
dengan perbandingan guru yang menaiki mobil. Hal tersebut didukung oleh
cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 23 yang diperjelas oleh Transkripsi
19 dengan kode b dan Transkripsi 20 dengan kode b.

P21034 Coba dijelaskan!

S21034 Mencari perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan mobil
kemudian mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, caranya
sama seperti tadi.

Transkripsi 23

Berdasarkan Transkripsi 23, Transkripsi 19 dengan kode b dan Transkripsi
20 dengan kode b, dapat diketahui bahwa strategi yang dilakukan S2 dalam
menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari perbandingan guru yang
menaiki menaiki sepeda motor dengan mobil, dengan cara menunjukkan
perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan jumlah seluruh guru
adalah 4 banding 5 maka perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan
guru yang menaiki mobil dapat dicari dengan 4 : (5-4) sehingga didapat 4
banding 1. Selanjutnya mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor,
dengan cara mengalikan perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan
perbandingan jumlah seluruh guru kemudian dibagi dengan perbandingan guru
yang menaiki mobil. Namun rumus yang digunakan untuk mencari banyaknya
guru yang menaiki sepeda motor kurang tepat, hal tersebut terlihat saat S2
mengatakan perbandingan jumlah seluruh guru, yang seharusnya adalah
banyaknya guru yang menaiki mobil.

Berdasarkan Gambar 4.15 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
selanjutnya dilakukan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari
jumlah seluruh guru, dengan cara 5 guru yang menaiki mobil ditambah 20 guru
yang menaiki sepeda motor. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S2
dalam Transkripsi 24.

P21037 Kemudian setelah banyaknya guru yang menaiki sepeda motor diketahui,
langkah apa yang selanjutnya dilakukan?

S21037 [Mencari jumlah seluruh guru.]—> b,c,h b

P21038 Bagaimana caranya?

S21038 |5 guru yang menaiki mobil dan 20 guru yang menaiki sepeda motor, |
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(kemudian 5 ditambah 20 hasilnya 25.— b
Transkripsi 24

Berdasarkan Transkripsi 24 dengan kode b, dapat diketahui bahwa strategi
yang selanjutnya digunakan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah
mencari jumlah seluruh guru, dengan cara menjumlahkan banyaknya guru yang
menaiki sepeda motor dengan banyak guru yang menaiki mobil.

Berdasarkan Gambar 4.16 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
digunakan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah menghitung luas
area parkir sepeda motor, dengan cara mengalikan panjang, lebar dan jumlah.
Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 21
dengan kode b. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa strategi
yang dilakukan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah menghitung
luas area parkir sepeda motor, dengan cara mengalikan panjang, lebar dan
jumlah, namun karena jawaban S2 tentang jumlah kurang jelas maka diberikan
pertanyaan tentang jumlah tersebut, kemudian S2 melengkapi jawaban yang
diberikan menjadi jumlah sepeda motor yang dinaiki guru.

Berdasarkan Gambar 4.16 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
selanjutnya digunakan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian c adalah
menghitung luas area parkir mobil, dengan cara mengalikan panjang, lebar dan
jumlah. Kemudian mencari luas area parkir seluruhnya, dengan cara 24, 5 + 35.
Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 25.

P21060 Kemudian setelah diketahui luas area parkir sepeda motor apa langkah
selanjutnya?

S21060 [Menghitung luas area parkir mobil.]—> b,c,h

P21061 Bagaimana caranya?

S21061 [Panjang kali lebar kali jumlah mobil yang dinaiki guru.]—> b b,ch

P21065 Selanjutnya langkah apa yang dilakukan?

S21065 [Mencari luas area parkir yang menampung semua kendaraan guru.]

P21066 Bagaimana caranya?

S21066 [Menjumlahkan luas area parkir sepeda motor dan mobil}_> b

Transkripsi 25

Berdasarkan Transkripsi 25 dengan kode b, dapat diketahui bahwa strategi
yang selanjutnya dilakukan S2 dalam menyelesaikan soal tes bagian c¢ adalah

menghitung luas area parkir mobil, dengan cara mengalikan panjang, lebar dan
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jumlah mobil yang dinaiki guru. Kemudian mencari luas area parkir yang
menampung semua kendaraan guru, dengan cara menjumlahkan luas area parkir
sepeda motor dan luas area parkir mobil.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam
menyelesaikan soal latihan, S2 menggunakan rumus untuk mencari bunga yang
diterima dalam setahun dan mencari lama (waktu) menabung. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal tes dan saat wawancara, strategi, cara atau rumus yang
digunakan S2 pada bagian a adalah mencari banyaknya guru yang menaiki
sepeda motor untuk membuktikan dan memberikan alasan dalam menyangkal
pendapat pada soal, pada bagian b adalah mencari perbandingan guru yang
menaiki sepeda motor dengan mobil, kemudian mencari banyaknya guru yang
menaiki sepeda motor, dilanjutkan dengan mencari jumlah seluruh guru, namun
terdapat kesalahan pada rumus yang digunakan untuk mencari banyaknya guru
yang menaiki sepeda motor, S2 menggunakan cara perbandingan guru yang
menaiki sepeda motor dikali perbandingan jumlah seluruh guru dibagi
perbandingan guru yang menaiki mobil, kesalahan yang dilakukan S2 terletak
pada perbandingan jumlah seluruh guru yang seharusnya adalah banyaknya guru
yang menaiki mobil, pada bagian ¢ adalah menghitung luas area parkir sepeda
motor, selanjutnya menghitung luas area parkir mobil, kemudian mencari luas
area parkir yang menampung semua kendaraan guru.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 mampu menginterpretasikan dengan
menggunakan dan menuliskan strategi, cara atau rumus pada indikator kedua,
aspek strategi yang digunakan. Strategi yang digunakan S2 tepat dan sesuai
dengan permasalahan pada beberapa bagian, sedangkan pada bagian lain sesuai
dengan permasalahan namun kurang tepat.

3) Struktur jawaban

Struktur jawaban S2 saat mengerjakan soal latihan dapat dilihat pada
Gambar 4.13 dengan kode c, berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa
struktur jawaban yang diberikan S2 adalah menuliskan yang diketahui,

menuliskan yang ditanya, memberikan jawaban yaitu mencari bunga yang
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diterima dalam setahun, mencari lama (waktu) menabung, dan menuliskan
kesimpulan.

Sedangkan struktur jawaban S2 saat mengerjakan soal tes bagian a dapat
dilihat pada Gambar 4.14 dengan kode c. Berdasarkan gambar tersebut, terlihat
bahwa struktur jawaban S2 saat mengerjakan soal tes bagian a adalah
menuliskan yang diketahui, menuliskan yang ditanya, kemudian mencari
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor untuk membuktikan dan
memberikan alasan dalam menyangkal pendapat Conan yang terdapat pada soal.
Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 26
dengan kode c dan Transkripsi 22.

P21010 Coba jelaskan bagaimana cara anda memahami soal menggunakan
bahasa sendiri!

S21010 ‘Pertama menulis yang diketahui yaitu Perbandingan guru yang menaikikJ
sepeda motor terhadap jumlah seluruh guru adalah 4 banding 5. (Subje

melihat soal)
P21014 Kemudian langkah selanjutnya? ¢, h
S21014 [Menuliskan yang ditanya}—» c, h h

P21015 Apa yang ditanya?

S$21015 ‘Apakah 4 banding 5 berarti hanya ada 4 guru yang menaiki sepeda
motor, apakah kamu sependapat? Bagaimana tanggapan kamu? (Subjek
melihat soal)

Transkripsi 26

Berdasarkan Transkripsi 26 dengan kode ¢ dan Transkripsi 22, dapat
diketahui bahwa struktur jawaban S2 saat mengerjakan soal tes bagian a adalah
menuliskan yang diketahui, menuliskan yang ditanya, kemudian mencari
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor untuk membuktikan dan
memberikan alasan dalam menyangkal pendapat pada soal.

Berdasarkan Gambar 4.15 dengan kode c, terlihat bahwa struktur jawaban
S2 saat mengerjakan soal tes bagian b adalah menuliskan yang diketahui,
menuliskan yang ditanya, selanjutnya mencari perbandingan guru yang menaiki
menaiki sepeda motor dengan mobil, kemudian mencari banyaknya guru yang
menaiki sepeda motor, kemudian mencari jumlah seluruh guru, dan menuliskan
kesimpulan. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam
Transkripsi 27 dengan kode c, Transkripsi 23 dengan kode c, Transkripsi 24

dengan kode c, dan Transkripsi 28 dengan kode c.
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P21029 Selanjutnya untuk pertanyaan yang b?

$21029 Menuliskan yang diketahui terlebih dahulu}— ¢, h

P21030 Apa yang diketahui?

S21030 [Terdapat 5 guru yang menaiki mobil. (Subjek melihat soal)]—> h

P21032 Langkah selanjutnya apa?

$21032 [Menuliskan yang ditanya yaitu tentukan jumlah seluruh guru.]—» c, h
Transkripsi 27

P21040 Langkah selanjutnnya?

$21040  [Menuliskan kesimpulan.}—= c, h

P21041 Bagaimana kesimpulannya?

$21041 [Jadi jumlah seluruh guru sebanyak 25.]_> d, h
Transkripsi 28

Berdasarkan Transkripsi 27 dengan kode c, Transkripsi 23 dengan kode c,
Transkripsi 24 dengan kode c, dan Transkripsi 28 dengan kode c, dapat
diketahui bahwa struktur jawaban S2 saat mengerjakan soal tes bagian b adalah
menuliskan yang diketahui, menuliskan yang ditanya, mencari perbandingan
guru yang menaiki sepeda motor dengan mobil, kemudian mencari banyaknya
guru yang menaiki sepeda motor, mencari jumlah seluruh guru, selanjutnya
menuliskan kesimpulan.

Berdasarkan Gambar 4.16 dengan kode c, terlihat bahwa struktur jawaban
S2 saat mengerjakan soal tes bagian c¢ adalah menuliskan yang diketahui,
menuliskan yang ditanya, selanjutnya menghitung luas area parkir sepeda motor,
kemudian menghitung luas area parkir mobil, selanjutnya menuliskan
kesimpulan dan mencari luas area parkir seluruhnya, kemudian menggambar
susunan area parkir. Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa
jawaban vyang diberikan oleh S2 kurang terstruktur karena menuliskan
kesimpulan terlebih dahulu, kemudian mencari luas area parkir seluruhnya.
Namun saat wawancara S2 memberikan struktur jawaban yang sedikit berbeda,
hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 29
dengan kode c, Transkripsi 21 dengan kode c, Transkripsi 25 dengan kode c,

Transkripsi 30 dengan kode c, dan Transkripsi 31 dengan kode c.

P21042 [SLaLa.n,uJ1n;La_uJJ1L1k_pf.r_La.n;aa.a.mgaa.ng&')_)_> h
$21042 |Sama menuliskan yang diketahui dahulu/™ ¢ N

P21043 Apa vang diketahui? T
S21043 |Panjang dan lebar area parkir sepeda motor 1,75 meter dan 0,7 meter
sedangkan panjang dan lebar area parkir mobil 3,5 meter dan 2 meter
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(Subjek melihat soal)
P21045 Kemudian langkah selanjutnya?
$21045 [Menuliskan yang ditanya.]—> ¢, h
P21046 Apayang ditanya?
S21046 |Luas area parkir seluruhnya dan gambar salah satu kemungkinan ]_» h
usunan area parkirnya. (Subjek melihat soal)
Transkripsi 29

P21070 Langkah selanjutnya apa yang anda lakukan?

521070 [Menuliskan kesimpulan. c,h

P21071 Bagaimana kesimpulannya?

S21071 ‘Jadi Iugs area parkir yang menampung semua kendaraan guru adalah
59,5 m".

d,h

Transkripsi 30

P21072  Kemudian langkah selanjutnya?
S21072  Menggambar susunan area parkir.
Transkripsi 31

Berdasarkan Transkripsi 29 dengan kode c, Transkripsi 21 dengan kode c,
Transkripsi 25 dengan kode c, Transkripsi 30 dengan kode c, dan Transkripsi 31
dengan kode c, dapat diketahui bahwa struktur jawaban S2 saat mengerjakan
soal tes bagian ¢ adalah menuliskan yang diketahui, menuliskan yang ditanya,
menghitung luas area parkir sepeda motor, menghitung luas area parkir mobil,
mencari luas area parkir yang menampung semua kendaraan guru, menuliskan
kesimpulan, dan menggambar susunan area parkir.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
mengerjakan soal latihan jawaban yang diberikan S2 tersruktur, sistematis, dan
cukup lengkap. Sedangkan saat mengerjakan soal tes struktur jawaban S2 pada
bagian a terstruktur, lengkap dan sistematis, pada bagian b terstruktur, lengkap
dan sistematis, dan pada bagian ¢ S2 menuliskan kesimpulan terlebih dahulu,
kemudian mencari luas area parkir seluruhnya. Tetapi saat wawancara S2 dapat
memberikan jawaban secara terstruktur, lengkap dan sistematis mulai dari
bagian a hingga bagian c.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 mampu memahami dengan
menuliskan yang diketahui dan ditanya, kemudian menginterpretasikan dengan
menuliskan langkah-langkah dalam menemukan jawaban pada indikator kedua,
aspek struktur jawaban. S2 dapat memberikan jawaban secara terstruktur,

lengkap dan sistematis.
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4) Ketepatan dan kebenaran jawaban

Ketepatan dan kebenaran jawaban yang diberikan S2 pada soal latihan dapat
dilihat pada Gambar 4.13 dengan kode d, berdasarkan gambar tersebut terlihat
bahwa solusi akhir yang diberikan S2 pada bagian a adalah menuliskan
kesimpulan yaitu “jadi lama Hanik menabung selama 9 bulan”.

Sedangkan ketepatan dan kebenaran jawaban yang diberikan S2 pada soal
tes bagian a dapat dilihat pada Gambar 4.14 dengan kode d. Berdasarkan gambar
tersebut, terlihat bahwa solusi akhir yang diberikan S2 pada bagian a adalah
dengan memberikan pendapat dan tanggapan yaitu “guru yang menaiki sepeda
motor adalah 20, kesimpulan tidak sependapat dengan Conan”. Hal tersebut
didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 32.

P21028 Kemudian setelah banyaknya guru yang menaiki sepeda motor diketahui,
langkah apa yang anda lakukan?

S$21028 Saya tidak sependapat dengan Conan, tadi dia berpikir hanya ada 4 guru
yang menaiki sepeda motor tapi setelah dihitung ternyata ada 20 guru
jadi saya tidak sependapat.

Transkripsi 32

Berdasarkan Transkripsi 32, dapat diketahui bahwa solusi akhir yang
diberikan S2 pada soal tes bagaian a dalah pendapat dan tanggapan yaitu “tidak
sependapat dengan Conan, karena Conan bepikir hanya ada 4 guru yang menaiki
sepeda motor tapi setelah dihitung ternyata ada 20 guru”.

Berdasarkan Gambar 4.15 dengan kode d, terlihat bahwa solusi akhir yang
diberikan S2 pada soal tes bagian b adalah dengan memberikan kesimpulan yaitu
“jumlah seluruh guru sebanyak 25”. Hal tersebut didukung oleh cuplikan
percakapan S2 dalam Transkripsi 28 dengan kode d. Berdasarkan transkripsi
tersebut, dapat diketahui bahwa solusi akhir yang diberikan S2 pada soal soal tes
bagian b adalah memberikan kesimpulan yaitu “jumlah seluruh guru sebanyak
25”.

Berdasarkan Gambar 4.16 dengan kode d, terlihat bahwa solusi akhir yang
diberikan S2 pada soal tes bagian ¢ adalah dengan memberikan kesimpulan yaitu
“luas area parkir seluruhnya adalah 59,5 m*’. Penggunaan kata yang dituliskan
dalam kesimpulan tersebut kurang tepat, namun saat wawancara penggunaan

kata yang digunakan dalam memberikan kesimpulan tepat yaitu “luas area parkir
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yang menampung semua kendaraan guru adalah 59,5 m*”. Hal tersebut dapat
dilihat pada cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 30 dengan kode d.

Berdasarkan Gambar 4.20 dengan kode d, terlihat bahwa solusi akhir yang
diberikan S2 pada soal tes bagian ¢ adalah dengan memberikan gambar susunan
area parkir. Namun gambar area parkir sepeda motor berbentuk lingkaran,
sehingga diajukan pertanyaan terkait gambar yang diberikan, yang terdapat pada
cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 33.

P21072  Kenapa anda menggambar seperti ini? (Peneliti menunjukkan gambar
subjek)

S§21072  Hehe terburu-buru takut waktunya habis.

P21073  Apakah bentuk area parkir sepeda motor bulat-bulat atau lingkaran
seperti ini? (Peneliti menunjukkan gambar subjek)

S21073  Tidak.

P21074  Lalu seharusnya bentuk area parkirnya apa?

S§21074  Persegi panjang.

Transkripsi 33

Berdasarkan Transkripsi 33, dapat diketahui bahwa alasan gambar area
parkir sepeda motor yang diberikan berbentuk lingkaran. Hal tersebut
disebabkan oleh S2 terburu-buru karena waktu untuk mengerjakan soal hampir
habis, tetapi saat ditanya tentang bentuk area parkir yang benar, S2 dapat
menyebutkan bentuk area parkir yang sebenarnya yaitu persegi panjang.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa solusi akhir
yang diberikan oleh S2 pada soal latihan tepat dan benar. Sedangkan pada soal
tes solusi akhir yang diberikan oleh S2 pada bagian a tepat dan benar, pada
bagian b dengan benar namun tidak terdapat satuan pada solusi akhir tesebut,
pada bagian ¢ dengan benar namun kurang tepat karena penggunaan kata yang
dituliskan dalam kesimpulan tersebut kurang tepat dan gambar area parkir
sepeda motor bentuk lingkaran. Tetapi saat wawancara solusi akhir yang
diberikan S2 tepat dan benar pada saat memberikan pendapat, salah satu
kesimpulan dan S2 dapat menyebutkan bentuk area parkir yang sebenarnya yaitu
persegi panjang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 mampu mengevaluasi dan
memeriksa kembali jawaban pada indikator kedua sebelum dikumpulkan dan

dijelaskan atau dipresentasikan, aspek ketepatan dan kebenaran jawaban. S2


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

83

memberikan solusi akhir dengan tepat dan benar pada beberapa bagian dan pada
bagian lain benar namun kurang tepat.

Berdasarkan pemaparan tentang kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan di atas, dapat disimpulkan bahwa, S2 dapat menggunakan bahasa
matematika dengan akurat namun kurang efektif, strategi yang digunakan tepat
dan sesuai dengan permasalahan pada beberapa bagian, sedangkan pada bagian
lain sesuai dengan permasalahan namun kurang tepat, jawaban yang diberikan
terstruktur, lengkap dan sistematis, solusi akhir yang diberikan tepat dan benar
pada beberapa bagian dan pada bagian lain benar namun kurang tepat. Sehingga
dapat dikatakan bahwa kemampuan S2 dalam menyampaian informasi, ide, atau
pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang dituangkan kedalam bentuk

tulisan tergolong cukup baik atau diketegorikan ke dalam level 2.

2)  Lisan

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S2 dalam
memberikan respon atau tanggapan untuk menjelaskan jawaban, keefektifan
berkomunikasi, kejelasan memberikan penjelaskan, dan menjelaskan struktur
atau langkah-langkah dalam menemukan jawaban.

1) Respon atau tanggapan

= — ) _
| Siswie  merberican  respon dergon armaug|qre
Respon atau 114 - 5 . ey I
S| g Seng ditUrpukkan dercon  Mengsc Urgkan Aaroany. Soht Ko
tanggapan :
anggaps Urdule ooy det  renoe|askan ouaban

Gambar 4.17 Hasil pengamatan observer terhadap respon atau tanggapan S2 saat soal
latihan diberikan

Berdasarkan Gambar 4.17, terlihat bahwa S2 memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat. Hal tersebut terlihat saat pelajaran
berlangsung dimana S2 beberapa kali bertanya tentang soal yang diberikan, dan
saat beberapa siswa diminta untuk maju dan menjelaskan jawaban, S2
mengacungkan tangan satu kali. Hal tersebut diketahui berdasarkan cuplikan

percakapan S2 dalam Transkripsi 34.

P22013 Kemudian salama pelajaran matematika apakah anda sering bertanya
kepada gurunya?
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S22013 lya sering jika ada yang tidak bisa saya bertanya kepada gurunya.
P22017 Apakah anda sering diminta untuk maju untuk mengerjakan soal di depan
kelas?
S22017 lya jika saya sudah selesai dan ditunjuk untuk maju ke depan.
P22018 Apakah hanya saat ditunjuk saja mau maju ke depan?
S22018 Tidak, kadang meskipun tidak ditunjuk saya maju untuk mengerjakan soal.
Transkripsi 34

Berdasarkan transkripsi di atas, dapat diketahui bahwa S2 sering bertanya
kepada guru dan sering maju untuk mengerjakan soal atau presentasi saat
pelajaran matematika, baik atas kemauan sendiri ataupun saat ditunjuk oleh
guru.

Sedangkan respon atau tanggapan S2 saat tes dilaksanakan dapat dilihat
pada Gambar 4.18.

GG A(\@‘)( WwagAoeaien rsgon Ao -‘(m\r_}ff)c'\‘}:\f\ 3&3 S kser ok vy

{%&Ki\\[&:"’“‘\ é’) DNENOAC UNAFAN kanogn \’)E\OCVC\R‘" Fall vntve Mayu daa wenie ~
[Loserna Vogi\ Yoo

Respon atau
tanggapan

Gambar 4.18 Hasil pengamatan observer terhadap respon atau tanggapan S2 saat tes
dilaksanakan

Berdasarkan Gambar 4.18, terlihat bahwa S2 memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat saat diminta menjelaskan jawaban
hasil tes di depan kelas, yang ditunjukkan dengan mengacungkan tangan
beberapa kali untuk maju dan menjelaskan jawaban.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa baik saat
pelajaran matematika, saat soal latihan diberikan, dan saat tes dilaksanakan S2
dapat memberikan respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 mampu mendemonstrasikan,
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan
kelas, aspek respon atau tanggapan. S2 dapat memberikan respon atau tanggapan

dengan antusias dan semangat.
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2) Keefektifan dalam berkomunikasi
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Gambar 4.19 Hasil pengamatan observer terhadap keefektifan S2 dalam berkomunikasi
saat memberikan penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas
Berdasarkan Gambar 4.19, terlihat bahwa S2 dapat berkomunikasi secara

efektif. Hal tersebut terlihat ketika S2 menjelaskan jawaban soal latihan di depan
kelas, S2 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai permasalah yaitu tentang
bunga tabungan dalam aritmatika sosial, lancar namun memerlukan beberapa
pengarahan dalam menjelaskan seperti saat mencari bunga yang diterima dalam
setahun, bahasa yang digunakan baik.

Sedangkan keefektifan S2 dalam berkomunikasi saat memberikan

penjelasan terhadap soal tes dapat dilihat pada Gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Hasil pengamatan observer terhadap keefektifan S2 dalam berkomunikasi
saat memberikan penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.20, terlihat bahwa S2 berkomunikasi dengan efektif
sesuai dengan permasalahan, lancar dan tidak memerlukan pengarahan dari guru,
dan bahasa yang digunakan baik saat memberikan penjelasan terhadap soal tes.
Hal tersebut didukung beberapa cuplikan percakapan S2, salah satu cuplikan
percakapan tersebut dapat dilihat dalam Transkripsi 18 dengan kode f dan
Transkripsi 19 dengan kode f. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui
bahwa S2 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan permasalahan pada
bagian a dan b saat mencari perbandingan guru yang menaiki sepeda motor
dengan mobil, lancar dan tidak membutuhkan pengarahan, dan bahasa yang
digunakan baik.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S2 dalam
Transkripsi 20 dengan kode f. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui

bahwa S2 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan permasalahan pada
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bagian a dan b saat mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, lancar
dan tidak membutuhkan pengarahan, namun terdapat kesalahan pada rumus
yang digunakan saat mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor,
kesalahan yang dilakukan S2 terletak pada perbandingan jumlah seluruh guru
yang seharusnya adalah banyaknya guru yang menaiki mobil, bahasa yang
digunakan baik.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S2 dalam
Transkripsi 21 dengan kode f. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui
bahwa S2 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan permasalahan pada
bagian c¢ saat menghitung luas area parkir sepeda motor, lancar dan tidak
membutuhkan pengarahan, namun karena terdapat bagian yang kurang jelas
peneliti mengajukan pertanyaan terkait jawaban yang diberikan, kemudian S2
dapat menjawab dengan benar, bahasa yang digunakan baik.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
memberikan penjelasan terhadap soal latihan S2 memerlukan beberapa
pengarahan dalam mencari bunga yang diterima dalam setahun. Sedangkan saat
memberikan penjelasan terhadap soal tes dan saat wawancara, secara umum S2
tidak membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan
sedikit pengarahan yaitu pada saat menghitung luas area parkir sepeda motor,
dan terdapat kesalahan pada rumus yang digunakan saat mencari banyaknya
guru yang menaiki sepeda motor.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 mampu mengekspresikan dan
mengungkapkan ide-ide matematis dengan menggunakan istilah dan simbol
matematika melalui lisan, dan mendemonstrasikan, menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan kelas, aspek
keefektifan dalam berkomunikasi. S2 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuali
dengan permasalahan, lancar tidak terbata-bata, secara umum tidak
membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit
pengarahan dan terdapat kesalahan pada rumus yang digunakan, bahasa yang
digunakan baik, sopan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
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3) Kejelasan dalam memberikan penjelasan
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Gambar 4.21 Hasil pengamatan observer terhadap kejelasan S2 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.21, terlihat bahwa S2 memberikan penjelasan
terhadap soal latihan dengan cukup lengkap, cukup jelas dan dapat dimengerti.
Hal tersebut terlihat ketika S2 menjelaskan jawaban soal latihan di depan kelas,
penjelasan yang diberikan S2 lengkap mulai dari yang diketahui, ditanya,
mencari bunga yang diterima dalam setahun, mencari lama (waktu) menabung,
dan kesimpulan. Penjelasan yang diberikan dapat dimengerti oleh siswa lain
yang ditunjukkan dengan setengah dari jumlah siswa dikelas tersebut menjawab
mereka mengerti atas penjelasan yang diberikan oleh S2.

Sedangkan kejelasan S2 dalam memberikan penjelasan terhadap soal tes
dapat dilihat pada Gambar 4.22
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l’“'.lj'“*““ Ve Dertperdi ook Mz sencerk odpo Y s groglagan  Aenownop

Gambar 4.22 Hasil pengamatan observer terhadap kejelasan S2 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.22 terlihat bahwa S2 memberikan penjelasan
terhadap soal tes dengan lengkap, jelas dan mudah dimengerti, yang ditunjukkan
dengan sebagian besar siswa lain dikelas tersebut mengatakan mereka mengerti
atas penjelasan S2. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam
Transkripsi 22, Transkripsi 18 dengan kode g, Transkripsi 19 dengan kode g,
Transkripsi 20 dengan kode g, dan Transkripsi 32 dengan kode g. Berdasarkan
transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S2 dapat memberikan penjelasan
secara lengkap, jelas dan mudah dimengerti pada bagian a tentang pendapat yang
diberikan yaitu dengan cara mencari perbandingan guru yang menaiki sepeda
motor dengan mobil kemudian mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda

motor, hal tersebut dilakukan untuk membuktikan dan memberikan alasan dalam
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menyangkal pendapat yang terdapat pada soal, kemudian setelah diketahui
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, S2 menyatakan bahwa ia tidak
sependapat karena Conan berpikir hanya ada 4 guru yang menaiki sepeda motor
tapi setelah dihitung ternyata terdapat 20 guru. Namun terdapat kesalahan pada
rumus yang digunakan saat mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor
yaitu pada perbandingan jumlah seluruh guru, yang seharusnya adalah
banyaknya guru yang menaiki mobil.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S2 dalam
Transkripsi 21 dengan kode g. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui
bahwa S2 dapat memberikan penjelasan secara lengkap, jelas dan mudah
dimengerti pada bagian ¢ saat menghitung luas area parkir sepeda motor, dengan
cara panjang kali lebar kali jumlah, namun karena terdapat bagian yang kurang
jelas sehingga peneliti mengajukan pertanyaan terkait jawaban yang diberikan,
kemudian S2 dapat menjawab dengan benar.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa kejelasan S2
dalam memberikan penjelasan terhadap soal latihan lengkap, cukup jelas dan
dapat dimengerti. Sedangkan kejelasan S2 dalam memberikan penjelasan
terhadap soal tes dan saat wawancara secara umum yang lengkap, jelas dan
mudah dimengerti, namun terdapat kesalahan pada rumus yang digunakan saat
mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor dan terdapat bagian yang
kurang jelas saat mencari luas area parkir sepeda motor, namun S2 dapat
melengkapi bagian yang kurang jelas tersebut

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 mampu mendemonstrasikan,
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan
kelas, aspek kejelasan dalam memberikan penjelasan. S2 dapat memberikan
penjelasan secara umum yang lengkap, jelas dan mudah dimengerti, namun
terdapat kesalahan pada strategi yang digunakan dan terdapat bagian yang

kurang jelas, namun S2 dapat melengkapi bagian yang kurang jelas tersebut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

89

4) Struktur jawaban
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Gambar 4.23 Hasil pengamatan observer terhadap struktur jawaban S2 dalam
memberikan penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.23, terlihat bahwa struktur jawaban S2 dalam
memberikan penjelasan terhadap soal latihan adalah menjelaskan yang
diketahui, menjelaskan yang ditanya, menjelaskan cara mencari bunga yang
diterima dalam setahun, mencari lama (waktu) menabung, dan menjelaskan
kesimpulan.

Sedangkan struktur jawaban S2 dalam memberikan penjelasan terhadap soal
tes dapat dilihat pada Gambar 4.24.
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Gambar 4.24 Hasil pengamatan observer terhadap struktur jawaban S2 dalam
memberikan penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.24, terlihat bahwa S2 memberikan penjelasan
terhadap soal tes secara terstruktur, lengkap dan sistematis. Hal tersebut
didukung oleh cuplikan percakapan S2 dalam Transkripsi 26 dengan kode h dan
Transkripsi 22. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa struktur
jawaban yang diberikan S2 pada bagian a adalah menjelaskan yang diketahui
yaitu perbandingan guru yang menaiki sepeda motor terhadap jumlah seluruh
guru adalah 4 banding 5, menjelaskan yang ditanya yaitu apakah 4 banding 5
berarti hanya ada 4 guru yang menaiki sepeda motor, apakah kamu sependapat?
Bagaimana tanggapan kamu?, dan mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda
motor untuk membuktikan dan memberikan alasan dalam menyangkal pendapat
Conan yang terdapat pada soal.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S2 dalam
Transkripsi 27 dengan kode h, Transkripsi 23, Transkripsi 24 dengan kode h,
dan Transkripsi 28 dengan kode h. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat

diketahui bahwa struktur jawaban yang diberikan S2 pada bagian b adalah
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menjelaskan yang diketahui yaitu terdapat 5 guru yang menaiki mobil,
menjelaskan yang ditanya yaitu tentukan jumlah seluruh guru, selanjutnya
mencari perbandingan guru yang menaiki menaiki sepeda motor dengan mobil,
kemudian mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, kemudian
mencari jumlah seluruh guru, dan menjelaskan kesimpulan yaitu “jadi jumlah
seluruh guru sebanyak 25”.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S2 dalam
Transkripsi 29 dengan kode h, Transkripsi 21 dengan kode h, Transkripsi 25
dengan kode h, Transkripsi 30 dengan kode h, dan Transkripsi 31. Berdasarkan
transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa struktur jawaban yang diberikan S2
pada bagian ¢ adalah menjelaskan yang diketahui yaitu panjang dan lebar area
parkir sepeda motor 1,75 meter dan 0,7 meter sedangkan panjang dan lebar area
parkir mobil 3,5 meter dan 2 meter, menjelaskan yang ditanya yaitu luas area
parkir seluruhnya dan gambar salah satu kemungkinan susunan area parkirnya,
selanjutnya menghitung luas area parkir sepeda motor, kemudian menghitung
luas area parkir mobil, kemudian mencari luas area parkir yang menampung
semua kendaraan guru, selanjutnya menjelaskan kesimpulan yaitu “jadi luas area
parkir yang menampung semua kendaraan guru adalah 59,5 m?, dan
menggambar susunan area parkir.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa pada soal
latihan struktur jawaban S2 terstruktur, lengkap dan sistematis. Sedangkan pada
soal tes dan saat wawancara, S2 memberikan penjelasan secara terstruktur,
lengkap dan sistematis.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S2 mampu memahami dengan
menjelaskan yang diketahui dan ditanya, kemudian menginterpretasikan dengan
menjelaskan langkah-langkah dalam menemukan jawaban pada indikator kedua,
aspek struktur jawaban. S2 dapat menjelaskan jawaban secara terstruktur,
lengkap dan sistematis.

Berdasarkan pemaparan tentang kemampuan komunikasi matematis secara
lisan di atas, dapat disimpulkan bahwa, S2 dapat memberikan respon atau

tanggapan dengan antusias dan semangat, dapat berkomunikasi dengan efektif
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sesuai dengan permasalahan, lancar tidak terbata-bata, secara umum tidak
membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit
pengarahan dan terdapat kesalahan pada rumus yang digunakan, bahasa yang
digunakan baik, sopan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku, dapat
memberikan penjelasan secara umum yang lengkap, jelas dan mudah dimengerti,
namun terdapat kesalahan pada strategi yang digunakan dan terdapat bagian
yang kurang jelas, namun S2 dapat melengkapi bagian yang kurang jelas
tersebut, dapat menjelaskan jawaban secara terstruktur, lengkap dan sistematis.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan S2 dalam menyampaian informasi,
ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang diucapkan tergolong

sangat baik atau diketegorikan ke dalam level 4.

4.3.3. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis S3

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S3 terhadap
satu soal latihan dan satu soal tes, soal latihan yang dikerjakan S3 adalah soal
nomor 1, pemaparan ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu secara tulisan dan

secara lisan.

a.  Tulisan

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S3 dalam
menggunakan bahasa matematika, menggunakan atau menuliskan strategi, cara
atau rumus, menuliskan struktur atau langkah-langkah dalam menemukan

jawaban, dan ketepatan dan kebenaran dalam memberikan solusi akhir.
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Gambar 4.25 Hasil pekerjaan S3 terhadap soal latihan

Bahasa matematika yang digunakan S3 saat mengerjakan soal latihan dapat
dilihat pada Gambar 4.25 dengan kode a, berdasarkan gambar tersebut, terlihat
bahwa S3 menggunakan bahasa matematika berupa istilah. Hal tersebut terlihat
ketika menyelesaikan soal latihan, dalam mencari banyaknya kantong plastik
dan isi kantong plastik tersebut, S3 menggunakan istilah FPB, kantong, permen,
coklat, dan snack.

Sedangkan bahasa matematika yang digunakan S3 saat mengerjakan soal tes

dapat dilihat pada Gambar 4.26 dengan kode a.

'kactuhvm':i—m ndal o : [

WX o0y

yuev > a, C

Penyelesaian: ¥ ¢t hanchngol e (1 LAG N J
b ‘ 'a, b, c

A \ ‘1

L Vo) ‘

Keterangan:

a : Penggunaan bahasa matematika

b : Strategi yang digunakan

c : Struktur jawaban

d : Ketepatan dan kebenaran jawaban

|
l‘f);tmw[ .\' =
i

Gambar 4.26 Hasil pekerjaan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian b
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Berdasarkan Gambar 4.26 dengan kode a, terlihat bahwa bahasa matematika
yang digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes adalah istilah-istilah yang
diuraikan dan dijelaskan, sehingga menghabiskan banyak waktu dan tempat,
misalnya perbandingan guru yang menaiki sepeda motor terhadap jumlah
seluruh guru, jumlah seluruh guru, perbandingan sepeda motor dengan mobil.
Namun istilah tersebut jarang dan hanya sesekali digunakan, hal tersebut terlihat
ketika S3 mencari perbandingan sepeda motor dengan mobil, langsung
mengarah pada angka tanpa menuliskan istilah yang digunakan terlebih dahulu.
Selain itu terdapat penulisan istilah yang kurang lengkap yaitu perbandingan
sepeda motor dengan mobil, yang seharusnya perbandingan guru yang menaiki
sepeda motor dengan guru yang menaiki mobil. Hal tersebut didukung oleh
cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 35, Transkripsi 36 dan Transkripsi
37.

P31013 Coba jelaskan bagaimana cara anda memahami soal menggunakan bahasa
sendiri!

S$31013 [Menulis yang diketahui yaitu Perbandingan guru yang menaiki sepeda
motor terhadap jumlah seluruh guru adalah 4 banding 5. (Subjek melihat
soal)

P31019 Kemudian langkah selanjutnya?

S$31019 |Menu|iskan yang ditanya.]—> ¢, h

P31020 Apa yang ditanya? _wanh

S$31020 [Apakah 4 banding 5 berarti hanya ada 4 guru yang menaiki sepeda motor?]
(Subjek melihat soal)

a, c h

Transkripsi 35

P31027 Selanjutnya untuk pertanyaan yang b?

S31027 |Menuliskan yang diketahui juga,— ¢, h

P31028 Apa yang diketahui?

S31028 [Terdapat 5 guru yang menaiki mobil. (Subjek melihat soalj—» a, h

P31030 Kemudian?

S$31030 [Menuliskan yang ditanya yaitu tentukan jumlah seluruh guru.]—» a, ch
Transkripsi 36

P31031 Kemudian?

531031 [Menjawab}—» c, ab,cfgh

P31032 Bagaimana jawaban yang anda berikan?

531032 ((Subjek mengingat-ingat jawabannya) Mencari perbandingan sepeda moto
dengan mobil caranya 4 banding dalam kurung 5 dikurangi 4 hasilnya 4
banding 1.

P31034 Oke 4 yang awal itu apa?

S31034 [ Perbandingan sepeda motor.|_> ab,f

P31035 Yakin perbandingan sepeda motor, apakah pada soal tersebut diketahui
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rbandingan motor?
S31035 [Maksud saya perbandingan guru yang menaiki sepeda motor. a, b fg
P31036 5?
S31036 [Perbandingan jumlah semua guru}—> 2. b, f, g abfg

P31037 Kemudian 4 yang terakhir?
S$31037 |[Sama dengan 4 yang pertama yaitu perbandingan guru yang menaiki’

sepeda motor.
P31038 Kenapa untuk mencari perbandingan guru yang menaiki mobil caranya 5
dikurangi 4? PAN

S$31038 |5 perbandingan jumlah semua guru 4 perbandingan guru yang menaiki’
sepeda motor jadi sisanya perbandingan guru yang menaiki mobil.
Transkripsi 37

Berdasarkan Transkripsi 35 dengan kode a, Transkripsi 36 dengan kode a
dan Transkripsi 37 dengan kode a, dapat diketahui bahwa bahasa matematika
yang sering digunakan S3 saat wawancara adalah istilah-istilah yang diuraikan
dan dijelaskan, misalnya perbandingan guru yang menaiki sepeda motor
terhadap jumlah seluruh guru, guru yang menaiki sepeda motor, guru yang
menaiki mobil, jumlah seluruh guru, perbandingan guru yang menaiki sepeda
motor dengan mobil, perbandingan jumlah semua guru. Selain itu saat
wawancara S3 dapat menyebutkan istilah yang digunakan saat mencari
perbandingan sepeda motor dengan mobil, meskipun perlu diberikan pengarahan
terlebih dahulu agar S3 memunculkan istilah tersebut. Dan S3 dapat melengkapi
istilah yang kurang lengkap saat mengerjakan tes yaitu perbandingan sepeda
motor menjadi perbandingan guru yang menaiki sepeda motor.

Bahasa matematika yang digunakan S3 juga dapat dilihat pada Gambar 4.27
dengan kode a.
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Keterangan:

a : Penggunaan bahasa matematika

b : Strategi yang digunakan

c : Struktur jawaban

d : Ketepatan dan kebenaran jawaban

Gambar 4.27 Hasil pekerjaan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢
Berdasarkan Gambar 4.27 dengan kode a, terlihat bahwa bahasa matematika
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yang digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes pada beberapa bagian adalah

istilah-istilah yang diuraikan dan dijelaskan, sehingga menghabiskan banyak

waktu dan tempat, misalnya panjang, lebar, luas area parkir sepeda motor, luas

area parkir mobil, dan luas semua. Dan pada beberapa bagian lain, menggunakan

simbol p dan | untuk mencari luas. Namun ketika S3 mencari luas semua,

langsung mengarah pada angka tanpa menuliskan istilah yang digunakan terlebih

dahulu. Selain itu terdapat penulisan istilah yang kurang lengkap yaitu luas

semua, yang seharusnya luas area parkir yang dapat menampung semua

kendaraan guru. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S3 dalam

Transkripsi 38 dan Transkripsi 39.

P31049 Langkah selanjutnya?

S31049

P31050 Bagaimana caranya?
$31050 (Panjang kali lebar}— a, b, g
Transkripsi 38

P31072
S31072
P31073

Selanjutnya langkah apa yang dilakukan?

IMenghitung luas area parkir sepeda motor}—» a, b, ¢, g, h

Menjumlahkan luas area parkir sepeda motor dan mobil.
Untuk apa menjumlahkan luas area parkir sepeda motor dan mobil?
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S31073  Untuk mencari luas semua.

P31074 Luas semua apa?

S§31074  Luas area parkir yang menampung semua kendaraan guru.
Transkripsi 39

Berdasarkan Transkripsi 38 dengan kode a dan Transkripsi 39, dapat
diketahui bahwa bahasa matematika yang sering digunakan S3 saat wawancara
adalah istilah-istilah yang diuraikan dan dijelaskan, misalnya luas area parkir
sepeda motor, panjang, lebar, luas area parkir yang menampung semua
kendaraan guru. Selain itu saat wawancara S3 dapat menyebutkan istilah yang
digunakan saat mencari luas area parkir yang menampung semua kendaraan
guru, meskipun perlu diberikan pengarahan terlebih dahulu agar S3
memunculkan istilah tersebut. Dan S3 dapat melengkapi istilah yang kurang
lengkap saat mengerjakan soal tes yaitu luas semua menjadi luas area parkir
yang menampung semua kendaraan guru.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
mengerjakan soal latihan S3 menggunakan bahasa matematika berupa istilah
yang berkaitan dengan soal. Sedangkan saat mengerjakan soal tes S3 menuliskan
istilah yang kurang lengkap, bahkan pada beberapa bagian istilah seharusnya
digunakan tidak muncul. Tetapi saat wawancara S3 dapat memunculkan dan
melengkapi istilah yang digunakan meskipun harus diberikan pengarahan dan
pertanyaan terkait istilah tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu menggunakan atau
menuliskan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika untuk menyajikan dan
mengekspresikan ide-ide, menggambarkan hubungan dan situasi pada indikator
ketiga, aspek penggunaan bahasa matematika. Bahasa matematika yang
digunakan S3 kurang efektif dan kurang akurat.

2) Strategi yang digunakan

Strategi yang digunakan S3 dalam menyelesaikan soal latihan dapat dilihat
pada Gambar 4.25 dengan kode b, berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa
strategi yang digunakan S3 pada bagian a adalah menentukan FPB untuk
mencari banyak kantong plastik. Hal tersebut terlihat ketika S3 menuliskan

pembagian bersusun untuk menentukan FPB, kemudian hasil FPB tersebut
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merupakan banyaknya kantong plastik. Sedangkan pada bagian b strategi yang
digunakan adalah membagi banyaknya makanan ringan dengan banyaknya
kantong plastik untuk mencari banyaknya isi masing-masing makanan ringan
pada tiap kantong plastik. Hal tersebut terlihat ketika S3 menuliskan permen =
21 +3=7,coklat=18 +3=6,snack =9+3=3.

Sedangkan strategi yang digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian

a dapat dilihat pada Gambar 4.28 dengan kode b.

[ Piketahui: \, \ i Y |

( Pitanya: A\ Qo A Yoma ) ‘/ ©

” Penyelesaian: L \A ol \z [

| \ Aas —> b.c.d
Keterangan:

a : Penggunaan bahasa matematika

b : Strategi yang digunakan

¢ : Struktur jawaban

d : Ketepatan dan kebenaran jawaban

Gambar 4.28 Hasil pekerjaan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian a
Berdasarkan Gambar 4.28 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian a adalah memberikan
pendapat atau tanggapan bahwa guru yang menaiki sepeda motor lebih dari 4
orang. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 40.
P31021 Langkah selanjutnya? b d ah
Ss1021 et 0.9
P31022 Apa jawaban yang anda berikan? T

S$31022 [Tidak, karena guru yang menaiki sepeda motor lebih dari 4 orang.]
Transkripsi 40

Berdasarkan Transkripsi 40 dengan kode b, dapat diketahui bahwa strategi
yang digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian a adalah memberikan
pendapat atau tanggapan bahwa guru yang menaiki sepeda motor lebih dari 4
orang.

Berdasarkan Gambar 4.26 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah mencari

perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan mobil, dengan cara 4 : (5
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- 4). Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi
37dengan kode b. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa
strategi yang digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian b adalah
mencari perbandingan sepeda motor dengan mobil, dengan cara perbandingan
guru yang menaiki sepeda motor : (perbandingan jumlah semua guru -
perbandingan guru yang menaiki sepeda motor). Hal tersebut dilakukan karena
selisih dari perbandingan jumlah semua guru dengan perbandingan guru yang
menaiki sepeda motor adalah perbandingan guru yang menaiki mobil.

Berdasarkan Gambar 4.26 dengan kode b, terlihat bahwa S3 tidak dapat
memberikan strategi yang selanjutnya digunakan dalam menyelesaikan soal tes
bagian b. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi
41.

P31039 Langkah selanjutnya?

S§31039 Mencari banyak guru yang menaiki sepeda motor.

P31040 Bagaimana caranya?

S31040 (Subjek berpikir beberapa saat) Tidak tau.
Transkripsi 41

Berdasarkan Transkripsi 41, dapat diketahui bahwa S3 tidak dapat
memberikan strategi yang selanjutnya digunakan dalam menyelesaikan soal tes
bagian b.

Berdasarkan Gambar 4.27 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah menghitung luas
area parkir sepeda motor, dengan cara mengalikan panjang dan lebar, namun
rumus tersebut hanya untuk menghitung luas sebuah sepeda motor. Hal tersebut
didukung oleh cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 38 dengan kode b.
Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa strategi yang digunakan
S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah menghitung luas area parkir
sepeda motor, dengan cara mengalikan panjang dan lebar, namun rumus tersebut
hanya untuk menghitung luas sebuah sepeda motor.

Berdasarkan Gambar 4.27 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
selanjutnya digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian c adalah

menghitung luas area parkir mobil, dengan cara mengalikan panjang dan lebar,
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namun rumus tersebut hanya untuk menghitung luas sebuah mobil. Hal tersebut
didukung oleh cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 42.

P31061 Yasudah, kemudian setelah diketahui luas area parkir sepeda motor apa
langkah selanjutnya?
$31061 [Menghitung luas area parkir mobil = b, c, f, g, h
P31062 Bagaimana caranya?
$31062 |Panjang kali lebar. b, f, g
Transkripsi 42

Berdasarkan Transkripsi 42 dengan kode b, dapat diketahui bahwa strategi
yang selanjutnya digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah
menghitung luas area parkir mobil, dengan cara mengalikan panjang dan lebar,
namun rumus tersebut hanya untuk menghitung luas sebuah mobil.

Berdasarkan Gambar 4.27 dengan kode b, terlihat bahwa strategi yang
selanjutnya digunakan S3 dalam menyelesaikan soal tes bagian c adalah
menghitung luas semua, dengan cara 1,225 m? + 7 m® Hal tersebut didukung
oleh cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 39. Berdasarkan transkripsi
tersebut, dapat diketahui bahwa strategi yang selanjutnya digunakan S3 dalam
menyelesaikan soal tes bagian ¢ adalah menjumlahkan luas area parkir sepeda
motor dan luas area mobil, hal tersebut dilakukan untuk mencari luas area parkir
yang menampung semua kendaraan guru.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam
menyelesaikan soal latihan, strategi, cara atau rumus yang digunakan S3 adalah
menggunakan konsep FPB. Sedangkan dalam menyelesaikan soal tes dan saat
wawancara, strategi, cara atau rumus yang digunakan S3 pada bagian a adalah
memberikan pendapat atau tanggapan, pada bagian b adalah mencari
perbandingan sepeda motor dengan mobil, namun S3 tidak dapat memberikan
strategi yang selanjutnya digunakan, pada bagian c¢ adalah menghitung luas
sebuah sepeda motor dan sebuah mobil, kemudian mencari luas area parkir yang
menampung semua kendaraan guru.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu menginterpretasikan dengan
menggunakan dan menuliskan strategi, cara atau rumus pada indikator kedua,

aspek strategi yang digunakan. Terdapat bagian dengan strategi yang tepat dan
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sesuai dengan permasalahan, sesuai dengan permasalahan namun kurang tepat,
bahkan terdapat bagian yang tidak dapat memberikan strategi yang selanjutnya.
3) Struktur jawaban

Struktur jawaban S3 saat mengerjakan soal latihan dapat dilihat pada
Gambar 4.25 dengan kode c, berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa
struktur jawaban yang diberikan S3 adalah menuliskan yang diketahuli,
menuliskan yang ditanya, memberikan jawaban pada bagian a yaitu menentukan
FPB untuk mencari banyak kantong plastik, dan menuliskan kesimpulan, dan
bagian b yaitu membagi banyaknya makanan ringan dengan banyaknya kantong
plastik untuk mencari banyaknya isi masing-masing makanan ringan pada tiap
kantong plastik, dan menuliskan kesimpulan.

Sedangkan struktur jawaban S3 saat mengerjakan soal tes bagian a dapat
dilihat pada Gambar 4.28 dengan kode c. Berdasarkan gambar tersebut, terlihat
bahwa struktur jawaban S3 saat mengerjakan soal tes bagian a adalah
menuliskan yang diketahui, menuliskan yang ditanya dan memberikan pendapat
dan tanggapan. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S3 dalam
Transkripsi 35 dengan kode ¢ dan Transkripsi 40 dengan kode c. Berdasarkan
transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa struktur jawaban yang dilakukan S3
saat mengerjakan soal tes bagian a adalah menuliskan yang diketahui,
selanjutnya menuliskan yang ditanya dan memberikan jawaban.

Berdasarkan Gambar 4.26 dengan kode c, terlihat bahwa struktur jawaban
S3 saat mengerjakan soal tes bagian b adalah menuliskan yang diketahui,
menuliskan yang ditanya, mencari perbandingan sepeda motor dengan mobil.
Namun S3 tidak dapat memberikan struktur jawaban yang selanjutnya, sehingga
S3 tidak dapat menyelesaikan soal. Hal tersebut didukung oleh cuplikan
percakapan S3 dalam Transkripsi 36 dengan kode ¢, Transkripsi 37 dengan kode
¢ dan Transkripsi 41 dengan kode c. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat
diketahui bahwa struktur jawaban S3 saat mengerjakan soal tes bagian b adalah
menuliskan yang diketahui, selanjutnya menuliskan yang ditanya, mencari
perbandingan sepeda motor dengan mobil, kemudian mencari banyak guru yang

menaiki sepeda motor tetapi tidak dapat menjelaskan cara yang digunakan. Dan
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tidak dapat memberikan struktur jawaban yang selanjutnya, sehingga S3 tidak
dapat menyelesaikan soal.

Berdasarkan Gambar 4.27 dengan kode c, terlihat bahwa struktur jawaban
S3 saat mengerjakan soal tes bagian c¢ adalah menuliskan yang diketahui,
menuliskan yang ditanya, menghitung luas area parkir sepeda motor,
menghitung luas area parkir mobil, menghitung luas semua, dan menuliskan
kesimpulan, selanjutnya menggambar susunan area parkir, namun area parkir
yang digambarkan hanya area parkir mobil, sedagkan area parkir sepeda motor
belum digambarkan. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S3 dalam
Transkripsi 43 dengan kode c, Transkripsi 38 dengan kode c, Transkripsi 42
dengan kode c, Transkripsi 39, Transkripsi 44 dengan kode c, dan Transkripsi 45

dengan kode c.

P31044 Selanjutnya untuk pertanyaan yang c apa yang anda lakukan?

$31044  [Menuliskan yang diketahui. ¢, h h

P31045 Apa yang diketahui? T

S$31045 ‘Panjang dan lebar area parkir sepeda motor 1,75 meter dan 0,7 meter ’
sedangkan panjang dan lebar area parkir mobil 3,5 meter dan 2 meter.
(Subjek melihat soal)

P31047 Kemudian langkah selanjutnya? h

$31047 |(Menuliskan yang ditanya. = ¢, h

P31048 Apa yang ditanya? T

S$31048 |Luas area parkir yang dapat menampung semua kendaraan yang dinaiki ’
para guru dan gambar salah satu kemungkinan susunan area parkirnya.
(Subjek melihat soal)

Transkripsi 43
P31079 Langkah selanjutnya apa yang anda lakukan?

$31079 c.h a0

P31080 Bagaimana kesimpulannya? T

S$31080 (Jadi luas area parkir yang menampung semua kendaraan guru adalah
8,225 m’.

Transkripsi 44

P31082 Langkah selanjutnya?
S§31082 Menggambar susunan area parkir.
Transkripsi 45

Berdasarkan Transkripsi 43 dengan kode c, Transkripsi 38 dengan kode c,
Transkripsi 42 dengan kode c, Transkripsi 39, Transkripsi 44 dengan kode c, dan
Transkripsi 45 dengan kode c, dapat diketahui bahwa struktur jawaban S3 saat

mengerjakan soal tes bagian ¢ adalah menuliskan yang diketahui, menuliskan
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yang ditanya, menghitung luas area parkir sepeda motor, menghitung luas area
parkir mobil, namun S3 hanya menghitung luas sebuah sepeda motor dan sebuah
mobil, selanjutnya menghitung luas semua, menuliskan kesimpulan dan
menggambar susunan area parkir, namun gambar yang diberikan belum selesai,
karena gambar area perkir sepeda motor belum diberikan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
mengerjakan soal latihan S3 tersruktur, sistematis dan cukup lengkap.
Sedangkan saat mengerjakan soal tes struktur jawaban S3 pada bagian a
terstruktur, cukup lengkap dan sistematis, pada bagian b hanya menuliskan
diketahui, ditanya, mencari perbandingan sepeda motor dengan mobil, kemudian
mencari banyak guru yang menaiki sepeda motor tetapi tidak dapat menjelaskan
cara yang digunakan, dan tidak dapat memberikan struktur jawaban yang
selanjutnya, pada bagian c jawaban yang diberikan kurang lengkap karena hanya
menghitung luas sebuah sepeda motor dan sebuah mobil serta area parkir yang
digambarkan hanya area parkir mobil, sedagkan area parkir sepeda motor belum
digambarkan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu memahami dengan
menuliskan yang diketahui dan ditanya, kemudian menginterpretasikan dengan
menuliskan langkah-langkah dalam menemukan jawaban pada indikator kedua,
aspek struktur jawaban. S3 dapat memberikan jawaban secara terstruktur dan
sistematis, namun kurang lengkap, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal.

4) Ketepatan dan kebenaran jawaban

Ketepatan dan kebenaran jawaban yang diberikan S3 pada soal latihan dapat
dilihat pada Gambar 4.25 dengan kode d, berdasarkan gambar tersebut terlihat
bahwa solusi akhir yang diberikan S3 pada soal latihan bagian a adalah
memberikan kesimpulan yaitu “jadi kantong yang dibutuhkan Amin 3 kantong”,
dan solusi akhir yang diberikan pada soal latihan bagian b adalah “berarti setiap
kantong plastik berisi 7 permen, 6 coklat, dan 3 snack”.

Sedangkan ketepatan dan kebenaran jawaban yang diberikan S3 pada soal
tes bagian a dapat dilihat pada Gambar 4.28 dengan kode d. Berdasarkan gambar

tersebut, terlihat bahwa solusi akhir yang diberikan S3 pada soal tes bagian a
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adalah dengan memberikan pendapat dan tanggapan yaitu “tidak, karena guru
yang menaiki sepeda motor lebih dari 4 orang”. Hal tersebut didukung oleh
cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 40 dengan kode d. Berdasarkan
transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa solusi akhir yang diberikan S3 pada
soal tes bagian a adalah dengan memberikan pendapat dan tanggapan yaitu
“tidak, karena guru yang menaiki sepeda motor lebih dari 4 orang”.

Berdasarkan Gambar 4.30 dengan kode d, terlihat bahwa S3 tidak dapat
menyelesaikan permasalahan, sehingga S3 tidak dapat memberikan solusi akhir
pada soal tes bagian b. Hal tersebut didukung oleh cuplikan percakapan S3
dalam Transkripsi 46.

P31043 Untuk solusi akhirnya bagaimana?
S31043 Tidak tau Bu, tidak bisa.
Transkripsi 46

Berdasarkan Transkripsi 46, dapat diketahui bahwa S3 tidak dapat
memberikan solusi akhir pada soal tes bagian b.

Berdasarkan Gambar 4.31 dengan kode d, terlihat bahwa solusi akhir yang
diberikan S3 pada soal tes bagian c adalah dengan memberikan kesimpulan yaitu
“luas area parkir sepeda motor dan mobil adalah 8,225 m?*’. Penggunaan kata
yang dituliskan dalam kesimpulan tersebut kurang tepat, namun saat wawancara
penggunaan kata yang digunakan dalam memberikan kesimpulan tepat yaitu
“luas area parkir yang menampung semua kendaraan guru adalah 8,225 m*”. Hal
tersebut dapat dilihat pada cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 44
denngan kode d.

Berdasarkan Gambar 4.31 dengan kode d, terlihat bahwa solusi akhir yang
diberikan S3 pada soal tes bagian c¢ adalah dengan memberikan gambar susunan
area parkir. Namun gambar tersebut kurang lengkap karena gambar area parkir
sepeda motor belum diberikan, sehingga diajukan pertanyaan terkait gambar
yang diberikan, yang terdapat pada cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi
47.

P31083 (Peneliti menunjukkan gambar subjek) Ini gambar apa? Area parkir
sepeda motor atau mobil?

S31083  Area parkir mobil.

P31084 Area parkir sepeda motornya mana?
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S31084 Belum digambar Bu.

P31085 Kenapa?

S§31085 Tidak tau jumlah sepeda motornya.

P31086 Misalnya sudah diketahui jumlah sepeda motor yang dinaiki guru,
bagaimana gambarnya?

S$31086 lya sama bu kotak-kotak juga tapi lebih kecil dan jumlahnya seperti yang
diketahui.

P31087 Kenapa lebih kecil?

$§31087 Karena ukuran area parkirnya lebih kecil.

P31088 Anda barusan mengatakan gambar area parkirnya berbentuk kotak, lebih
tepatnya berbentuk apa?

S$31088 Persegi panjang Bu.

Transkripsi 47

Berdasarkan Transkripsi 47, dapat diketahui bahwa S3 hanya menggambar
area parkir mobil tanpa menggambarkan area parkir sepeda motor. Hal tersebut
disebabkan oleh S3 tidak mengetahui jumlah sepeda motor yang dinaiki guru di
sekolah Conan. Tetapi saat ditanya tentang gambar area parkir dan jika jumlah
sepeda motor diketahui, S3 dapat menyebutkan bentuk area parkir sepeda motor
yaitu persegi panjang dengan ukuran yang lebih kecil karena ukuran area parkir
sepeda motor lebih kecil dan jumlah gambar area parkir sepeda motor sebanyak
yang diketahui.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa solusi akhir
yang diberikan oleh S3 tepat dan benar. Sedangkan pada soal tes dan saat
wawancara, solusi akhir yang diberikan oleh S3 pada bagian a tepat dan benar,
pada bagian b tidak dapat memberikan solusi akhir, pada bagian c tidak tepat
karena salah perhitungan dan strategi yang digunakan tidak sesuai dan gambar
susunan area parkir kurang lengkap karena gambar area parkir sepeda motor
belum diberikan, tetapi saat wawancara dan ditanya S3 dapat menyebutkan
bentuk area parkir sepeda motor yaitu persegi panjang dengan ukuran yang lebih
kecil dan jumlah gambar area parkir sepeda motor sebanyak yang diketahui.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu mengevaluasi dan
memeriksa kembali jawaban pada indikator kedua sebelum dikumpulkan dan
dijelaskan atau dipresentasikan, aspek ketepatan dan kebenaran jawaban.

Terdapat bagian dengan solusi akhir tepat dan benar, solusi akhir belum selesai
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atau kurang, solusi akhir tidak tepat, bahkan terdapat solusi akhir yang tidak
diberikan.

Berdasarkan pemaparan tentang kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan di atas, dapat disimpulkan bahwa, S3 menggunakan bahasa matematika
dengan kurang efektif dan kurang akurat, terdapat bagian dengan strategi yang
tepat dan sesuai dengan permasalahan, sesuai dengan permasalahan namun
kurang tepat, bahkan terdapat bagian yang tidak dapat memberikan strategi yang
selanjutnya., jawaban yang diberikan terstruktur dan sistematis, namun kurang
lengkap, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal, terdapat bagian dengan solusi
akhir tepat dan benar, solusi akhir belum selesai atau kurang, solusi akhir tidak
tepat, bahkan terdapat solusi akhir yang tidak diberikan. Sehingga dapat
dikatakan bahwa kemampuan S3 dalam menyampaian informasi, ide, atau pesan
kepada orang lain melalui kata-kata yang dituangkan kedalam bentuk tulisan
tergolong kurang baik atau diketegorikan ke dalam level 1.

b.  Lisan

Analisis ini memaparkan kemampuan komunikasi matematis S3 dalam
memberikan respon atau tanggapan untuk menjelaskan jawaban, keefektifan
berkomunikasi, kejelasan memberikan penjelaskan, dan menjelaskan struktur
atau langkah-langkah dalam menemukan jawaban.

1) Respon atau tanggapan

Gower Mmoot gsgon e cnkusios 3« cen~anayak Yooy Kunokkan

Respon atau
Langupan 50, \60\‘; :/\uwy\ounajemﬁ Yanaen ket Al untve WAL Ao gnjeladean
Ww-Roan. A

Gambar 4.29 Hasil pengamatan observer terhadap respon atau tanggapan S3 saat soal
latihan diberikan

Berdasarkan Gambar 4.29, terlihat bahwa S3 memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat. Hal tersebut terlihat saat pelajaran
berlangsung dimana S3 beberapa kali bertanya tentang soal yang diberikan, dan
saat beberapa siswa diminta untuk maju dan menjelaskan jawaban, S3

mengacungkan tangan beberapa kali menandakan respon atau tanggapan yang
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antusias dan semangat. Hal tersebut diketahui berdasarkan cuplikan percakapan
S3 dalam Transkripsi 48.

P32011 Ya sudah selanjutnya salama pelajaran matematika apakah anda sering
bertanya kepada gurunya?
S32011  lya sering.
P32016 Apakah sering diminta untuk maju untuk mengerjakan soal?
S§32016 lya kadang-kadang.
P32017 Biasanya maju atas kemauan sendiri atau ditunjuk oleh gurunya?
S$32017 Kadang atas kemauan sendiri kadang ditunjuk.
Transkripsi 48

Berdasarkan Transkripsi 48, dapat diketahui bahwa S3 sering bertanya
kepada guru dan sering maju untuk mengerjakan soal atau presentasi saat
pelajaran matematika, baik atas kemauan sendiri ataupun saat ditunjuk oleh
guru.

Sedangkan respon atau tanggapan S3 saat tes dilaksanakan dapat dilihat
pada Gambar 4.30.

S\Swo Memberlan TESPEN  AGNoan Gmkusias Aon Semangor 9oty dikunjulean |
Respon atau defgan  MeNgocunokan Tangal ‘odveropo \eall utkule ooy | Aot neng Aoshean
tanggapan | Jomsavpan

Gambar 4.30 Hasil pengamatan observer terhadap respon atau tanggapan S3 saat tes
dilaksanakan

Berdasarkan Gambar 4.30, terlihat bahwa S3 memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat saat diminta menjelaskan jawaban
hasil tes di depan kelas, yang ditunjukkan dengan mengacungkan tangan
beberapa kali untuk maju dan menjelaskan jawaban.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa baik saat
pelajaran matematika, saat soal latihan diberikan, dan saat tes dilaksanakan S3
dapat memberikan respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu mendemonstrasikan,
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan
kelas, aspek respon atau tanggapan. S3 dapat memberikan respon atau tanggapan

dengan antusias dan semangat.
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2) Keefektifan dalam berkomunikasi

A X . A Ak dock
Keefektivan \t;\;: i “\Ou‘@(‘:““‘("’* eLlosP efephip Sesve Y‘?X?jr:oi\amv\,’\\axmk kex
riras B e

berkomunikasi d&@ma‘{—‘aﬂ e _An soge.

Gambar 4.31 Hasil pengamatan observer terhadap keefektifan S3 dalam berkomunikasi
saat memberikan penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.31, terlihat bahwa S3 dapat berkomunikasi secara
efektif. Hal tersebut terlihat ketika S3 menjelaskan jawaban soal latihan di depan
kelas, S3 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai permasalah yaitu tentang
FPB, lancar namun memerlukan pengarahan dalam menjelaskan, seperti saat

menentukan FPB untuk mencari banyaknya kantong plastik, bahasa yang

digunakan baik.

[ [9owo dogax bLedoMUNMLOG Secarh REOCRE Sesuoh Qermaso\ohan |, wi dak
‘ Lecooka - batn Nomen pecu pengarahan Aalom ment Aas\co® | bonase
| yang diounalean bole dan R o

Keefektivan
dalam
berkomunikasi

Gambar 4.32 Hasil pengamatan observer terhadap keefektifan S3 dalam berkomunikasi
saat memberikan penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.32, terlihat bahwa S3 berkomunikasi dengan efektif
sesuai dengan permasalahan, lancar, namun memerlukan pengarahan dari guru,
bahasa yang digunakan baik saat memberikan penjelasan terhadap soal tes. Hal
tersebut didukung beberapa cuplikan percakapan S3, salah satu cuplikan
percakapan tersebut dapat dilihat dalam Transkripsi 37 dengan kode f.
Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S3 dapat berkomunikasi
dengan efektif sesuai dengan permasalahan pada bagian b saat mencari
perbandingan guru yang menaiki sepeda motor dengan mobil, lancar, namun
dalam menjelaskan S3 membutuhkan pengarahan untuk memunculkan bahasa
matematika yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut, bahasa yang
digunakan baik.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S3 dalam
Transkripsi 42 dengan kode f dan Transkripsi 49.

P31065 Untuk mencari luas area parkir berapa mobil?
S31065 1 mobil.
P31066 Jumlah mobilnya ada berapa?
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S31066 5 Bu.
P31068 Berarti jika mencari luas area parkir 5 mobil bagaimana caranya?
S$31068 Luas area parkir mobil dikali 5.

Transkripsi 49

Berdasarkan Transkripsi 42 dengan kode f dan Transkripsi 49, dapat
diketahui bahwa S3 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan
permasalahan pada bagian ¢ saat menghitung luas area parkir mobil, lancar,
namun membutuhkan pengarahan, karena penjelasan yang diberikan S3 kurang
lengkap, S3 hanya mencari luas area parkir sebuah mobil, sedangkan pada soal
diketahui terdapat 5 mobil, bahasa yang digunakan baik, sopan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baku.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S3 dalam
Transkripsi 39. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S3 dapat
berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan permasalahan pada bagian c saat
mencari luas area parkir yang menampung semua kendaraan guru, lancar namun
membutuhkan sedikit pengarahan dalam menjelaskan, karena istilah yang
digunakan S3 kurang lengkap, bahasa yang digunakan baik.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa saat
memberikan penjelasan terhadap soal latihan S3 memerlukan pengarahan dalam
menentukan FPB untuk mencari banyaknya kantong plastik. Sedangkan saat
memberikan penjelasan terhadap soal tes dan saat wawancara, S3 membutuhkan
pengarahan dalam mencari perbandingan guru yang menaiki sepeda motor
dengan mobil, saat menghitung luas area parkir mobil dan saat mencari luas area
parkir yang menampung semua kendaraan guru.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu mengekspresikan dan
mengungkapkan ide-ide matematis dengan menggunakan istilah dan simbol
matematika melalui lisan, dan mendemonstrasikan, menjelaskan atau
mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan kelas, aspek
keefektifan dalam berkomunikasi. S3 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuali
dengan permasalahan, lancar tidak terbata-bata, namun membutuhkan
pengarahan dalam memberikan penjelasan, bahasa yang digunakan baik dan

sopan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
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3) Kejelasan dalam memberikan penjelasan

Kejelasan dalam Gowo SoQok waesd ,e’(.\(ﬁ’\o ?er\wgp,\gom der\o)om C/uh’e \znﬂ\cn\)' o W"( 52 Aons
memberikan [V MddpFeaa Aex\oy«\ SoXennon Qo o sgoen Meelas Yersebook
penjelasan MmY“"“\O W‘\”)“XX\ ook Jv\¥m§0 sgroedh oo Mdoe odas  venelason \-p,lvmmj;\,

Gambar 4.33 Hasil pengamatan observer terhadap kejelasan S3 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas
Berdasarkan Gambar 4.33, terlihat bahwa S3 memberikan penjelasan

terhadap soal latihan dengan cukup lengkap, cukup jelas dan dapat dimengerti.
Hal tersebut terlihat ketika S3 menjelaskan jawaban soal latihan di depan kelas,
penjelasan yang diberikan S3 cukup lengkap karena S3 tidak menjelaskan
mengapa menggunakan konsep FPB untuk menyelesaikan soal tersebut.
Penjelasan yang diberikan dapat dimengerti oleh siswa lain yang ditunjukkan
dengan setengah dari jumlah siswa dikelas tersebut menjawab mereka mengerti
atas penjelasan yang diberikan oleh S3.

Sedangkan kejelasan S3 dalam memberikan penjelasan terhadap soal tes
dapat dilihat pada Gambar 4.34

| Keiolacan dalam | 9SWO B0goE ™RANMLErNcan penjelason Genoan Cilkup \efokap dom Olenp Ae\as |

| Kejelasan .d‘ll.ml 'goﬂ() Alkunjuldean defgan  sekengan dast lumlah wGwa A\\u?\n: kecse\oux?
memberikan Mensomol mengerkt ook drOnya MENORTEl okaw ¥idale ckos penit\asan
penjelasan cemanya,

Gambar 4.34 Hasil pengamatan observer terhadap kejelasan S3 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.34, terlihat bahwa S3 memberikan penjelasan
terhadap soal tes dengan cukup lengkap, cukup jelas dan dapat dimengerti, yang
ditunjukkan dengan setengan dari jumlah siswa di kelas tersebut mengatakan
mereka mengerti atas penjelasan S3. Hal tersebut didukung oleh beberapa
cuplikan percakapan S3, satu cuplikan percakapan tersebut dapat dilihat dalam
Transkripsi 40 dengan kode g dan Transkripsi 50.

P31024 Dari mana anda tau kalau guru yang menaiki sepeda motor lebih dari 4
orang?

S31024 Dari yang diketahui tentang perbandingan guru yang menaiki sepeda motor
terhadap jumlah seluruh guru adalah 4 banding 5. 4 itu hanya
perbandingan saja bukan banyak guru sebenarnya.

Transkripsi 50
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Berdasarkan Transkripsi 40 dengan kode g dan Transkripsi 50, dapat
diketahui bahwa S3 dapat memberikan penjelasan dengan cukup lengkap, cukup
jelas dan dapat dimengerti pada bagian a tentang pendapat yang diberikan yaitu
tidak sependapat, karena guru yang menaiki sepeda motor lebih dari 4 orang,
karena diketahui bahwa perbandingan guru yang menaiki sepeda motor terhadap
jumlah seluruh guru adalah 4 banding 5. 4 hanya perbandingan saja bukan
banyak guru sebenarnya.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S3 dalam
transkripsi 37 dengan kode g. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui
bahwa S3 dapat memberikan penjelasan dengan cukup lengkap, cukup jelas dan
dapat dimengerti pada bagian b saat mencari perbandingan guru yang menaiki
sepeda motor dengan mobil, dengan cara mencari sisa perbandingan jumlah
semua guru dengan perbandingan guru yang menaiki sepeda motor hasilnya
perbandingan guru yang menaiki mobil, namun dalam menjelaskan S3
membutuhkan pengarahan untuk memunculkan bahasa matematika yang
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S3 dalam
Transkripsi 39. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S3 dapat
memberikan penjelasan dengan cukup lengkap, cukup jelas dan dapat dimengerti
pada bagian ¢ saat menjumlahkan luas area parkir sepeda motor dan mobil,
untuk mencari luas area parkir yang menampung semua kendaraan guru. Namun
S3 membutuhkan sedikit pengarahan dalam menjelaskan, karena istilah yang
digunakan S3 kurang lengkap.

Pada saat mencari luas area parkir sepeda motor dan luas area mobil, S3
memberikan penjelasan yang kurang lengkap, hal tersebut dapat dilihat pada
cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 38 dengan kode g dan Transkripsi 42
dengan kode g. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S3 dapat
memberikan penjelasan yang kurang lengkap, cukup jelas dan dapat dimengerti
pada bagian ¢ saat menghitung luas area parkir sepeda motor, dengan cara
panjang kali lebar, tanpa mengalikan dengan banyaknya sepeda motor yang

dinaiki oleh guru. Dan menghitung luas area parkir mobil, dengan cara panjang
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kali lebar, tanpa mengalikan dengan banyaknya sepeda motor yang dinaiki oleh
guru.

Bahkan terdapat tahapan yang tidak dapat dijelaskan oleh S3, hal tersebut
dapat dilihat pada cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 41. Berdasarkan
transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa S3 tidak dapat memberikan
penjelasan pada bagian b saat mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda
motor.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa kejelasan S3
dalam memberikan penjelasan terhadap soal latihan dengan cukup lengkap
karena S3 tidak menjelaskan mengapa menggunakan konsep FPB untuk
menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan kejelasan S3 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal tes dan saat wawancara membutuhkan beberapa
pengarahan untuk memunculkan bahasa matematika yang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut, yaitu saat mencari perbandingan guru yang menaiki
sepeda motor dengan mobil dan mencari luas area parkir yang menampung
semua kendaraan guru, dan terdapat penjelasan yang kurang lengkap yaitu saat
menghitung luas area parkir sepeda motor dan menghitung luas area parkir
mobil, karena S3 hanya mencari luas area parkir sebuah sepeda motor dan
sebuah mobil, selain itu terdapat tahapan yang tidak dapat dijelaskan oleh S3
yaitu saat mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu mendemonstrasikan,
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan
kelas, aspek kejelasan dalam memberikan penjelasan. S3 dapat memberikan
penjelasan yang cukup lengkap dan cukup jelas dan dapat dimengerti.

4) Struktur jawaban

(SYREN d(/\Qa‘( ‘(\/\Ql(\\;\r/:\;?bp\(\ 'Y«wo\\ovm JQX\O_\;;\’\_ Serskakhur dan sisizavokic nomon
Struktur jawaban ‘e‘/(o«O) \U»"W)‘GO\K Yot Mdue M@"’“{%w“\ ebenoxzn YA

Gambar 4.35 Hasil pengamatan observer terhadap struktur jawaban S3 dalam
memberikan penjelasan terhadap soal latihan di depan kelas
Berdasarkan Gambar 4.35, terlihat bahwa struktur jawaban yang diberikan

S3 adalah menjelaskan yang diketahui, menjelaskan yang ditanya, menjelaskan
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jawaban pada bagian a yaitu cara menentukan FPB untuk mencari banyak
kantong plastik, dan menjelaskan kesimpulan, menjelaskan jawaban pada bagian
b yaitu cara membagi banyaknya makanan ringan dengan banyaknya kantong
plastik untuk mencari banyaknya isi masing-masing makanan ringan pada tiap
kantong plastik, dan menjelaskan kesimpulan.

Sedangkan struktur jawaban S3 dalam memberikan penjelasan terhadap soal
tes dapat dilihat pada Gambar 4.36.

QSWO Bopok MRALNGLAN JOWwOoon AMOaN LeGTkut don S\GLemaas
nomun \aeong \enolcop  L0RY GAdd wemgengoruhi \Looknoran lawaban
Struktur jawaban

Gambar 4.36 Hasil pengamatan observer terhadap struktur jawaban S3 saat
memberikan penjelasan terhadap soal tes di depan kelas

Berdasarkan Gambar 4.36, terlihat bahwa S3 menjelaskan jawaban secara
terstruktur dan sistematis, namun kurang lengkap. Hal tersebut didukung oleh
cuplikan percakapan S3 dalam Transkripsi 35 dengan kode h dan Transkripsi 40
dengan kode h. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa struktur
jawaban yang diberikan S3 pada bagian a adalah menjelaskan yang diketahui
yaitu perbandingan guru yang menaiki sepeda motor terhadap jumlah seluruh
guru adalah 4 banding 5, menjelaskan yang ditanya yaitu apakah 4 banding 5
berarti hanya ada 4 guru yang menaiki sepeda motor?, kemudian menjelaskan
jawaban yaitu tidak, karena guru yang menaiki sepeda motor lebih dari 4 orang.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S3 dalam
Transkripsi 36 dengan kode h, Transkripsi 37 dengan kode h, Transkripsi 41,
dan Transkripsi 46. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa
struktur jawaban yang diberikan S3 pada bagian b adalah menjelaskan yang
diketahui yaitu terdapat 5 guru yang menaiki mobil, kemudian menjelaskan yang
ditanya yaitu tentukan jumlah seluruh guru, selanjutnya mencari perbandingan
guru yang menaiki menaiki sepeda motor dengan mobil, kemudian mencari
banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, namun tidak dapat menjelaskan
cara yang digunakan, sehingga tidak dapat memberikan solusi akhir.

Hal yang serupa juga terdapat pada cuplikan percakapan S3 dalam

Transkripsi 43 dengan kode h, Transkripsi 38 dengan kode h, Transkripsi 42
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dengan kode h, Transkripsi 39 dengan kode h, Transkripsi 44 dengan kode h,
dan Transkripsi 45. Berdasarkan transkripsi tersebut, dapat diketahui bahwa
struktur jawaban yang diberikan S3 pada bagian ¢ adalah menjelaskan yang
diketahui yaitu panjang dan lebar area parkir sepeda motor 1,75 meter dan 0,7
meter sedangkan panjang dan lebar area parkir mobil 3,5 meter dan 2 meter,
menjelaskan yang ditanya yaitu luas area parkir yang dapat menampung semua
kendaraan yang dinaiki para guru dan gambar salah satu kemungkinan susunan
area parkirnya, selanjutnya menghitung luas area parkir sepeda motor, kemudian
menghitung luas area parkir mobil, namun S3 hanya menghitung luas sebuah
sepeda motor dan sebuah mobil, kemudian menjumlahkan luas area parkir
sepeda motor dan mobil, untuk mencari luas area parkir yang menampung
semua kendaraan guru, selanjutnya menjelaskan kesimpulan yaitu “jadi luas area
parkir yang menampung semua kendaraan guru adalah 8,225 m?”, dan
menggambar susunan area parkir, namun gambar yang diberikan belum selesai,
karena gambar area perkir sepeda motor belum diberikan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa pada soal
latihan S3 tersruktur, sistematis, dan cukup lengkap. Sedangkan pada soal tes
dan saat wawancara, S3 memberikan penjelasan dengan cukup lengkap pada
bagian a, dan pada bagian a dan ¢ kurang lengkap.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu memahami dengan
menjelaskan yang diketahui dan ditanya, kemudian menginterpretasikan dengan
menjelaskan langkah-langkah dalam menemukan jawaban pada indikator kedua,
dan pada aspek struktur jawaban, S3 dapat menjelaskan jawaban secara
terstruktur, cukup lengkap dan sistematis pada beberapa bagian, dan terstruktur,
sistematis namun kurang lengkap pada beberapa bagian lain.

Berdasarkan pemaparan tentang kemampuan komunikasi matematis secara
lisan di atas, dapat disimpulkan bahwa, S3 dapat memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat, dapat berkomunikasi dengan efektif
sesuai dengan permasalahan, lancar tidak terbata-bata, namun membutuhkan
pengarahan dalam memberikan penjelasan, bahasa yang digunakan baik dan

sopan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku, dapat memberikan
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penjelasan cukup lengkap dan cukup jelas dan dapat dimengerti, dapat
menjelaskan jawaban secara terstruktur, cukup lengkap dan sistematis pada
beberapa bagian, dan terstruktur, sistematis namun kurang lengkap pada
beberapa bagian lain. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan S3 dalam
menyampaian informasi, ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata
yang diucapkan tergolong cukup baik atau diketegorikan ke dalam level 2.

4.4. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa
masing-masing subjek penelitian dapat menyelesaikan soal latihan dan soal tes,
serta memenuhi aspek kemampuan komunikasi matematis baik secara tulisan
maupun lisan dalam menggunakan bahasa matematika, menggunakan atau
menuliskan strategi, cara atau rumus, menuliskan struktur atau langkah-langkah
dalam menemukan jawaban, ketepatan dan kebenaran dalam memberikan solusi
akhir, memberikan respon atau tanggapan untuk menjelaskan jawaban,
keefektifan berkomunikasi, kejelasan dalam memberikan penjelaskan, dan
menjelaskan struktur atau langkah-langkah dalam menemukan jawaban. Pada
awalnya siswa merasa sedikit kesulitan untuk menuangkan dan menyampaikan
ide yang dimilikinya kedalam bentuk tulisan dalam menyelesaikan soal latihan
yang diberikan ataupun kedalam bentuk lisan saat diminta menjelaskan di depan
kelas karena siswa tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan menggunakan
bahasa matematika yang baik, lengkap dan sistematis. Melalui penelitian ini
diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.
Selanjutnya, setelah siswa mengerjakan soal tes, diperoleh deskripsi kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam memenuhi aspek kemampuan komunikasi
matematis pada pedoman penilaian kemampuan komunikasi matematis.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Pertama (S1), secara tulisan
dalam menggunakan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika untuk
menyajikan dan mengekspresikan ide-ide, menggambarkan hubungan dan situasi
pada indikator ketiga, aspek penggunaan bahasa matematika, saat mengerjakan

soal latihan S1 belum menggunakan atau menuliskan istilah-istilah dan simbol-
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simbol matematika. Sedangkan saat mengerjakan soal tes S1 mampu
menggunakan atau menuliskan istilah-istilan dan simbol-simbol matematika,
yang ditunjukkan dengan penulisan istilah-istilah yang berasal dari singkatan,
namun istilah tersebut tidak diberi keterangan. Tetapi saat wawancara bahasa
matematika yang digunakan saat mengerjakan soal tes diuraikan dan dijelaskan
secara lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, bahasa matematika yang
digunakan S1 efektif dan akurat.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Pertama (S1), secara tulisan
dalam menginterpretasikan dengan menggunakan dan menuliskan strategi, cara
atau rumus pada indikator kedua, aspek strategi yang digunakan, dalam
menyelesaikan soal latihan, S1 mampu menggunakan strategi atau cara untuk
mencari keuntungan dan persentase keuntungan, namun S1 tidak menuliskan
rumus atau variabel yang digunakan. Sedangkan dalam menyelesaikan soal tes
dan saat wawancara, S1 mampu menggunakan dan menuliskan strategi, cara
atau rumus pada bagian a yaitu dengan memberikan pendapat atau tanggapan,
pada bagian b yaitu mencari perbandingan guru yang menaiki mobil, selanjutnya
mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor, kemudian dengan mencari
jumlah seluruh guru, pada bagian c yaitu menghitung luas area parkir sepeda
motor, menghitung luas area parkir mobil, dan mencari luas area parkir semua
kendaraan guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, strategi yang digunakan S1
tepat dan sesuai dengan permasalahan.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Pertama (S1), secara tulisan
dalam memahami dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya, kemudian
menginterpretasikan dengan menuliskan langkah-langkah dalam menemukan
jawaban pada indikator kedua, aspek struktur jawaban, saat mengerjakan soal
latihan S1 menghitung hasil perkalian banyaknya buku dengan harga jual
terlebih dahulu, kemudian menuliskan yang ditanya, selain itu S1 tidak
menuliskan hasil penjualan, namun hal tersebut tidak mempengaruhi kebenaran
jawaban. Sedangkan saat mengerjakan soal tes struktur jawaban S1 pada bagian
a terstruktur, lengkap dan sistematis, pada bagian b S1 menuliskan kesimpulan

terlebih dahulu, kemudian mencari jumlah seluruh guru, dan pada bagian ¢ S1
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menuliskan kesimpulan terlebih dahulu, kemudian mencari luas area parkir
sepeda motor dan mobil. Tetapi saat wawancara S1 dapat memberikan jawaban
secara terstruktur, lengkap dan sistematis mulai dari bagian a hingga bagian c.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S1 dapat memberikan jawaban secara
terstruktur, lengkap dan sistematis.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Pertama (S1), secara tulisan
dalam mengevaluasi dan memeriksa kembali jawaban pada indikator kedua
sebelum dikumpulkan, dijelaskan atau dipresentasikan, aspek ketepatan dan
kebenaran jawaban, solusi akhir yang diberikan oleh S1 pada soal latihan tepat
dan benar. Sedangkan pada soal tes, solusi akhir yang diberikan oleh S1 pada
bagian a tepat dan benar, pada bagian b tepat dan benar, pada bagian ¢ benar
namun penggunaan kata yang dituliskan dalam kesimpulan kurang tepat dan
gambar area sepeda motor memiliki ukuran yang berbeda antara area parkir satu
sepeda motor dengan sepeda motor yang lainnya. Tetapi saat wawancara solusi
akhir yang diberikan S1 tepat dan benar pada saat memberikan pendapat dan
kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S1 memberikan solusi akhir
dengan tepat dan benar pada beberapa bagian dan pada bagian lain benar namun
kurang tepat.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa S1 dapat
memenuhi indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan dengan baik, sehingga kemampuan S1 dalam menyampaian informasi,
ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang dituangkan kedalam
bentuk tulisan atau disebut dengan kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan dapat dikategorikan ke dalam level 3.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Pertama (S1), secara lisan
dalam mendemonstrasikan, menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada
indikator pertama di depan kelas, aspek respon atau tanggapan, baik saat
pelajaran matematika, saat soal latihan diberikan, dan saat tes dilaksanakan S1
dapat memberikan respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S1 dapat memberikan respon atau

tanggapan dengan antusias dan semangat.
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Kemampuan komunikasi matematis Subjek Pertama (S1), secara lisan
dalam mengekspresikan dan mengungkapkan ide-ide matematis dengan
menggunakan istilah dan simbol matematika melalui lisan, dan
mendemonstrasikan, menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada
indikator pertama di depan kelas, aspek keefektifan dalam berkomunikasi, saat
memberikan penjelasan terhadap soal latihan S1 memerlukan beberapa
pengarahan seperti untuk mencari hasil penjualan. Sedangkan saat memberikan
penjelasan terhadap soal tes dan saat wawancara, secara umum S1 tidak
membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit
penegasan dan pengarahan yaitu pada saat mencari jumlah seluruh guru, mencari
luas area parkir semua kendaraan guru dan memberikan kesimpulan pada bagian
c. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S1 dapat berkomunikasi dengan efektif
sesuai dengan permasalahan, lancar tidak terbata-bata, secara umum tidak
membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit
penegasan dan pengarahan, bahasa yang digunakan baik, sopan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baku.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Pertama (S1), secara lisan
dalam mendemonstrasikan, menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada
indikator pertama di depan kelas, aspek kejelasan dalam memberikan penjelasan,
kejelasan S1 dalam memberikan penjelasan terhadap soal latihan cukup lengkap
karena terdapat bagian yang tidak dijelaskan secara detail, seperti untuk mencari
keuntungan, S1 langsung menjelaskan Rp.81.000 - Rp.64.800, tanpa
menjelaskan keterangan dari 81.000 dan 64.800, cukup jelas dan dapat
dimengerti. Sedangkan kejelasan S1 dalam memberikan penjelasan terhadap soal
tes dan saat wawancara secara umum lengkap, jelas dan mudah dimengerti,
namun terdapat sedikit bagian yang kurang jelas saat mencari jumlah seluruh
guru, membutuhkan sedikit pengarahan ketika mencari luas area parkir semua
kendaraan guru, dan penggunaan kata yang kurang tepat pada kesimpulan bagian
¢, namun setelah diberikan pertanyaan tentang hal tersebut S1 dapat
memperbaikinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S1 dapat memberikan

penjelasan secara umum lengkap, jelas dan mudah dimengerti, namun terdapat
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sedikit bagian yang kurang jelas, membutuhkan sedikit pengarahan, dan
penggunaan kata yang kurang tepat, namun setelah diberikan pertanyaan tentang
hal tersebut S1 dapat memperbaikinya.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Pertama (S1), secara lisan
dalam memahami dengan menjelaskan yang diketahui dan ditanya, kemudian
menginterpretasikan dengan menjelaskan langkah-langkah dalam menemukan
jawaban pada indikator kedua, aspek struktur jawaban, pada soal latihan S1
menjelaskan hasil perkalian banyaknya buku dengan harga jual terlebih dahulu,
kemudian menjelaskan yang ditanya, dan S1 tidak menjelaskan hasil penjualan,
namun hal tersebut tidak mempengaruhi kebenaran jawaban. Sedangkan pada
soal tes dan saat wawancara, S1 memberikan penjelasan secara terstruktur,
lengkap dan sistematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S1 dapat
menjelaskan jawaban secara terstruktur, lengkap dan sistematis.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa S1 dapat
memenuhi indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis secara
lisan dengan sangat baik, sehingga kemampuan S1 dalam menyampaian
informasi, ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang diucapkan
atau disebut dengan kemampuan komunikasi matematis secara lisan dapat
dikategorikan ke dalam level 4.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Kedua (S2), secara tulisan
dalam menggunakan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika untuk
menyajikan dan mengekspresikan ide-ide, menggambarkan hubungan dan situasi
pada indikator ketiga, aspek penggunaan bahasa matematika, saat mengerjakan
soal latihan S2 menggunakan beberapa istilah dan simbol, namun dalam simbol
tersebut tidak diberikan keterangan. Sedangkan saat mengerjakan soal tes dan
saat wawancara S2 menuliskan istilah yang diuraikan dan dijelaskan, sehingga
menghabiskan banyak waktu dan tempat, selain itu terdapat istilah yang kurang
lengkap yaitu tentang jumlah sepeda motor yang dinaiki guru, tetapi istilah
tersebut dapat dilengkapi setalah diberikan pertanyaan terkait istilah tersebut.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, bahasa matematika yang digunakan S2

akurat namun kurang efektif.
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Kemampuan komunikasi matematis Subjek Kedua (S2), secara tulisan
dalam menginterpretasikan dengan menggunakan dan menuliskan strategi, cara
atau rumus pada indikator kedua, aspek strategi yang digunakan, dalam
menyelesaikan soal latihan, S2 menggunakan rumus untuk mencari bunga yang
diterima dalam setahun dan mencari lama (waktu) menabung. Sedangkan dalam
menyelesaikan soal tes dan saat wawancara, strategi, cara atau rumus yang
digunakan S2 pada bagian a adalah mencari banyaknya guru yang menaiki
sepeda motor untuk membuktikan dan memberikan alasan dalam menyangkal
pendapat pada soal, pada bagian b adalah mencari perbandingan guru yang
menaiki sepeda motor dengan mobil, kemudian mencari banyaknya guru yang
menaiki sepeda motor, dilanjutkan dengan mencari jumlah seluruh guru, namun
terdapat kesalahan pada rumus yang digunakan untuk mencari banyaknya guru
yang menaiki sepeda motor, S2 menggunakan cara perbandingan guru yang
menaiki sepeda motor dikali perbandingan jumlah seluruh guru dibagi
perbandingan guru yang menaiki mobil, kesalahan yang dilakukan S2 terletak
pada perbandingan jumlah seluruh guru yang seharusnya adalah banyaknya guru
yang menaiki mobil, pada bagian ¢ adalah menghitung luas area parkir sepeda
motor, selanjutnya menghitung luas area parkir mobil, kemudian mencari luas
area parkir yang menampung semua kendaraan guru. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, strategi yang digunakan S2 tepat dan sesuai dengan
permasalahan pada beberapa bagian, sedangkan pada bagian lain sesuai dengan
permasalahan namun kurang tepat.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Kedua (S2), secara tulisan
dalam memahami dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya, kemudian
menginterpretasikan dengan menuliskan langkah-langkah dalam menemukan
jawaban pada indikator kedua, aspek struktur jawaban, saat mengerjakan soal
latihan jawaban yang diberikan S2 tersruktur, sistematis, dan cukup lengkap.
Sedangkan saat mengerjakan soal tes struktur jawaban S2 pada bagian a
terstruktur, lengkap dan sistematis, pada bagian b terstruktur, lengkap dan
sistematis, dan pada bagian ¢ S2 menuliskan kesimpulan terlebih dahulu,

kemudian mencari luas area parkir seluruhnya. Tetapi saat wawancara S2 dapat
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memberikan jawaban secara terstruktur, lengkap dan sistematis mulai dari
bagian a hingga bagian c. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S2 dapat
memberikan jawaban secara terstruktur, lengkap dan sistematis.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Kedua (S2), secara tulisan
dalam mengevaluasi dan memeriksa kembali jawaban pada indikator kedua
sebelum dikumpulkan, dijelaskan atau dipresentasikan, aspek ketepatan dan
kebenaran jawaban, solusi akhir yang diberikan oleh S2 pada soal latihan tepat
dan benar. Sedangkan pada soal tes solusi akhir yang diberikan oleh S2 pada
bagian a tepat dan benar, pada bagian b dengan benar namun tidak terdapat
satuan pada solusi akhir tesebut, pada bagian ¢ dengan benar namun kurang tepat
karena penggunaan kata yang dituliskan dalam kesimpulan tersebut kurang tepat
dan gambar area parkir sepeda motor bentuk lingkaran. Tetapi saat wawancara
solusi akhir yang diberikan S2 tepat dan benar pada saat memberikan pendapat,
salah satu kesimpulan dan S2 dapat menyebutkan bentuk area parkir yang
sebenarnya yaitu persegi panjang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S2
memberikan solusi akhir dengan tepat dan benar pada beberapa bagian dan pada
bagian lain benar namun kurang tepat.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa S2 dapat
memenuhi indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan dengan cukup baik, sehingga kemampuan S2 dalam menyampaian
informasi, ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang dituangkan
kedalam bentuk tulisan atau disebut dengan kemampuan komunikasi matematis
secara tulisan dapat dikategorikan ke dalam level 2.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Kedua (S2), secara lisan dalam
mendemonstrasikan, menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada
indikator pertama di depan kelas, aspek respon atau tanggapan, baik saat
pelajaran matematika, saat soal latihan diberikan, dan saat tes dilaksanakan S2
dapat memberikan respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S2 dapat memberikan respon atau

tanggapan dengan antusias dan semangat.
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Kemampuan komunikasi matematis Subjek Kedua (S2), secara lisan dalam
mengekspresikan dan mengungkapkan ide-ide matematis dengan menggunakan
istilah dan simbol matematika melalui lisan, dan mendemonstrasikan,
menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada indikator pertama di depan
kelas, aspek keefektifan dalam berkomunikasi, saat memberikan penjelasan
terhadap soal latihan S2 memerlukan beberapa pengarahan dalam mencari bunga
yang diterima dalam setahun. Sedangkan saat memberikan penjelasan terhadap
soal tes dan saat wawancara, secara umum S2 tidak membutuhkan pengarahan
namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit pengarahan yaitu pada saat
menghitung luas area parkir sepeda motor, dan terdapat kesalahan pada rumus
yang digunakan saat mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S2 dapat berkomunikasi dengan efektif
sesuai dengan permasalahan, lancar tidak terbata-bata, secara umum tidak
membutuhkan pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit
pengarahan dan terdapat kesalahan pada rumus yang digunakan, bahasa yang
digunakan baik, sopan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Kedua (S2), secara lisan dalam
mendemonstrasikan, menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada
indikator pertama di depan kelas, aspek kejelasan dalam memberikan penjelasan,
kejelasan S2 dalam memberikan penjelasan terhadap soal latihan lengkap, cukup
jelas dan dapat dimengerti. Sedangkan kejelasan S2 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal tes dan saat wawancara secara umum Yyang lengkap,
jelas dan mudah dimengerti, namun terdapat kesalahan pada rumus yang
digunakan saat mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor dan
terdapat bagian yang kurang jelas saat mencari luas area parkir sepeda motor,
namun S2 dapat melengkapi bagian yang kurang jelas tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, S2 dapat memberikan penjelasan secara umum yang
lengkap, jelas dan mudah dimengerti, namun terdapat kesalahan pada strategi
yang digunakan dan terdapat bagian yang kurang jelas, namun S2 dapat
melengkapi bagian yang kurang jelas tersebut.
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Kemampuan komunikasi matematis Subjek Kedua (S2), secara lisan dalam
memahami dengan menjelaskan yang diketahui dan ditanya, kemudian
menginterpretasikan dengan menjelaskan langkah-langkah dalam menemukan
jawaban pada indikator kedua, aspek struktur jawaban, pada soal latihan struktur
jawaban S2 terstruktur, lengkap dan sistematis. Sedangkan pada soal tes dan saat
wawancara, S2 memberikan penjelasan secara terstruktur, lengkap dan
sistematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S2 dapat menjelaskan jawaban
secara terstruktur, lengkap dan sistematis.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa S2 dapat
memenuhi indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis secara
lisan dengan sangat baik, sehingga kemampuan S2 dalam menyampaian
informasi, ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang diucapkan
atau disebut dengan kemampuan komunikasi matematis secara lisan dapat
dikategorikan ke dalam level 4.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Ketiga (S3), secara tulisan
dalam menggunakan istilah-istilah dan simbol-simbol matematika untuk
menyajikan dan mengekspresikan ide-ide, menggambarkan hubungan dan situasi
pada indikator ketiga, aspek penggunaan bahasa matematika, saat mengerjakan
soal latihan S3 menggunakan bahasa matematika berupa istilah yang berkaitan
dengan soal. Sedangkan saat mengerjakan soal tes S3 menuliskan istilah yang
kurang lengkap, bahkan pada beberapa bagian istilah seharusnya digunakan
tidak muncul. Tetapi saat wawancara S3 dapat memunculkan dan melengkapi
istilah yang digunakan meskipun harus diberikan pengarahan dan pertanyaan
terkait istilah tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, bahasa matematika
yang digunakan S3 kurang efektif dan kurang akurat.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Ketiga (S3), secara tulisan
dalam menginterpretasikan dengan menggunakan dan menuliskan strategi, cara
atau rumus pada indikator kedua, aspek strategi yang digunakan, dalam
menyelesaikan soal latihan, strategi, cara atau rumus yang digunakan S3 adalah
menggunakan konsep FPB. Sedangkan dalam menyelesaikan soal tes dan saat

wawancara, strategi, cara atau rumus yang digunakan S3 pada bagian a adalah
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memberikan pendapat atau tanggapan, pada bagian b adalah mencari
perbandingan sepeda motor dengan mobil, namun S3 tidak dapat memberikan
strategi yang selanjutnya digunakan, pada bagian ¢ adalah menghitung luas
sebuah sepeda motor dan sebuah mobil, kemudian mencari luas area parkir yang
menampung semua kendaraan guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa,
terdapat bagian dengan strategi yang tepat dan sesuai dengan permasalahan,
sesuai dengan permasalahan namun kurang tepat, bahkan terdapat bagian yang
tidak dapat memberikan strategi yang selanjutnya.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Ketiga (S3), secara tulisan
dalam memahami dengan menuliskan yang diketahui dan ditanya, kemudian
menginterpretasikan dengan menuliskan langkah-langkah dalam menemukan
jawaban pada indikator kedua, aspek struktur jawaban, saat mengerjakan soal
latihan S3 tersruktur, sistematis dan cukup lengkap. Sedangkan saat
mengerjakan soal tes struktur jawaban S3 pada bagian a terstruktur, cukup
lengkap dan sistematis, pada bagian b hanya menuliskan diketahui, ditanya,
mencari perbandingan sepeda motor dengan mobil, kemudian mencari banyak
guru yang menaiki sepeda motor tetapi tidak dapat menjelaskan cara yang
digunakan, dan tidak dapat memberikan struktur jawaban yang selanjutnya, pada
bagian ¢ jawaban yang diberikan kurang lengkap karena hanya menghitung luas
sebuah sepeda motor dan sebuah mobil serta area parkir yang digambarkan
hanya area parkir mobil, sedagkan area parkir sepeda motor belum digambarkan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S3 dapat memberikan jawaban secara
terstruktur dan sistematis, namun kurang lengkap, sehingga tidak dapat
menyelesaikan soal.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Ketiga (S3), secara tulisan
dalam mengevaluasi dan memeriksa kembali jawaban pada indikator kedua
sebelum dikumpulkan, dijelaskan atau dipresentasikan, aspek ketepatan dan
kebenaran jawaban, solusi akhir yang diberikan oleh S3 tepat dan benar.
Sedangkan pada soal tes dan saat wawancara, solusi akhir yang diberikan oleh
S3 pada bagian a tepat dan benar, pada bagian b tidak dapat memberikan solusi

akhir, pada bagian c tidak tepat karena salah perhitungan dan strategi yang
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digunakan tidak sesuai dan gambar susunan area parkir kurang lengkap karena
gambar area parkir sepeda motor belum diberikan, tetapi saat wawancara dan
ditanya S3 dapat menyebutkan bentuk area parkir sepeda motor yaitu persegi
panjang dengan ukuran yang lebih kecil dan jumlah gambar area parkir sepeda
motor sebanyak yang diketahui. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, terdapat
bagian dengan solusi akhir tepat dan benar, solusi akhir belum selesai atau
kurang, solusi akhir tidak tepat, bahkan terdapat solusi akhir yang tidak
diberikan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa S3 dapat
memenuhi indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan dengan kurang baik, sehingga kemampuan S3 dalam menyampaian
informasi, ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang dituangkan
kedalam bentuk tulisan atau disebut dengan kemampuan komunikasi matematis
secara tulisan dapat dikategorikan ke dalam level 1.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Ketiga (S3), secara lisan
dalam mendemonstrasikan, menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada
indikator pertama di depan kelas, aspek respon atau tanggapan, baik saat
pelajaran matematika, saat soal latihan diberikan, dan saat tes dilaksanakan S3
dapat memberikan respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S3 dapat memberikan respon atau
tanggapan dengan antusias dan semangat.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Ketiga (S3), secara lisan
dalam mengekspresikan dan mengungkapkan ide-ide matematis dengan
menggunakan istilah dan simbol matematika melalui lisan, dan
mendemonstrasikan, menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada
indikator pertama di depan kelas, aspek keefektifan dalam berkomunikasi, saat
memberikan penjelasan terhadap soal latihan S3 memerlukan pengarahan dalam
menentukan FPB untuk mencari banyaknya kantong plastik. Sedangkan saat
memberikan penjelasan terhadap soal tes dan saat wawancara, S3 membutuhkan
pengarahan dalam mencari perbandingan guru yang menaiki sepeda motor

dengan mobil, saat menghitung luas area parkir mobil dan saat mencari luas area
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parkir yang menampung semua kendaraan guru. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, S3 dapat berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan permasalahan,
lancar tidak terbata-bata, namun membutuhkan pengarahan dalam memberikan
penjelasan, bahasa yang digunakan baik dan sopan dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baku.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Ketiga (S3), secara lisan
dalam mendemonstrasikan, menjelaskan atau mempresentasikan jawaban pada
indikator pertama di depan kelas, aspek kejelasan dalam memberikan penjelasan,
kejelasan S3 dalam memberikan penjelasan terhadap soal latihan dengan cukup
lengkap karena S3 tidak menjelaskan mengapa menggunakan konsep FPB untuk
menyelesaikan soal tersebut. Sedangkan kejelasan S3 dalam memberikan
penjelasan terhadap soal tes dan saat wawancara membutuhkan beberapa
pengarahan untuk memunculkan bahasa matematika yang digunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut, yaitu saat mencari perbandingan guru yang menaiki
sepeda motor dengan mobil dan mencari luas area parkir yang menampung
semua kendaraan guru, dan terdapat penjelasan yang kurang lengkap yaitu saat
menghitung luas area parkir sepeda motor dan menghitung luas area parkir
mobil, karena S3 hanya mencari luas area parkir sebuah sepeda motor dan
sebuah mobil, selain itu terdapat tahapan yang tidak dapat dijelaskan oleh S3
yaitu saat mencari banyaknya guru yang menaiki sepeda motor. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, S3 dapat memberikan penjelasan yang cukup lengkap dan
cukup jelas dan dapat dimengerti.

Kemampuan komunikasi matematis Subjek Ketiga (S3), secara lisan
dalam memahami dengan menjelaskan yang diketahui dan ditanya, kemudian
menginterpretasikan dengan menjelaskan langkah-langkah dalam menemukan
jawaban pada indikator kedua, aspek struktur jawaban, pada soal latihan S3
tersruktur, sistematis, dan cukup lengkap. Sedangkan pada soal tes dan saat
wawancara, S3 memberikan penjelasan dengan cukup lengkap pada bagian a,
dan pada bagian a dan ¢ kurang lengkap. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, S3
dapat menjelaskan jawaban secara terstruktur, cukup lengkap dan sistematis
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pada beberapa bagian, dan terstruktur, sistematis namun kurang lengkap pada
beberapa bagian lain.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat diketahui bahwa S3 dapat
memenuhi indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis secara
lisan dengan cukup baik, sehingga kemampuan S3 dalam menyampaian
informasi, ide, atau pesan kepada orang lain melalui kata-kata yang diucapkan
atau disebut dengan kemampuan komunikasi matematis S3 secara lisan dapat
dikategorikan ke dalam level 2.

Ketiga subjek memiliki pencapaian yang berbeda dalam memenuhi
indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis. Secara umum S1
dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi matematis secara
tulisan dengan baik, sehingga kemampuan komunikasi matematis S1 secara
tulisan dikategorikan ke dalam level 3, dan secara lisan dengan sangat baik,
sehingga kemampuan komunikasi matematis S1 secara lisan dikategorikan ke
dalam level 4. Secara umum S2 dapat memenuhi indikator dan aspek
kemampuan komunikasi matematis secara tulisan dengan cukup baik, sehingga
kemampuan komunikasi matematis S2 secara tulisan dikategorikan ke dalam
level 2, dan secara lisan dengan sangat baik, sehingga kemampuan komunikasi
matematis S2 secara lisan dikategorikan ke dalam level 4. Sedangkan S3 secara
umum dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi matematis
secara tulisan dengan kurang baik, sehingga kemampuan komunikasi matematis
S3 secara tulisan dikategorikan ke dalam level 1, dan secara lisan dengan cukup
baik, sehingga kemampuan komunikasi matematis S3 secara lisan dikategorikan
ke dalam level 2.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan
komunikasi matematis ketiga subjek secara tulisan sesuai dengan perkiraan guru
matematika di kelas tersebut, yaitu siswa dengan kemampuan komunikasi
matematis baik (S1) dikategorikan pada level 3 (baik), siswa dengan
kemampuan komunikasi matematis cukup baik (S2) dikategorikan pada level 2
(cukup baik), dan siswa dengan kemampuan komunikasi matematis kurang baik

(S3) dikategorikan pada level 1 (kurang baik). Sedangkan untuk kemampuan
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komunikasi matematis ketiga subjek secara lisan dikategorikan pada level yang
lebih tinggi dibandingkan dengan level kemampuan komunikasi matematis
ketiga subjek secara tulisan. Adapun level kemampuan komunikasi matematis
S1 secara lisan yang dikategorikan ke dalam level 3 pada kemampuan
komunikasi matematis secara tulisan adalah level 4. Level kemampuan
komunikasi matematis S2 secara lisan yang dikategorikan ke dalam level 2 pada
kemampuan komunikasi matematis secara tulisan adalah level 4. Sedangkan
level kemampuan komunikasi matematis S3 secara lisan yang dikategorikan ke
dalam level 1 pada kemampuan komunikasi matematis secara tulisan adalah
level 2. Hal tersebut disebabkan oleh subjek lebih mudah menyampaikan ide
secara lisan daripada secara tulisan yang membutuhkan proses berfikir lebih

banyak.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan perkiraan guru matematika di kelas V11 C, S1 merupakan siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis baik, S2 merupakan siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis cukup baik, dan S3 merupakan
siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis kurang baik.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan, bahwa
ketiga subjek memiliki pencapaian yang berbeda dalam memenuhi indikator dan
aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis. Berikut kesimpulan pencapaian
ketiga subjek terhadap indikator dan aspek-aspek kemampuan komunikasi
matematis.
1. Kemampuan Komunikasi Matematis S1, S2, S3 Secara Tulisan

Kemampuan komunikasi matematis S1 secara tulisan dikategorikan ke dalam
level 3. S1 dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi
matematis secara tulisan dengan baik yaitu pada indikator ketiga, aspek
penggunaan bahasa matematika dengan efektif dan akurat; pada indikator kedua,
aspek strategi yang digunakan dengan tepat dan sesuai dengan permasalahan;
pada indikator kedua, aspek struktur jawaban secara terstruktur, lengkap dan
sistematis; pada indikator kedua, aspek ketepatan dan kebenaran jawaban dengan
solusi akhir dengan tepat dan benar pada beberapa bagian dan pada bagian lain
benar namun kurang tepat.

Kemampuan komunikasi matematis S2 secara tulisan dikategorikan ke dalam
level 2. S2 mampu memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi
matematis secara tulisan dengan cukup baik yaitu pada indikator ketiga, aspek
penggunaan bahasa matematika dengan akurat namun kurang efektif; pada

indikator kedua, aspek strategi yang digunakan dengan tepat dan sesuai dengan
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permasalahan pada beberapa bagian, sedangkan pada bagian lain sesuai dengan
permasalahan namun kurang tepat; pada indikator kedua, aspek struktur jawaban
secara terstruktur, lengkap dan sistematis; pada indikator kedua, aspek ketepatan
dan kebenaran jawaban dengan solusi akhir tepat dan benar pada beberapa bagian
dan pada bagian lain benar namun kurang tepat.

Kemampuan komunikasi matematis S3 secara tulisan dikategorikan ke dalam
level 1. S3 mampu memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi
matematis secara tulisan dengan kurang baik yaitu pada indikator ketiga, aspek
penggunaan bahasa matematika dengan kurang efektif dan kurang akurat; pada
indikator kedua, aspek strategi yang digunakan, terdapat bagian dengan strategi
yang tepat dan sesuai dengan permasalahan, sesuai dengan permasalahan namun
kurang tepat, bahkan terdapat bagian yang tidak dapat memberikan strategi yang
selanjutnya; pada indikator kedua, aspek struktur jawaban secara terstruktur dan
sistematis, namun kurang lengkap, sehingga tidak dapat menyelesaikan soal; pada
indikator kedua sebelum dikumpulkan, dijelaskan atau dipresentasikan, aspek
ketepatan dan kebenaran jawaban, terdapat bagian dengan solusi akhir tepat dan
benar, solusi akhir belum selesai atau kurang, solusi akhir tidak tepat, bahkan
terdapat solusi akhir yang tidak diberikan.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis S1, S2, S3 Secara Lisan

Kemampuan komunikasi matematis S1 secara lisan dikategorikan ke dalam
level 4. S1 dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi
matematis secara lisan dengan sangat baik yaitu pada indikator pertama, aspek
respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat; pada indikator pertama,
aspek keefektifan dalam berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan
permasalahan, lancar tidak terbata-bata, secara umum tidak membutuhkan
pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit penegasan dan
pengarahan, bahasa yang digunakan baik, sopan dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baku; pada indikator pertama, aspek kejelasan dalam memberikan

penjelasan secara umum lengkap, jelas dan mudah dimengerti, namun terdapat
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sedikit bagian yang kurang jelas, membutuhkan sedikit pengarahan, dan
penggunaan kata yang kurang tepat, namun setelah diberikan pertanyaan tentang
hal tersebut S1 dapat memperbaikinya; dan pada indikator kedua, aspek struktur
jawaban secara terstruktur, lengkap dan sistematis.

Kemampuan komunikasi matematis S2 secara lisan dikategorikan ke dalam
level 4. S2 dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi
matematis secara lisan dengan sangat baik yaitu pada indikator pertama, aspek
respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat; pada indikator pertama,
aspek keefektifan dalam berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan
permasalahan, lancar tidak terbata-bata, secara umum tidak membutuhkan
pengarahan namun terdapat bagian yang membutuhkan sedikit pengarahan dan
terdapat kesalahan pada rumus yang digunakan, bahasa yang digunakan baik,
sopan dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baku; pada indikator pertama,
aspek kejelasan dalam memberikan penjelasan secara umum yang lengkap, jelas
dan mudah dimengerti, namun terdapat kesalahan pada strategi yang digunakan
dan terdapat bagian yang kurang jelas, namun S2 dapat melengkapi bagian yang
kurang jelas tersebut; dan pada indikator kedua, aspek struktur jawaban secara
terstruktur, lengkap dan sistematis.

Kemampuan komunikasi matematis S3 secara lisan dikategorikan ke dalam
level 2. S3 dapat memenuhi indikator dan aspek kemampuan komunikasi
matematis secara lisan dengan cukup baik yaitu pada indikator pertama, aspek
respon atau tanggapan dengan antusias dan semangat; pada indikator pertama,
aspek keefektifan dalam berkomunikasi dengan efektif sesuai dengan
permasalahan, lancar tidak terbata-bata, namun membutuhkan pengarahan dalam
memberikan penjelasan, bahasa yang digunakan baik dan sopan dengan
menggunakan bahasa Indonesia yang baku; pada indikator pertama, aspek
kejelasan dalam memberikan penjelasan dengan cukup lengkap dan cukup jelas

dan dapat dimengerti; dan pada indikator kedua, aspek struktur jawaban secara
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terstruktur, cukup lengkap dan sistematis pada beberapa bagian, dan terstruktur,
sistematis namun kurang lengkap pada beberapa bagian lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi
matematis ketiga subjek secara tulisan sesuai dengan perkiraan guru matematika
di kelas tersebut. Sedangkan untuk kemampuan komunikasi matematis ketiga
subjek secara lisan dikategorikan pada level yang lebih tinggi dibandingkan

dengan level kemampuan komunikasi matematis ketiga subjek secara tulisan.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian mengenai analisis kemampuan komunikasi
matematis, maka didapatkan beberapa saran sebagai berikut:

a. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk bertanya lebih mendalam
kepada subjek pada kegiatan wawancara untuk menggali kemampuan
komunikasi matematis siswa.

b. Lebih memantapkan proses penentuan subjek penelitian agar subjek yang
dipilih benar-benar memiliki kemampuan sesuai dengan kategorinya.

c. Lebih mempertimbangkan waktu pengerjaan tes serta waktu penelitian,
karena pada penelitian kualitatif khususnya penelitian kemampuan
komunikasi matematis dibutuhkan waktu yang optimal untuk menggali semua
informasi dari subjek penelitian.

d. Lebih memantapkan indikator dan aspek kemampuan komunikasi matematis
agar mampu menganalisis kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki
siswa.

e. Lebih memperdalam analisis hubungan kemampuan komunikasi matematis

secara tuliasan dan secara lisan.
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